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ABSTRAK

Muhammad Firdaus, 2024 :  Pengaruh Penerapan Metode Peer Teaching
Terhadap Keaktifan dan Motivasi Belajar
Pendidikan Agama Islam Siswa SMP Negeri
Pekanbaru

Penelitian ini mengkaji tentang Pengaruh Penerapan Metode Peer Teaching
Terhadap Keaktifan dan Motivasi Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa SMP
Negeri Pekanbaru, penelitian ini dilatar belakangi adanya kegagalan dalam proses
pembelajaran, dihadapi oleh siswa yang kurang memiliki keaktifan dan motivasi
belajar, sehingga proses pembelajaran kurang maksimal didalam kelas, dimana
mereka lebih banyak mendengarkan, memperhatikan tanpa terlibat dalam
pemecahan masalah dan diskusi. Dalam penelitian ini penulis mengangkat tujuan
penelitian yaitu, untuk menganalisis apakah terdapat perbedaan pretest, posttest
keaktifan belajar dan motivasi belajar pada kelompok eksperimen, kemudian
Untuk mengidentifikasi apakah terdapat perbedaan pretest, posttest keaktifan
belajar dan motivasi belajar pada kelompok kontrol Jenis penelitian yang
digunakan pada penelitian ini adalah penelitian kuantitatif eksperimen dengan
jenis penelitian eksperimen semu (Quasi Eksperimental), yaitu penelitian
menggunakan teknik pengambilan sampel secara teknik simple random sampling,
yaitu pengambilan sampel berdasarkan pertimbangan peneliti dan akan diberikan
tes yang terdiri dari sebelum diberi perlakuan (pretest) dan sesudah diberi
perlakuan (posttest) dengan metode. Berdasarkan hasil data dengan menggunakan
uji Independent Simple T-test didapat bahwa tp, itung < teaver (0,000 < 0,05) maka
terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas yang menggunakan metode
pembelajaran Peer Teaching dan kelas yang tanpa menggunakan metode
pembelajaran Peer Teaching terhadap keaktifan dan motivasi belajar siswa.
Terdapat perbedaan yang signifikan antara pretest dan posttest keaktifan dan
motivasi belajar pada kelompok eksperimen. Untuk keaktifan siswa, pretest
menunjukkan rata-rata 36,42 (sangat rendah) dan posttest menunjukkan
peningkatan menjadi 52,50 (sedang). Kemudian untuk motivasi belajar, pretest
memiliki rata-rata 48,37 (sedang), yang kemudian meningkat secara signifikan
pada posttest menjadi 75,45 (sangat tinggi).

Kata Kunci : Metode Peer Teaching, Keaktifan Belajar, Motivasi Belajar
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ABSTRACT

Muhammad Firdaus, 2024 : The Effect of Implementing the Peer Teaching
Method on the Activeness and Motivation to
Learn Islamic Religious Education of Junior
High School Students in Pekanbaru

This study examines the Effect of Implementing the Peer Teaching Method on the
Activeness and Motivation to Learn Islamic Religious Education of Junior High
School Students in Pekanbaru, this study was motivated by the failure in the
learning process, faced by students who lack activeness and motivation to learn,
so-that the learning process is less than optimal in the classroom, where they
listen more, pay attention without being involved in problem solving and
discussion. In this study, the author raises the research objectives, namely, to
analyze whether there are differences in pretest, posttest learning activeness and
learning motivation in the experimental group, then To identify whether there are
differences in pretest, posttest learning activeness and learning motivation in the
control group The type of research used in this study is quantitative experimental
research with a quasi-experimental research type (Quasi Experimental), namely
research using a simple random sampling technique, namely sampling based on
the researcher's considerations and will be given a test consisting of before being
treated (pretest) and after being treated (posttest) with the method. Based on the
data results using the Independent Simple T-test, it was found that ¢ izung <
ttabel (0.000 < 0.05) so there is a significant difference between classes using
the Peer Teaching learning method and classes without using the Peer Teaching
learning method on student learning activity and motivation. There is a significant
difference between the pretest and posttest of learning activity and motivation in
the experimental group. For student activity, the pretest showed an average of
36.42 (very low) and the posttest showed an increase to 52.50 (moderate). Then
for learning motivation, the pretest had an average of 48.37 (moderate), which
then increased significantly in the posttest to 75.45 (very high).

Keywords: Peer Teaching Method, Learning Activity, Learning Motivation
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Belajar merupakan suatu transformasi dimana sebelumnya siswa tidak
mampu melakukan suatu hal seperti membaca, menulis dan berhitung, tetapi
setelah mengalami proses pembelajaran, siswa dapat mencapai kemampuan
tersebut. Dengan demikian, belajar dapat dianggap sebagai penambahan pola
tingkah laku, baik yang terlihat maupun yang tidak terlihat, oleh karena itu
peneliti bermaksud untuk melakukan penelitian berfokus pada perubahan
yang dapat diamati, seperti perubahan dalam keaktifan belajar dan motivasi
belajar siswa, dengan tujuan untuk meningkatkan proses pembelajaran,
meskipun perubahan dalam tingkah laku yang tidak terlihat juga memiliki
nilai penting, namun dapat dilakukan seiring berjalannya pembelajaran.

Pembelajaran yang menyenangkan pada dasarnya sangat tergantung
pada variasi dan memberikan kesempatan sebanyak mungkin bagi siswa
untuk menentukan cara mereka belajar dengan baik. Pembelajaran yang
dirancang dengan baik oleh guru melibatkan strategi dan metode
pembelajaran yang sesuai, dan berpotensi meningkatkan motivasi, keaktifan,
aktivitas, dan hasil belajar sesuai harapan.

Pembelajaran sering melibatkan kegiatan fisik seperti membaca,
menulis, meragakan, mengukur, dan sebagainya. Semua ini merupakan
bagian dari pembelajaran. Namun, jika proses pembelajaran tidak disertai

dengan metode atau strategi yang tepat, pembelajaran menjadi semakin



bersifat pasif bagi siswa. Tingkat belajar dan hasil belajar siswa sulit untuk
mengalami kemajuan, tujuan utama pengajaran adalah membuat siswa aktif
dalam berbagai hal di kelas sehingga motivasi belajar siswa dapat meningkat.

Dalam Pendidikan Agama Islam, sangat memerlukan berbagai variasi
metode, media, dan sumber belajar. Guru memiliki peran penting dalam
menentukan strategi pembelajaran yang sesuai. Materi pendidikan agama
Islam seringkali melibatkan praktik langsung atau pengalaman langsung.
Keberhasilan pengajaran mata pelajaran ini juga tergantung pada keberhasilan
siswa dalam pembelajaran mengajar. Guru memiliki posisi strategis dalam
meningkatkan prestasi pendidikan siswa dengan menggunakan strategi
pembelajaran yang tepat.

Pendidikan merupakan usaha sadar untuk menumbuh kembangkan
potensi-potensi peserta didik melalui kegiatan pembelajaran. Siswa dituntut
untuk bersikap aktif, kreatif, inovatif dan memiliki kemampuan berpikir logis
serta mampu dalam merespon setiap pelajaran yang akan diajarkan, untuk
menumbuhkan sikap aktif, kreatif maupun inovatif pada peserta didik
bukanlah suatu hal mudah, diperlukan langkah-langkah yang telah
direncanakan secara matang agar tujuan dalam pendidikan tersebut tercapai.

Al-Qur'an merupakan petunjuk dan pedoman dalam proses
pendidikan, di dalamnya terdapat isyarat tentang komunikasi pembelajaran
ini. Salah satunya ditemukan pada peristiwa Adam A.S. ketika diajari nama-
nama dan menceritakan hal itu kepada para malaikat, seperti pada Q.S. Al-

Bagarah: 31.”
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Artinya: “Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda)
seluruhnya, kemudian Dia memperlihatkannya kepada para malaikat,
seraya berfirman, “Sebutkan kepada-Ku nama-nama (benda) ini jika
kamu benar!™*.

Ayat tersebut menunjukkan bahwa ketika Adam A.S. diajarkan nama-
nama atas perintah Allah, ia memperlihatkannya kepada para malaikat.
Isyaratnya adalah dengan belajar. Proses menampilkan dan menyebutkan
pasti dilakukan setelah seseorang memiliki pengetahuan tentang sesuatu.
Islam sangat menekankan tentang pentingnya ilmu pengetahuan. Menuntut
ilmu itu adalah suatu kewajiban bagi muslim. Setiap orang Islam yang
menuntut ilmu berarti ia telah menta’ati perintah Allah dan Rasul-Nya, karena
menuntut ilmu adalah perintah Allah SWT tanpa membedakan antara laki-
laki dan perempuan. Dalam suatu hadits dari Anas Ra: Rasulullah SAW
bersabda: bahwa menuntut ilmu itu adalah kewajiban bagi setiap muslim”
(HR. Baihagji)®

Upaya untuk menciptakan kondisi pembelajaran yang edukatif,
mengubah siswa menjadi aktif selama proses pembelajaran, dan mengatasi

kebosanan, kantuk, dan kejenuhan dalam pembelajaran mengajar bergantung

pada kecermatan guru dalam memilih dan menggunakan metode serta

! Departemen Agama Republi Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, ed. CV and
Penerbit Jumanatul Ali-Art (Bandung, 2004). hal. 543

? Muhammad Usman Najati, Dr, al-Hadits wa ‘Ulum an-Nafs, (Penterjemah: Zainuddin
Abu-bakar, Lc, Psikologi dalam Perspektif Hadits), (Jakarta: Pustaka al- Husna, 2004),hal 324.



pendekatan yang sesuai dengan situasi dan kondisi siswa.® Seorang guru
harus menguasai berbagai metode pembelajaran untuk menyesuaikan
pembelajaran selama di kelas. Guru juga berperan sebagai sumber belajar
utama, menyajikan materi dengan berbagai metode pembelajaran untuk
memotivasi siswa agar aktif dan tidak pasif di kelas.

Guru perlu memperhatikan bahwa sebagai fasilitator agar dapat untuk
meningkatkan keaktifan siswa, pemilihan metode pengajaran yang tepat
sangatlah penting. Meskipun ada banyak metode pembelajaran yang bisa
digunakan, namun dalam konteks permasalahan yang dihadapi, metode peer
teaching dianggap sebagai pilihan yang paling tepat. Mengapa demikian,
Metode ini membuat siswa untuk menjadi lebih aktif berdiskusi, terlibat
dalam pemecahan masalah, dan berani mengeluarkan pendapat.*

Dalam kegiatan pembelajaran, siswa memperoleh pengalaman belajar
yang mengakibatkan perubahan dalam diri mereka, baik dari segi kognitif,
afektif, maupun psikomotorik. Untuk mengaktifkan siswa dan membentuk
kesadaran serta kegemaran belajar, guru perlu merancang kegiatan
pembelajaran yang memungkinkan siswa berpartisipasi secara aktif, baik
secara fisik maupun mental. Desain pembelajaran yang mencerminkan

keaktifan siswa perlu didukung oleh kemampuan guru dalam memfasilitasi

® Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan,
(Jakarta:Kencana Prenada Media Group, 2018), hal.147

* Wita Ariani, Pengaruh Aplikasi Metode Card Sort Terhadap Aktivitas dan Hasil
Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas VII SMP Negeri 2 Kota Pagaralam, Jurnal
Penelitian Pendidikan Islam, Vol 3, No. 2, Juni 2017, hal. 180



kegiatan belajar siswa selama proses pembelajaran berlangsung.®

Sering dijumpai kegagalan dalam proses pembelajaran, dihadapi oleh
sejumlah siswa yang kurang memiliki keaktifan dan motivasi belajar,
sehingga proses pembelajaran kurang maksimal didalam kelas. Ini disebabkan
penggunaan metode monoton yang digunakan oleh guru, yang membuat
siswa menjadi pasif, kenapa siswa cenderung pasif dalam proses
pembelajaran, karena disebabkan pembelajaran yang kurang menarik, dimana
mereka lebih banyak mendengarkan, memperhatikan tanpa terlibat dalam
pemecahan masalah dan diskusi. Salah satu upaya untuk memperbaiki proses
pembelajaran seperti ini yaitu melalui aktivitas pembelajaran dengan
menggunakan metode peer teaching, dalam metode ini siswa tidak merasa
bosan dan pembelajaran yang di bawakan oleh guru menjadi lebih menarik
perhatian siswa. Metode ini juga dikenal sebagai tutor sebaya, yang
melibatkan beberapa kelompok siswa berdiskusi satu sama lain.

Berdasarkan hasil observasi awal penulis di SMP Negeri 3
Pekanbaru dan SMP Negeri 17 Pekanbaru, diperoleh informasi bahwa
guru sudah berusaha untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa dengan
menerapkan berbagai strategi, ternyata keaktifan siswa masih tergolong

rendah. Seperti yang terlihat pada tabel di bawah ini:

> Mardiah Kalsum Nasution, "Penggunaan Metode Pembelajaran dalam Peningkatan
Hasil Belajar Siswa". Jurnal llmiah Bidang Pendidikan Vol. 11, No. 1, 2017; ISSN 1778-8169 ,
hal. 10.



Tabel 1.1

Hasil Observasi Awal di Kelas VII SMP Negeri 3 Pekanbaru Pada
Mata Pelajaran PAI

Jumlah Kategori
NO Kelas Siswa Sangat Aktif Cukup | Kurang
aktif Aktif Aktif
1 VIl 1 40 7 4 13 16
2 VIl 2 40 5 7 10 18
3 VI3 40 6 5 16 13
4 Vil 4 40 7 8 15 10
5 VIl 5 40 7 6 13 14
Jumlah 200 32 30 67 71
Persentase 16% 15% 33,5% 35,5%

Dari tabel hasil observasi awal penulis di SMP Negeri 3

Pekanbaru, diketahui bahwa keaktifan siswa kelas VII di SMPN 3

Pekanbaru pada mata pelajaran PAI rata-rata berada pada kategori cukup

aktif dan kurang aktif, sebagaimana yang terlihat pada tabel diatas jumlah

persentase kategori cukup aktif ialah 33,5% dan kurang aktif sebesar

35,5%, oleh karena itu penulis juga berkesimpulan bahwa masih banyak

siswa kelas VII SMPN 3 Pekanbaru pada mata pelajaran PAI yang belum

aktif dalam pembelajaran.




Tabel 1.2

Hasil Observasi Awal di kelas VII SMP Negeri 17 Pekanbaru Pada

Mata Pelajaran PAI

Jumlah Kategori
NO Kelas Siswa Sangat Aktif Cukup | Kurang
Aktif Aktif Aktif
1 |Vl 40 6 5 18 11
2 |VIl2 40 4 7 14 15
3 | VI3 40 7 5 16 12
4 | VIl4 40 6 7 11 16
5 | VIS5 40 5 5 20 10
Jumlah 200 28 29 79 64
Persentase 14% 145% | 39,5% 32%

Kemudian dari tabel hasil observasi awal penulis di SMP Negeri

17 Pekanbaru, diketahui bahwa keaktifan siswa kelas VII di SMPN 17

Pekanbaru pada mata pelajaran PAI rata-rata berada pada kategori cukup

aktif dan kurang aktif, sebagaimana yang terlihat pada tabel diatas dimana

jumlah persentase kategori cukup aktif ialah 39,5% dan kurang aktif

sebesar 32%. oleh karena itu penulis berkesimpulan bahwa masih banyak

siswa kelas VII SMPN 17 Pekanbaru pada mata pelajaran PAI yang belum

aktif dalam pembelajaran .

Kemudian dilihat dari motivasi belajarnya penulis melihat adanya

gejala rendahnya motivasi belajarnya seperti:

a.

Terdapat siswa yang tidak menyelesaikan pekerjaan rumah tepat
waktu.
Terdapat siswa yang melamun dan sibuk dengan hal yang lain di luar

pembelajaraan.




c. Terdapat siswa yang enggan untuk mencoba menyelesaikan tugas
yang menantang.

d. Terdapat siswa yang sering meminta bantuan tanpa mencobanya
terlebih dahulu.

Kemudian dari wawancara penulis dengan salah seorang guru PAI

di SMP Negeri 3 Pekanbaru yang bernama Ibu Hj. Nurazmi, M.pd.l pada
hari Kamis, 12 Oktober 2023 melalui observasi peneliti di SMP Negeri 3
Pekanbaru. Beliau mengatakan bahwa;

“Sekolah ini masih banyak guru yang menggunakan metode
konvensional dalam proses pembelajaran, sementara metode dalam
pembelajaran sangat banyak yang dapat digunaakan. Masih banyak
siswa yang kurang aktif dalam pembelajaran, seperti malu bertanya
karena takut diejek, tidak berani mengemukakan pendapat karena
takut salah, siswa sering hanya menunggu intruksi dari guru tanpa ada
inisiatif diri sendiri, sehingga ini semua dapat mempengaruhi turunnya

keaktifan dan motivasi siswa dalam proses pembelajaran di dalam

kelas yang berdampak kepada nilai siswa yang tidak mencapai nilai

ketuntasan di sekolah ini”.®

Metode pembelajaran Peer Teaching merupakan metode yang
berpusat pada siswa dan bukanlah metode baru. Penggunaan metode peer
teaching ini bermanfaat untuk meningkatkan keaktifan dan motivasi siswa
melalui partisipasi dalam diskusi tanpa rasa malu, sehingga siswa lebih berani
bertanya dan menyatakan pendapatnya secara bebas, serta menjadikan
pembelajaran tidak terlalu bergantung pada guru secara terus-menerus. Peer
Teaching atau tutor sebaya dikenal dalam bahasa Indonesia sebagai "Peer

Tutoring,” yaitu seorang siswa yang pandai membantu siswa yang lain dalam

® Hasil wawancara peneliti kepada seorang guru agama islam di SMPN 3 Pekanbaru, hari
kamis, 12 Oktober 2023, 09.40 WIB



proses pembelajaran ditingkat kelas yang sama, dilihat dari tingkat partisipasi
aktif siswa, keuntungan belajar secara berkelompok dengan tutor sebaya
mempunyai tingkat partisipasi siswa yang lebih tinggi.”

Hal ini diperkuat dengan penelitian oleh Hayatun Lestari (2017),
melakukan penelitian dengan judul “Efektifitas Metode Pembelajaran Peer
Teaching untuk Meningkatkan Aktivitas Belajar dan Hasil Belajar Siswa
pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di SMA Negeri 22
Palembang”.® Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, Pada kelas
eksperimen setelah dilakukan penelitian dan dianalisi dapatlah hasil observasi
aktivitas belajar siswa 82% siswa yang dikatagorikan aktif dan 18% siswa
yang pasif dalam pembelajaran. Sedangkan 87% siswa yang telah mencapai
ketuntasan dalam belajar dan 13% siswa yang mendapat nilai rendah.
Sedangkan pada kelas kontrol 48% siswa yang aktif dan 52% siswa yang
pasif ketika pembelajaran PAI dan hasil belajar pada kelas kontrol 48% siswa
yang mencapai ketuntasan dalam pelajaran PAI sedangkan 52% siswa belum
tuntas dalam belajar. Begitu pula dengan hasil belajar setelah diterapkan
metode pembelajaran peer teaching hasil belajar mencapai hasil yang
signifikan karena nilai t, diperoleh sebesar 14,41 adalah lebih besar dari pada

tianer baik pada taraf 5% sebesar 2,02 maupun 1% sebesar 2,69.

7 Ayi Ahmad Maulana Yusup dan Ani Interdiana Candra Sari, Penerapan Metode
Pembelajaran Peer Teaching Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Mata Kuliah Kalkulus, Jurnal
OfEducation, Vol 6, No. 2, April 2020, hal. 10.

® Hayatun Lestari, Efektifitas Metode Pembelajaran Peer Teaching untuk Meningkatkan
Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di SMA Negeri
22 Palembang, Muaddib : Islamic education journal, 2(1), 2017, hal 51.
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Serta penelitian oleh Reni Marlina (2021), melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Penerapan Peer Teaching Terhadap Tingkat
Keterlibatan (Student Engagement), Motivasi, dan Hasil Belajar Peserta
Didik Kelas X SMA Global Prestasi pada Materi Trigonometri”.? Hasil
penelitian menunjukkan adanya pengaruh penerapan peer teaching pada
kedua kelompok, terdapat perbedaan antara tingkat keterlibatan, motivasi dan
hasil belajar peserta didik dari tabel t-test pada kolom sig. (2-tailed) baris
Equal variances assumed dengan nilai signifikan variabel keterlibatan dan
motivasi sama besar yaitu 0,000 dan hasil belajar sebesar 0,015 yang berarti
kurang dari 0,05. Oleh karena itu, dengan mempertimbangkan permasalahan
tersebut, penulis merasa tertarik untuk menjalankan penelitian dengan judul
"Pengaruh Penerapan Metode Peer Teaching Terhadap Keaktifan dan
Motivasi Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa SMPN Pekanbaru."

B. Penegasan Istilah
Agar tidak terjadi kesalahpahaman dan kekeliruan dalam memahami
istilah yang digunakan dalam judul, penulis perlu menjelaskan konsep-konsep
tersebut dengan lebih rinci, seperti berikut:
1. Metode Peer Teaching
Metode Peer Teaching merupakan metode pembelajaran dimana
siswa saling mengajar dan belajar satu sama lain. Dalam metode ini,

seorang siswa yang memiliki pemahaman lebih baik tentang suatu

° Reni Marlina, Pengaruh Penerapan Peer Teaching Terhadap Tingkat Keterlibatan
(Student Engagement), Motivasi, dan Hasil Belajar Peserta Didik Kelas X SMA Global Prestasi
pada Materi Trigonometri, AoEJ : Academy of Education Journal, Vol.14 No 2 Tahun 2021, hal
873
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materi membimbing teman sebayanya untuk memahami konsep
tersebut.
2. Motivasi belajar
Motivasi belajar merupakan dorongan yang membuat seseorang
bersemangat dan tekun dalam proses pembelajaran untuk memperoleh
pengetahuan atau keterampilan
3. Keaktifan belajar
Keaktifan belajar merupakan suatu keadaan atau sikap dimana
seseorang secara sadar dan terus-menerus terlibat dalam suatu kegiatan
proses pembelajaran dengan penuh semangat dan berinisiatif
C. Permasalahan Penelitian
1. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, ada beberapa masalah yang dapat
diidentifikasi, yaitu:
a. Guru belum menerapkan metode Peer Teaching dalam proses
pembelajaran
b. Pembelajaran masih terpusat kepada guru
c. Kurangnya penggunaan media pembelajaran yang bisa menarik
perhatian siswa dalam belajar
d. Rendahnya motivasi belajar siswa dalam pembelajaran
e. Rendahnya keaktifan siswa dalam bertanya dan menyampaikan
pendapat

f. Masih terdapat siswa yang menunda mengerjakan tugas sekolah



g.
h.
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Siswa kurang memperhatikan guru yang sedang menjelaskan materi

Terdapat siswa yang merasa kesulitan dalam mengerjakan tugas

2. Batasan Masalah

Dalam menangani keragaman permasalahan yang perlu diselidiki dan

mempertimbangkan keterbatasan penulis, penelitian ini memusatkan

batasan antara lain:

a.

Rendahnya keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam.
Rendahnya motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam.
Rendahnya keaktifan dan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran

pendidikan agama islam

3. Rumusan Masalah

Sejalan dengan pembahasan pada latar belakang tersebut, permasalahan

yang muncul dapat dirumuskan sebagai berikut:

a.

b.

C.

Apakah metode Peer Teaching berpengaruh dalam keaktifan
belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam?
Apakah metode Peer Teaching berpengaruh dalam motivasi
belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam?
Apakah metode Peer Teaching berpengaruh dalam keaktifan dan
motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama

Islam?
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D.- Tujuan dan Manfaat Penelitian
Adapun tujuan serta manfaat dari penelitian ini yaitu:

1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah
sebagai berikut:
a. Untuk menguji apakah metode Peer Teaching berpengaruh dalam
keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam
b. Untuk menguji apakah metode Peer Teaching berpengaruh dalam
motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam
c. Untuk menguji apakah metode Peer Teaching berpengaruh dalam
keaktifan dan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam
2. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini melibatkan dua aspek utama:
a. Manfaat Teoretis:
Penelitian ini diharapkan menjadi kontribusi berharga untuk
perkembangan ilmu pengetahuan dan bukti ilmiah terkait pengaruh
penggunaan metode Peer Teaching terhadap keaktifan dan motivasi

belajar Pendidikan Agama Islam siswa SMP Negeri di Pekanbaru.
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b. Manfaat Praktis:

1) Bagi Sekolah: Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi dalam
perencanaan kegiatan pembelajaran PAIl dengan memanfaatkan
metode Peer Teaching.

2) Bagi Guru: Penelitian ini diharapkan memberikan wawasan dan
langkah-langkah konkret untuk meningkatkan kualitas pembelajaran,
membantu guru, dan mendukung kepala sekolah/madrasah dalam
proses pendidikan.

3) Bagi Penulis: Penelitian ini merupakan usaha untuk mendalamkan
pengetahuan dan pengalaman penulis dalam menganalisis masalah
pendidikan.

E. Sistematis Penulisan

Adapun sitematis penulisan karya ilmiah penelitian adalah sebagai berikut:

Bab pertama, pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, penegasan
istilah, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian
dan sistematis penulisan. Bab ini merupakan pengantar bagi gambaran pertama
dari penelitian yang akan dikaji nantinya.

Bab kedua, berisi landasan teori yang mengandung sub-sub bahasan yaitu
pembahasan tentang metode Peer Teaching, keaktifaan belajar, motivasi belajar,
analisis materi, kerangka berfikir, konsep oprasional, hipotesis dan penelitian
yang relevan. Bab ini merupakan landasan yang digunakan dalam penelitian.

Bab ketiga, membahas tentang metode penelitian, didalamnya terdiri dari

jenis penelitian, waktu dan lokasi penelitian, subjek dan objek penelitian,
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variable dan definisi oprasional variable, populasi dan sampel penelitian,
prosedur penelitian, teknik dan alat pengumpulan data, teknik analisis data.
Dalam bab ini membahas metode yang akan digunakan dalam penelitian.

Bab keempat, merupakan hasil penelitian dan pembahasan dari penelitian
tentang Pengaruh Penerapan Metode Peer Teaching Terhadap Keaktifan dan
Motivasi Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa SMP Negeri Pekanbaru.

Bab kelima, penutup. Pada bab ini akan dijelaskan kesimpulan dari
keseluruhan rangkaian pembahasan dalam Tesis ini, saran-saran untuk

kedepannya dan terakhir kata penutup.
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KERANGKA TEORETIS

A. Kajian Teoretis
1. Keaktifan Belajar
a. Pengertian Keaktifan Belajar

Keaktifan belajar merupakan suatu keadaan atau sikap dimana
seseorang secara sadar dan terus-menerus terlibat dalam suatu
kegiatan proses pembelajaran dengan penuh semangat dan
berinisiatif. Secara harfiah keaktifan berasal dari kata aktif yang
berarti sibuk, giat. Aktif mendapat awalan ke-dan-an, sehingga
menjadi keaktifan yang mempunyai arti kegiatan atau kesibukan,
jadi, keaktifan belajar adalah kegiatan atau kesibukan peserta didik
dalam kegiatan pembelajaran di sekolah maupun di luar sekolah
yang menunjang keaktifan belajar siswa.'

Keaktifan sendiri merupakan segala bentuk kegiatan yang
dilakukan seseorang dengan adanya maksud tertentu. Jika dalam
konteks belajar, maka yang dimaksud keaktifan adalah segala
kegiatan atau aktivitas yang dilakukan oleh peserta didik.
Sebagaimana dikemukakan oleh Suprihatiningrum bahwa keaktifan
peserta didik merupakan keterlibatan peserta didik pada

pembelajaran baik secara abstrak maupun konkret.**

1% Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2008), hal 36
** Jamil Suprihatiningrum, Strategi Pembelajaran: Teori dan Aplikasi (Yogyakarta: Ar-
Ruzz Media, 2013), 100-101

16
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Menurut Haryanto, ada enam faktor yang mempengaruhi
keterlibatan siswa di kelas: siswa, guru, materi, tempat, waktu, dan
fasilitas. Fungsi instruktur diperlukan dalam proses sebuah kelas,
guru dapat membuatnya sesuai dengan tujuan pembelajaran yang di
inginkannya maupun tujuan sekolah. Keaktifan siswa memastikan
pembelajaran berjalan sesuai dengan rencana pembelajaran yang
disusun oleh pengajar; bentuk keaktifan siswa dapat diamati pada
diri sendiri atau pada kegiatan dalam kelompok.*?

Keaktifan adalah perilaku yang dimotivasi oleh keinginan
untuk belajar karena ada tujuan yang ingin dicapai, sehingga dalam
kegiatan belajar siswa harus senantiasa aktif mencerna dan
mengolah hasil belajarnya.*®

Ratmi menyebutkan bahwa keaktifan belajar siswa mempunyai
ciri yaitu:*

1) Keinginan dan keberanian menampilkan perasaan.

2) Keinginan dan keberanian serta kesempatan berprestasi dalam
kegiatan baik persiapan, proses dan kelanjutan belajar.
Penampilan berbagai usaha dan kreativitas belajar mengajar
dalam menjalani menyelesaikan kegiatan belajar mengajar

sampai mencapai keberhasilannya.

' Nugroho Wibowo, Upaya peningkatan keaktifan siswa melalui pembelajaran

berdasarkan gaya belajar disekolah menengah atas negeri saptosari. Jurnal eletroniks and
vocational education (EINVO), Vol. 1 No. 2, 2016, hal 29

" Yessy Novita Sary, pengaruh penerapan metode pembelajaran means aend analysis
menggunakan media video terhadap keaktifan belajar peserta didik pada mata pelajaran ekonomi
di SMA Negeri 3 Pagar Alam. Jurnal profit. Vol. 5 No. 1, 2018, hal. 90

" Tri Muah, penggunaan pembelajaran problem based instruction pbi untuk
meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa matimateka siswa kelas 9b semester gasal tahun
pelajaran 2014/2015 SMP Negeri 2 Tuntang Semarang. Jurnal scholaria. Vol. 6 No. 1, 2016, hal.
43
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3) Kebebasan dan kekeluasaan melakukan hal tersebut di atas
tanpa tekanan guru atau pihak lain.

Berdasarkan uraian di atas maka penulis menyimpulkan bahwa
keaktifan belajar peserta didik dalam proses pembelajaran sangat
penting. Sebab aktif adalah dasar untuk berhasil nya suatu
pembelajaran mengajar di dalam pembelajaran itu sendiri.

b. Faktor — Faktor yang Mempengaruhi Keaktifan Belajar
Keaktifan belajar tidak dapat terbentuk dengan sendirinya.
Guru dapat menstimulasi keaktifan tersebut dengan merancang
pembelajaran yang sistematis. Terdapat beberapa faktor yang turut
mempengaruhi terciptanya keaktifan belajar seorang peserta didik.
Keaktifan dipengaruhi oleh bebarapa faktor. Menurut Gagne dan
Briggs faktor-faktor tersebut diantaranya:*
1) Memberikan dorongan atau menarik perhatian siswa, sehingga
mereka dapat berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran
2) Menjelaskan tujuan intruksional (kemampuan dasar kepada
siswa).
3) Meningkatkan kompetensi belajar kepada siswa.
4) Memberikan stimulus (masalah, topik dan konsep yang akan
dipelajari).

5) Memberi petunjuk kepada siswa cara mempelajarinya.

" Ibid, Yessy Novita Sary, hal 95
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6) Memunculkan aktivitas, partisipasi siswa dalam kegiatan
pembelajaran.

7) Memberi umpan balik (feed back).

8) Melakukan tagihan-tagihan kepada siswa berupa tes, sehingga
kemampuan siswa selalu terpantau dan terukur.

9) Menyimpulkan setiap materi di akhir penyampaian di akhir
pelajaran.

Berdasarkan uraian di atas maka penulis simpulkan. Bahwa
keaktifan belajar siswa terdorong dan terpacu untuk belajar, bukan
hanya dari dalam diri melainkan dari luar. Kesertaan semua yang di
atas membangkitkan gairah siswa dalam belajar agar dalam
pembelajaran terjadi pembelajaran yang aktif sesuai keinginan mutu
sekolah dan standar nasional nya pendidikan.

c. Jenis — Jenis Keaktifan Belajar
Keaktifan belajar dapat dilihat dari aktivitas keterlibatan
peserta didik pada saat proses pembelajaran. Menurut Hamalik,
membagi aktivitas belajar ke dalam delapan kelompok kegiatan,
yaitu:*®
1) Kegiatan visual yaitu membaca, melihat gambar, mengamati
demonstasi dan pameran, mengamati orang lain bekerja atau

bermain.

'® Ibid, Tri Muah, hal 53



2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)
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Kegiatan lisan yaitu mengemukakan suatu fakta atau prinsip,
menghubungkan suatu kejadian, mengajukan pertanyaan,
mencari saran, menegemukakan pendapat, berwawancara,
diskusi, dan interupsi.

Kegiatan mendengarkan yaitu mendengarkan penyajian bahan,
mendengarkan permainan, dan mendengarkan radio.

Kegiatan menulis yaitu menulis cerita, menulis laporan,
memeriksa karangan, bahan-bahan copy, membuat out-line
atau rangkuman, mengerjakan tes, dan mengisi angket.
Kegiatan menggambar yaitu menggambarkan, membuat
grafik, chart, diagram, peta, dan pola.

Kegiatan metrik yaitu melakukan percobaan, memilih alat-
alat, melaksanakan pameran, membuat metode,
menyelenggrakan permainan, menari, dan berkebun.

Kegiatan mental yaitu merenungkan, mengingat, memecahkan
masalah, menganalisis faktor-faktor. Melihat hubungan, dan
membuat keputusan.

Kegiatan emosional yaitu minat, membedakan, berani, tenang,
dan lain-lain.

Holt menyatakan bahwa pembelajaran akan meningkat jika

peserta didik melakukan hal-hal berikut:*’

' Nely Hartika, pengaruh keaktifan belajar dan kecerdasan emosional terhadap prestasi
belajar mahasiswa. Jurnal pendidikan, akuntansi dan keuangan universitas banten jaya. Vol. 2

No: 1, 2017, hal. 60
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1) Mengemukakan kembali informasi dengan kata-kata mereka
sendiri.

2) Memberikan contohnya.

3) Mengenalinya dalam bermacam-macam bentuk dan situasi.

4) Melihat kaitan antara informasi itu dengan fakta atau
gagasan lain.

5) Menggunakannya dengan beragam cara.

6) Memprediksi dengan konsekuensinya.
7) Menyebutkan lawan atau kebalikannya.

Dari pendapat ahli diatas maka penulis menyimpulkan bahwa
jenis-jenis keaktifan adalah seluruhnya bagian diri kita baik luar
maupun dalam yang dapat kita lakukan agar dalam pembelajaran
kondisi berjalan lancar. Baik itu keaktifan visual, keaktifan lisan,
keaktifan mendengar, keaktifan menulis, dan keaktifan mental.

d. Indikator Keaktifaan Belajar

Penilaian pembelajaran mengajar terutama adalah melihat
sejauh mana keaktifan siswa dalam megikuti dalam mengikuti
pembelajaran mengajar. Menurut Sudjana, indikator keaktifan
belajar peserta didik dapat dilihat dari keaktifannya dalam
mengikuti proses pembelajaran, yakni:*®

1) Turut serta dalam melaksanakan tugas belajarnya.

2) Terlibat dalam pemecahan permasalahan.

'® Nana Sudjana, penilaian hasil proses belajar mengajar, (Bandung: Remaja rosdakarya,
2010), hal. 61
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4)

5)

6)

7)

8)
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Bertanya kepada siswa lain atau kepada guru apabila tidak
memahami persoalan yang dihadapinya.

Berusaha mencari berbagai informasi yang diperlukan untuk
pemecahan masalah.

Melaksanakan diskusi kelompok sesuai dengan petunjuk
guru.

Menilai kemampuan dirinya dan hasil-hasil yang
diperolehnya.

Melatih diri dalam memecahkan soal atau masalah yang
sejenis.

Kesempatan menggunakan atau menerapkan apa yang telah
diperolehnya dalam menyelesaikan tugas atau persoalan yang

dihadapinya.

Pendapat lain mengenai indikator keaktifan belajar

disampaikan oleh Djamarah, yang membagi indikator keaktifan

belajar menjadi beberapa hal antara lain:

1)

2)

3)

4)

Peserta didik belajar secara individual untuk menerapkan
konsep, prinsip dan generalisasi

Peserta didik belajar dalam bentuk kelompok untuk
memecahkan masalah

Peserta didik berpartisipasi dalam melaksanakan tugas
belajarnya melalui berbagai cara

Peserta didik berani mengajukan pendapat



5)

6)

7)

8)

9)

10)
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Terdapat keaktifan belajar analisis, sintesis, penilaian dan
kesimpulan

Terjalin hubungan sosial dalam melaksanakan kegiatan
belajar

Setiap peserta didik dapat memberikan tanggapan terhadap
pendapat peserta didik lainnya

Setiap peserta didik berkesempatan menggunakan berbagai
sumber belajar yang tersedia

Setiap peserta didik berusaha menilai hasil belajar yang
dicapainya

Terdapat usaha dari peserta didik untuk bertanya kepada
guru dan meminta pendapat guru dalam upaya kegiatan

belajarnya.™

Berdasarkan beberapa pendapat ahli diatas, dapat ditarik

kesimpulan bahwa indikator keaktifan belajar dapat dilihat dari

beberapa tindakan berikut:

1)
2)
3)
4)

5)

Antusias peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran
Interaksi antara peserta didik dengan guru

Kerjasama kelompok

Keaktifan peserta didik dalam kelompok

Partisipasi  peserta didik dalam menyimpulkan hasil

pembahasan.

' Djamarah, Guru dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif: suatu pendekatan teoretis
psikologis, (Jakarta, Rineka Cipta: 2010),hal 84.
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Setiap Indikator keaktifan belajar peserta didik dapat diperinci
kedalam beberapa bagian sebagai berikut, antusias peserta didik
dalam mengikuti pembelajaran meliputi keaktifan dalam
memperhatikan penjelasan guru, tidak melakukan pekerjaan lain
ketika pelajaran berlangsung, spontan mengerjakan tugas yang
diberikan, tidak terpengaruh situasi diluar kelasnya. Interaksi siswa
dengan guru meliputi keaktifan bertanya, menjawab, dan
memanfaatkan guru semaksimal mungkin sebagai narasumber dan
fasilitator pada proses pembelajaran.

Kerjasama kelompok dapat berbentuk bantuan pada teman
dalam satu kelompok ketika menemui permasalahan, meminta
bantuan kepada teman jika mengalami masalah, memadukan
jawaban maupun konsepsi dalam satu kelompok serta membagi
tugas dalam kelompok. Keaktifan peserta didik dalam kelompok
meliputi keaktifan berpendapat, menanggapi pernyataan ataupun
pertanyaan orang lain, mengerjakan tugas kelompok dan
menjelaskan pendapatnaya. Partisipasi peserta didik dalam
menyimpulkan hasil pembahasan dapat dilihat dari keaktifan
mengacungkan tangan untuk mengutarakan pendapat, merespon
pertanyaan maupun simpulan teman, menyempurnakan pendapat

yang disampaikan teman dan menghargai pendapat teman.
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2. Motivasi Belajar
a. Pengertian Motivasi Belajar
Motivasi belajar merupakan dorongan yang membuat
seseorang bersemangat dan tekun dalam proses pembelajaran untuk
memperoleh pengetahuan atau keterampilan. Motivasi berasal dari
kata latin “movore” yang berarti dorongan, daya penggerak atau
kekuatan yang menyebabkan suatu tindakan atau perbuatan. Kata
“movore” dalam bahasa inggris sering disepadankan dengan
“motivation” yang berarti pemberian motif, penimbulan motif, atau
yang menimbulkan dorongan atau keadaan yang menimbulkan
dorongan. Secara harfiah motivasi berarti pemberian motif.2°
Motivasi ialah keadaan internal organisme baik manusia
ataupun hewan yang mendorongnya untuk berbuat sesuatu.?*
Pengertian ini senada dengan ungkapan Purwanto, bahwa pada
umumnya suatu motivasi atau dorongan adalah suatu pernyataan
yang kompleks di dalam suatu organisme yang mengarahkan
tingkah laku terhadap suatu tujuan (goal) atau perangsang
(incentive).?
Oemar Hamalik menyatakan bahwa motivasi adalah suatu

perubahan energi di dalam diri (pribadi) seseorang yang ditandai

2% Donni Juni Priansa, Manajemen Peserta Didik dan Metode Pembelajaran, (Bandung:
Alfabeta, 2015), hal. 132

! Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung : PT
Remaja Rosdakarya, 2014), hal 85.

?? Galim purwanto, Psikologi Pendidikan. (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011),hal. 71
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dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan.?®
Menurut Woodwort (dalam Wina Sanjaya), suatu motive adalah
suatu set yang dapat membuat individu melakukan kegiatan-
kegiatan tertentu untuk mencapai tujuan. Dengan demikian,motivasi
adalah dorongan yang dapat menimbulkan perilaku tertentu yang
terarah kepada pencapaian suatu tujuan tertentu.”*

Motivasi mempunyai peranan penting dalam belajar, apabila
motivasi kuat untuk meraih tujuan tertentu, peserta didik dan
pendidik mesti mencurahkan kesungguhannya untuk mempelajari
metode pembelajaran yang tepat. Dengan demikian, motivasi yang
kuat dalam belajar sangat diperlukan untuk meraih tujuan
pendidikan, yaitu keberhasilan meraih ilmu pengetahuan.®

Firman Allah SWT, dalam QS. Al-Bagarah: 81-82
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Artinya: (bukan demikian), yang benar: barangsiapa berbuat dosa
dan ia Telah diliputi oleh dosanya, mereka ltulah penghuni neraka,
mereka kekal di dalamnya. Dan orang-orang yang beriman serta
beramal saleh, mereka itu penghuni surga; mereka kekal di
dalamnya. (QS. 2 (al-Bagarah) : 81 —82)

% Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2014) hal.106

»* Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran: Teori dan Praktik Pengembangan
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), (Jakarta: kencana, 2011), hal.250

% Mas’ud zein, “Master Learning : Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya”,
(Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2013) hal 29-30.
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Ayat di atas berkaitan dengan motivasi belajar. Jika siswa
berbuat kesalahan, maka ia akan menerima ganjaran yang tidak baik
dan balasannya azab neraka. Jika siswa selalu beriman dan bekerja
keras untuk kebaikan dalam mencapai ilmu, maka ia diberi ganjaran
surga. Artinya, kebahagiaan hidup yang hakiki tercapai karena
tujuan belajarnya telah tercapai.”®

Motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak
di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang
menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan yang memberikan
arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh
subjek belajar itu dapat tercapai. Motivasi belajar merupakan
kekuatan (power motivation), daya pendorong (driving force) atau
alat pembangun kesedian dan keinginan yang kuat dalam diri siswa
untuk belajar secara aktif, kreatif, inovatif, dan menyenangkan
dalam rangka perubahan perilaku baik dalam aspek kognitif, afektif,
dan psikomotorik.*’

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan
bahwa motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak baik
internal maupun eksternal yang terdapat dalam diri siswa yang
mendorong siswa untuk melakukan sesuatu aktivitas untuk

mencapai tujuan belajarnya.

*® Ibid, Mas’ud Zein, hal 30
#” Nanang Hanafiah dan Cucu Suhana, Konsep Strategi Pembelajaran, (Bandung: Refika
Aditama, 2012), hal. 26
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b. Fungsi Motivasi Belajar
Menurut Syaiful Bahri Djamarah, fungsi motivasi belajar
antara lain sebagai berikut:?®
1) Motivasi sebagai pendorong kekuatan
Pada mulanya siswa tidak ada hasrat untuk belajar, tetapi
karena ada sesuatu yang dicari muncullah minatnya untuk
belajar. Sesuatu yang akan dicari itu dalam rangka untuk
memuaskan rasa ingin tahunya dari sesuatu yang akan
dipelajari.
2) Motivasi sebagai penggerak perbuatan
Dorongan psikologis yang melahirkan sikap terhadap siswa
itu merupakan suatu kekuatan yang tak terbendung, yang
kemudian berubah dalam bentuk gerakan psikofisik. Disini
siswa sudah melakukan aktifitas belajar dengan segenap jiwa
dan raga.
3) Motivasi sebagai pengarah perbuatan
Siswa yang mempunyai motivasi dapat menyeleksi mana
perbuatan yang harus dilakukan dan mana perbuatan yang
diabaikan.Seorang siswa yang ingin mendapatkan sesuatu dari
suatu mata pelajaran tersebut, tidak mungkin dipaksakan untuk
mempelajari mata pelajaran yang lain. Pasti siswa akan

mempelajari mata pelajaran dimana tersimpan sesuatu yang

*® Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2008), hal. 157
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akan dicari. Sesuatu yang dicari siswa merupakan tujuan yang
akan dicapainya. Menurut Donni Juni Priansa, secara umum
fungsi motivasi bagi peserta didik adalah sebagai berikut:*®
a) Motivasi mendorong peserta didik untuk berbuat
b) Motivasi sebagai penentu arah tujuan yang hendak
dicapai oleh peserta didik
C) Motivasi menentukan berbagai perbuatan yang harus
dikerjakan oleh peserta didik guna mencapai tujuan,
dengan menyisihkan berbagai perbuatan yang tidak
bermanfaat
d) Motivasi sebagai pendorong usaha melaksanakan segala
sesuatu dan sebagai pemicu pencapaian prestasi
c. Jenis-Jenis Motivasi Belajar
Pembagian motivasi dapat dilihat dari perspektif kebutuhan,
fungsional, dan sifatnya yai‘[u:30
1) Perspektif kebutuhan
Teori yang memandang dari sudut kebutuhan
dikembangkan oleh Maslow. Menurut Maslow, kebutuhan
manusia itu bertingkat-tingkat. Individu akan merasa puas
memenuhi kebutuhan pada taraf tertentu manakala pada taraf

sebelumnya kebutuhan itu telah terpenuhi. Motivasi pada setiap

*® Ridwan Abdul Sani, Inovasi Pembelajaran, (Jakarta : PT. Bumi Aksara, 2017), hal. 40.
* Hamzah B. Uno, Metode Pembelajaran: Menciptakan Proses Belajar Mengajar Yang
Kreatif dan Efektif, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2011), hal. 54.
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3)
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tingkatan hanya dapat di bangkitkan manakala telah
terpenuhinya tingkat motivasi sebelumnya.
Perspektif fungsional

Perspektif ini memandang motivasi dilihat dari konsep
motivasi sebagai penggerak, harapan dan insentif. Motivasi
sebagai penggerak adalah motivasi yang memberi tenaga untuk
aktifitas tertentu.Sebagai harapan, motivasi memandang bahwa
sesuatu itu pasti terjadi sesuai dengan harapan. Dengan
demikian, motivasi itu bangkit karena adanyaharapan tertentu.
Sedangkan motivasi didasarkan pada insentif adalah motivasi
yang muncul oleh karena adanya tujuan yang nyata, tujuan
tersebut adalah sesuatu yang dapat mengakibatkan rasa senang.
Dari segi sifat

Dilihat dari sifat, motivasi dapat dibedakan antara motivasi
intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik adalah
motivasi yang muncul dari dalam diri individu. Sedangkan
motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang datang dari luar diri
individu, cara dan jenis menumbuhkan motivasi bermacam-
macam. Bahkan Rasulullah Saw yang juga sebagai guru
mempunyai cara dalam memberikan  support  untuk
menumbuhkan motivasi kepada ummatnya dalam menempuh
jalan untuk menuntut ilmu atau belajar, dengan menyebutkan

reward atau hadiah serta keutamaan-keutamaan orang yang
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menempuh jalan menuntut ilmu. Sebagaimana sabda Rasulullah

SAW yang berbunyi :

.~‘1.,° 3 % K 3 g Py ,5 . ’5/ % 3 0% P
Asad) (8 sl 4p A1 200 o Wle 48 Gl sy o Gl G2y

Artinya : “ Siapa yang menempuh suatu perjalana untuk mencari
ilmu, maka Allah mempermudah jalannya menuju surga”. (H.R.
Muslim, No.2699).31

Hadis ini menekankan keutamaan mencari ilmu dalam Islam.
Usaha seseorang dalam menuntut ilmu dianggap sebagai jalan yang
diberkahi, yang membawa kemudahan menuju kebaikan dan
ridhanya Allah SWT, bahkan mengantarkan ke surga. Hal ini
mengajarkan pentingnya semangat belajar, baik ilmu agama maupun
ilmu dunia yang bermanfaat. Kita melihat bahwa islam memberikan
motivasi yang luar biasa untuk menuntut ilmu dan belajar. Dalam
konteks pendidikan Islam, peningkatan motivasi dalam islam
dimulai dari penanaman agqidah-tauhid yang kokoh, dan yang lebih
penting dalam peningkatan motivasi adalah keteladanan Rasulullah
SAW dalam perkataan (qauliyah), perbuatan (fi liyah) dan penetapan
(al—taqu'r).32

d. Prinsip-Prinsip Motivassi Belajar
Penerapan motivasi belajar untuk memperoleh hasil belajar

yang optimal, perlu diperhatikan prinsip-prinsip penerapan motivasi.

3! Alfiyah, Hadist Tarbawi, Pendidikan Islam Tinjauan Hadist Nabi, (Pekanbaru : Al-
Mujtahadah Press, 2011) hal 11-12

%2 Samsul Nizar dan Zainal Effendi Hasibuan, Hadist Tarbawi : Membangunkerangka
Pendidikan ldeal Perspektif Rasulullah, (Jakarta : Kalam Mulia, 2011) hal 167
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Menurut Syaiful Bahri Djamarah, prinsip motivasi belajar yaitu:*®
1) Motivasi sebagai dasar penggerak yang mendorong aktivitas
belajar.
2) Motivasi intrinsik lebih utama dari pada motivasi ekstrinsik
dalam belajar.
3) Motivasi berupa pujian lebih baik dari pada hukkuman.
4) Motivasi berhubungan erat dengan kebutuhan dalam
mengajar
5) Motivasi dapat memupuk optimism dalam belajar
6) Motivasi melahirkan prestasi dalam belajar.
e. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar
Menurut dimyati dan mudjiono, faktor-faktor yang
mempengaruhi motivasi adalah sebagai berikut:**
1) Cita-cita atau aspirasi, yaitu target yang ingin dicapai
2) Kemampuan belajar, siswa yang mempiunya kemampuan
belajar yang tinggi biasanya lebih termotivasi dalam belajar
3) Kondisi siswa, motivasi belajar berhubungan dengan kondisi
fisik dan kondisi psikologis
4) Kondisi lingkungan, meliputi lingkungan keluarga, sekolah

dan masyarakat

** Ibid, Syaiful Bahri Djamarah, hal 160
% Dimyati dan mudjiono, belajar dan pembelajaran,(Jakarta: PT.Rinekan Cipta, 2013),
hal. 97-100
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5) Unsur-unsur dinamis dalam belajar, yaitu yang keberadannya
dalam pembelajaran tidak stabil

6) Upaya guru dalam mengajar siswa.

Menurut Slameto, motivasi belajar dipengaruhi oleh faktor-
faktor sebagai berikut:*®

1) Dorongan kognitif, yaitu kebutuhan untuk mengetahui,
mengerti, dan memecahkan masalah.

2) Harga diri, yaitu ada siswa tertentu yang tekun belajar dan
melaksanakan tugas-tugas untuk memperoleh pengetahuan
atau kecakapan tetapi untuk status dan harga diri.

3) Kebutuhan berafiliasi, yaitu kebutuhan untuk menguasai
bahan pelajaran dengan niat guna mendapatkan pembenaran
dari orang lain atau teman-teman.

f. Indikator Motivasi Belajar
Menurut Hamzah B.Uno, indikator-indikator motivasi belajar antara
lain sebagai berikut;*
1) Adanya hasrat dan keinginan berhasil
2) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar
3) Adanya harapan dan cita-cita masa depan
4) Adanya perhargaan dalam belajar

5) Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar

% Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruuhinya, (Jakarta: Rineka Cipta,
2013), hal. 26
** Ibid, Hamzah B. Uno, hal, 72
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6) Adanya lingkungan belajar yang kondusif
Menurut sardiman, indikator motivasi belajar siswa yang ada pada
diri setiap orang antara lain sebagai berikut:*’
1) Tekun terhadap tugas
2) Ulet menghadapi kesulitan
3) Lebih senang bekerja mandiri
4) Dapat mempertahankan pendapatnya
5) Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini
6) Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal
3. Metode Peer Teaching
a. Pengertian Metode Peer Teaching
Menurut Arjanggi, Metode Tutor Sebaya (Peer Teaching)
adalah suatu pendekatan pembelajaran di mana peserta didik dengan
daya serap tinggi dalam kelompoknya menjadi tutor bagi teman-
temannya. Tugas tutor adalah memberikan materi dan latihan kepada
teman-teman (tutee) yang belum memahami konsep yang diajarkan
oleh guru. Proses ini didasarkan pada aturan yang disepakati bersama
dalam kelompok, menciptakan suasana belajar kelompok yang
kooperatif dari pada kompetitif.*® Kemudian pengertian yang senada
yang diungkapkan Fitri Randa menyatakan bahwa metode

pembelajaran tutor sebaya (Peer Teaching) berfokus pada peserta

¥ sardiman A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar-Mengajar.(Jakarta: Rajawali Pers,2010),
hal 78

% Zuskarni, dkk. Efektivitas Pengunaan Metode Pembelajaran Tutor Sebaya Untuk
Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah. Hasil Penelitian. 2021, hal.24.
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didik. Dalam pendekatan ini, peserta didik belajar dari sesama
mereka yang memiliki tingkat umur, kematangan, atau harga diri
yang serupa. Hal ini membantu anak-anak merasa lebih nyaman
menerima ide dan sikap dari "guru” yang sebenarnya adalah teman
mereka sendiri.®*® Selanjutnya Menurut pendapat Bayu Mukti,
“tutorial sebaya (Peer Teaching) adalah suatu pembelajaran yang
jadi murid dan yang jadi guru adalah teman sebaya juga atau
umurnya itu sebaya”.Pembelajaran tutorial sebaya pada dasarnya
sama dengan program bimbingan yang bertujuan memberikan
bantuan dari dan kepada siswa supaya dapat mencapai belajar secara
optimal.*°

Makna yang lain juga disampaikan oleh Sani bahwa, metode
Peer Teaching adalah sebuah metode yang menuntut peserta didik
untuk aktif berdiskusi dengan sesama temannya, atau mengerjakan
tugas kelompok dengan bimbingan atau arahan teman yang
kompeten sehingga peserta didik termotivasi dalam proses
pembelajaran.*

Dapat disimpulkan bahwa, metode Peer Teaching adalah

pendekatan untuk menyampaikan materi pembelajaran melalui rekan

atau bantuan dari teman sejawat. Mulai dari pembahasan materi

*® Fari Raudhah , Penerapan Metode Pembelajaran Peer Teaching untuk Meningkatkan
Motivasi Belajar, Hasil Belajar dan Retensi Siswa pada Materi Sistem Pencernaan. Jurnal Edu
BioTropika, Vol. 6, No. 1, 2018, hal. 56.

*® http://pakdesoja.blog2.plasa.com/archives/ Tutor Sebaya, pukul 20.23 WIB

* Jhon Tetiwar, Oce Datu Appulembang.,“Penerapan Metode Peer Tutoring Untuk
Meningkatkan PemahamanKonsep Materi Perkalian Bersusun Pada Siswa Kelas 111 SD”, Jurnal
Pendidikan dan Kebudayaan , Vol 8 No.3 (2018), p-lIssn : 2088-3439,e-1snn: 2549- 9653, hal.303
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hingga penilaian, semua dilakukan oleh peserta didik dalam
kelompok mereka sendiri. Meskipun demikian, nilai akhir diperoleh
melalui kombinasi penilaian dari pendidik dan teman sebaya.
b. Kriteria Peer Teaching

Kriteria Tutor Sebaya (peer teaching) dalam memilih peserta
didik untuk menjadi tutor tidaklah asal memilih karena peran peserta
didik sebagai tutor sangatlah penting dalam proses pembelajaran.
Berikut kriteria peserta didik yang ditunjuk menjadi tutor menurut
Syaiful Bahri Djamaran dan Aswan Zain ada beberapa Kriteria
dalam menentukan seorang tutor antara lain:*?

1) Dapat diterima (disetujui) siswa yang menjadi anggota
Kelompok sehingga tidak mempunyai rasa takut atau enggan
untuk bertanyak kepada tute.

2) Dapat menerangkan kembali materi yang diperlukan oleh
anggota kelompoknya.

3) Tidak tinggi hati, kejam dan keras hati sesama kawan.

4) Mempunyai daya kreatifitas yang cukup untuk memberikan
bimbingan, yaitu dapat menerangkan pelajaran kepada

temannya.

** Suharsomo, Peningkatan Hasil Belajar Matematika Bentuk Cerita pada Pokok

Bahasan Operasi Hitung Campuran melalui Metode Pembelajaran Tutor Sebaya Siswa Kelas V di
SDN Pongalan Magelang (Hasil Penelitian, Yogyakarta: UNY, 2021), hal.36
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c. Langkah - Langkah Metode Peer Teaching
Adapun langkah-langkah pembelajaran yang harus diikuti dalam
pelaksanaan pembelajaran Metode Peer Teaching menurut Agib
Zainal dan Murtadlo Ali yakni:*®

1) Pendidik menjelaskan topik, tujuan pembelajaran dan langkah-
langkah atau kegiatan yang akan dilalui peserta didik.

2) Peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok yang terdiri
atas 4-6 peserta didik secara merata (setiap kelompok terdapat
peserta didik yang pintar).

3) Didalam kelompoknya, peserta didik belajar dengan sesama
teman lain dengan cara yang saling berbagi pengetahuan dan
ide serta pengalaman masing-masing.

4) Setiap anggota kelompok dituntut memberikan tanggapan dan
pendapat mereka sendiri yang nantinya akan disatukan dalam
satu kesimpulan atas dasar kesepakatan bersama.

5) Beberapa menit kemudian (sekitar 20 menit), salah satu anggota
masing-masing kelompok secara bergiliran mengajarkan hasil
temuannya dihadapan kelompok lain.

6) Setiap kelompok diminta memberikan tanggapan (kritik, saran,
pendapat dan komentar).

7) Perbedaan pendapat didiskusikan sampai  permasalahan

terpecahkan.

* 1bid, Jhon Tetiwar, hal 305
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Setiap masalah baru yang muncul dicatat oleh pendidik dan
diberikan solusinya.
Pendidik memberi kesimpulan permasalahan dan pemecahannya

sehingga pemahaman setiap peserta didik seragam.

10) Penilaian dilakukan oleh pendidik saat proses pembelajaran

sedang berlangsung.

Sedangkan Menurut Sani langkah-langkah pembelajaran yang

harus diikuti dalam pelaksanaan pembelajaran Metode Peer Teaching

yakni:*

1)

2)

3)

4)

4

Guru menyusun kelompok belajar yang beranggotakan 5 atau
6 orang dengan kemampuan beragam dan setiap kelompok
minimal memiliki satu orang peserta didik yang memiliki
kemampuan tinggi untuk menjadi tutor teman sejawat.

Guru menjelaskan tentang cara penyelesaian tugas melalui
belajar kelompok dengan metode peer teaching dan peran
dari setiap anggota kelompok.

Guru menjelaskan materi pembelajaran kepada semua siswa
dan memberi peluang tanya jawab apabila terdapat materi
yang belum jelas.

Guru memberikan tugas dengan catatan peserta didik yang
kesulitan dalam mengerjakan tugas dapat meminta bimbingan

kepada teman yang ditunjukkan sebagai tutor atau guru.

* 1bid, Fari Raudhah, hal 60
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5) Guru mengamati aktivitas belajar dan memberi penilaian
kompetensi.

6) Guru, tutor dan peserta didik memberikan evaluasi
pembelajaran mengajar menetapkan tindakan lanjut kegiatan
putaran berikutnya.

Selain itu menurut Saminanto langkah-langkah pembelajaran
yang harus diikuti dalam pelaksanaan pembelajaran Metode Peer
Teaching yakni:*

1) Guru harus memilih materi pembelajaran dan membaginya
menjadi sub-sub materi.

2) Guru membentuk kelompok siswa secara heterogen. Siswa
yang penguasaan materinya sangat baik atau siswa yang
ditunjuk sebagai tutor pada kelompok-kelompok yang sudah
dibentuk.

3) Saat pelaksanaan, maka masing-masing kelompok akan
mempelajari materi yang akan dipandu oleh tutor (siswa yang
pandai).

4) Guru harus memberi kesempatan kepada tutor untuk
mempersiapkan materi yang ditentukan guru, baik di dalam

kelas maupun di luar kelas.

* Ashiong Parhehean Munthe, Henny Pradiastuti Naibaho.,“ Manfaat dan Kendala
Penerapan Tutor Sebaya untuk Siswa Kelas IV Sekolah Dasar Lentera Harapan Mamit”, Jurnal
Pendidikan dan Kebudayaan , Vol 9 No.2 (2018), p-Issn : 2088-3439,e-Isnn: 2549- 9653, hal.141
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5) Setiap kelompok melalui wakilnya menyampaikan sub materi
sesuai dengan tugas yang telah diberikan. Guru tetap sebagai
narasumber.

6) Guru harus meluruskan, jikalau ada siswa yang keliru konsep
dan guru juga harus membuat kesimpulan dari pembelajaran
tersebut.

d. Tujuan Metode Peer Teaching

Adapun tujuan dari metode Peer Teaching :*°

1) Melatih keterampilan tertentu baik bersifat profesional
maupun bagi sehari-hari.

2) Memperoleh pemahaman tentang suatu konsep atau prinsip.

3) Melatih memecahkan masalah.

4) Meningkatkan keaktifan belajar

5) Memberikan motivasi belajar kepada siswa.

6) Melatih siswa untuk mengadakan kerjasama dalam situasi
kelompok.

7) Menumbuhkan daya kreatif siswa, dan

8) Melatih siswa untuk mengembangkan sikap toleransi.

e. Manfaat Metode Peer Teaching
Manfaat utama dari Metode Peer Teaching atau tutor sebaya

adalah untuk mengimplementasikan pembelajaran yang menarik bagi

46

Ayi Ahmad, dkk. Penerapan Metode Pembelajaran Peer Teaching Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Mata Kuliah Kalkulus, Jurnal Research and Development Journal of
Education, VVol. 6, No. 2, April 2020, hal. 17.
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siswa, sehingga meningkatkan kompetensi pada pelajaran yang
sedang dipelajari. Selain itu, manfaat lainnya adalah memotivasi
siswa yang kurang aktif melalui partisipasi dalam diskusi tanpa rasa
malu, sehingga mereka lebih berani bertanya dan menyatakan
pendapat secara bebas. Dengan menerapkan metode ini, diharapkan
siswa dapat mengaktualisasikan kemampuan lebihnya dalam
menunjukkan kepedulian terhadap teman-temannya yang mungkin
kurang mampu, serta membentuk tanggung jawab bersama dalam
pembelajaran. Melalui Metode Peer Teaching, diharapkan siswa
dapat membangun rasa percaya diri, yang pada akhirnya akan
meningkatkan hasil belajar mereka.*’

Selain itu, metode ini juga memudahkan siswa untuk berbagi
pendapat, ide, dan kesulitan kepada teman sekelasnya dari pada
kepada guru. Hal ini disebabkan oleh kurangnya rasa sungkan dan
malu ketika berkomunikasi dengan teman sekelas, sedangkan di
lingkungan ini, tercipta ikatan bahasa, tingkah laku, dan perasaan
yang sudah dipahami oleh seluruh siswa karena adanya rasa saling

menerima dan pengertian.

* Danang Juli Prasetya, "Penerapan Metode Pembelajaran Peer Teaching Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas X Pada Mata Pelajaran Dasar Dan Pengukuran Listrik
Di-Smk N Nusawungu". E-Journal Universitas Negeri Yogyakarta Program Studi Pendidikan
Teknik Mekatronika, \VVol. 6 No. 4 (Juli 2016), hal. 314
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f. Kelebihan dan Kekurangan Metode Peer Teaching

1) Kelebihan Metode Peer Teaching

Metode Peer Teaching ini membebankan seluruh

tanggung jawab untuk mengajar para siswa sebagai anggota dari

kelas.

Kelebihan dari Peer Teaching adalah siswa aktif

melakukan kegiatan dalam proses pembelajaran, dan mengajar

teman sebaya memberikan kesempatan kepada siswa untuk

mempelajari sesuatu dengan lebih baik dalam jangka waktu

yang sama terutama saat mereka mampu menjadi narasumber

bagi peserta lain. Ada beberapa kelebihan Peer Teaching

diantaranya :*®

a)
b)
c)
d)
€)
f)
9)
h)
D)
)

Meningkatkan motivasi belajar siswa

Meningkatan kualitas dalam proses pembelajaran
Meningkatkan interaksi sosial siswa

Mendorong siswa berpikir Kritis

Mengembangkan ketrampilan dalam bekerja kelompok
Menumbuhkan rasa tanggung jawab untuk belajar sendiri
Membangun rasa kebersamaan dan kerja sama

Melatih ketrampilan berkomunikasi

Meningkatkan hasil belajar

Menumbuhkan rasa solidaritas antar siswa sehingga

hubungan dan sosial menjadi erat dan kuat

*® Ibid, Ayi Ahmad, hal 24
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2) Kekurangan Metode Peer Teaching

Adapun kelemahan metode Peer Teaching diantaranya :*°

a)

b)

d)

Siswa yang dibantu sering belajar kurang serius, karena
hanya berhadapan dengan kawannya.

Ada beberapa anak yang menjadi malu bertanya, karena
takut rahasiannya diketahui kawannya.

Pada kelas-kelas tertentu pekerjaan tutoring ini sukar
dilaksanakan.

Bagi guru sukar untuk menentukan seorang tutor yang
tepat bagi seorang atau beberapa orang siswa yang harus
dibimbing.

Tidak semua siswa yang pandai atau cepat waktu
belajarnya dapat mengerjakannya kembali kepada

kawan-kawannya.

Saya ingin menyampaikan sedikit saran mengenai metode Peer

Teaching agar metode ini dapat digunakan dalam proses pembelajaran.

Metode ini melibatkan siswa sebagai pengajar bagi teman-temannya,

dimana mereka menyampaikan materi yang telah dipahami kepada

kelompok atau individu lainnya. Beberapa alasan mengapa metode ini

efektif yaitu, ketika siswa berperan sebagai pengajar, mereka akan

merasa lebih bertanggung jawab untuk memahami materi dengan baik.

Hal ini secara langsung memotivasi mereka untuk lebih aktif dalam

* Syaiful Bahri Djamarah, Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta : Rineka

Cipta, 2014), hal. 30.
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belajar, kemudian proses berbagi ilmu di antara teman sebaya cenderung
menciptakan suasana belajar yang lebih santai dan mendukung. Siswa
merasa lebih percaya diri untuk bertanya dan berdiskusi, sehingga
motivasi mereka untuk memahami materi meningkat. Saya yakin, metode
ini dapat memberikan dampak positif dalam proses pembelajaran

4. Pengertian Metode Pembelajaran

Berkenaan dengan cara memperoleh ilmu dengan belajar, Al-
Ghazali mengemukakan konsep belajar sampai menguasai penuh tujuan
pembelajaran sebagaimana yang dikenal dewasa ini degan istilah belajar
tuntas. Belajar tuntas adalah konsep belajar yang mengupayakan peserta
didik mencapai tujuan pembelajaran dengan sempurna melalui

penguasaan materi pembelajaran dengan utuh.>

Pembelajaran tuntas adalah pola pembelajaran yang
menggunakan prinsip ketuntasan secara individual. Dalam hal
pemberian kebebasan belajar, serta untuk mengurangi kegagalan peserta
didik dalam belajar, strategi belajar tuntas menganut pendekatan
individual, dalam arti meskipun kegiatan belajar ditujukan kepada
sekelompok peserta didik (Kklasikal), tetapi mengakui dan melayani
perbedaan-perbedaan perorangan peserta didik sedemikiah rupa,
sehingga dengan penerapan pembelajaran tuntas memungkinkan

berkembangnya potensi masing-masing peserta didik secara optimal.

% Mas’ud zein, “Master Learning : Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya”,
(Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2013) hal 14-15.
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Firman Allah SWT :
S, ~ :’71’,‘,,1’,’5,,7,1,%"a”’ IV IRE
T osii N oy pgh | 253505 1ol e car s J&=05

Artinya: Dan bagi masing-masing mereka derajat menurut apa yang
Telah mereka kerjakan dan agar Allah mencukupkan bagi mereka
(balasan) pekerjaan-pekerjaan mereka sedang mereka tiadadirugikan.
(QS. al-Ahgaaf/46:17)>

Dari ayat tersebut dijelaskan bahwa masing-masing siswa memiliki
tujuan dan cita-cita. Maka tujuan pembelajaran juga berbeda. Ini yang
disebut dengan tujuan individual. Maka tuntutan belajar dilakukan atas
kebutuhan individual.

Metode pembelajaran yang sangat ditekankan dalam pembelajaran
adalah pembelajaran individual, pembelajaran dengan teman atau sejawat
(peer instruction), dan bekerja dalam kelompok kecil. Berbagai jenis
metode pembelajaran harus digunakan untuk kelas atau kelompok.
Pembelajaran tuntas sangat mengandalkan pada pendekatan tutorial
dengan sesion-sesion kelompok kecil, tutorial orang perorang,
pembelajaran terprogram, buku-buku kerja, permainan dan pembelajaran

berbasis Komputer.>?

> Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, Jakarta:
Sygma Publishing 2010. hal. 314
*? Ibid, Mas’ud Zein, hal 16-17
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Ciri-ciri pembelajaran tuntas antara lain:

a. pendekatan pembelajaran lebih berpusat pada siswa (child
center),

b. mengakui dan melayani perbedaan-perbedaan perorangan
siswa (individual personal),

c. strategi pembelajaran  berasaskan maju  berkelanjutan
(continuous progress),

d. pembelajaran dipecah-pecah menjadi satuan- satuan (cremental
units)

Secara skematis konsep prestasi belajar sebagai dampak

pembelajaran dengan pendekatan pembelajaran tuntas, digambarkan oleh

Carrol,>® dapat dilihat pada Tabel 2.1.

>3 Carroll, “Carroll, Brain drain-brain gain, “a report” hal. 17.



nery exysng NN uizi edue) undede ymuag wejep iul sijn) eAley yninjas neje ueibegss yeAueqiedwaw uep ueywnwnbuaw Buele|q “z

yepn uednnbuad q

eyibniaw
‘yejesew njens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesijnuad ‘uenjauad ‘ueyipipuad uebunuaday ymun eAuey uedinbu

uebunuaday u

s
N

¥SNg NiN Jelfem Bue

=)

‘nNely ¢

0d ‘B

3
Jagquins LlEHlﬂqf—Jf\LlE}LLI uep uejuwniuedusuwl edue] iUl sini BA.JB}I yninjas neje LEB!BEC]SS d!lIWBUSLLI BUE’.IE-’J\EG = L

Buepun-Buepun 1Bunpuljig e3din YeH

Tabel 2.1
Perbandingan Pembelajaran Tuntas denganPembelajaran Konvensional
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atau kemampuan
dasar

. Pembelajaran
Langkah Aspek Pembeda Pembelajaran Tuntas Konvensional
a. Persiapan 1. Satuan Acara Diukur dari Diukur dari
Pembelajaran performance peserta | performance peserta
didik dalam setiap | didik yang
unit (satuan dilakukan secara
kompetensi atau acak
kemampuan dasar).
Setiap peserta didik
harus mencapai nilai
75
b. Pelaksanaan 2. Pandangan Dibuat untuk satu | Dibuat untuk satu
pembelajaran terhadap minggu minggu pembelajar-
kemampuan pembelajaran, dan | an, dan hanya
peserta didik saat | dipakai sebagai dipakai sebagai
memasuki satuan | pedoman guru serta | pedoman guru
pembela-jaran diberikan kepada
tertentu peserta didik
3. Bentuk pembela- | Kemampuan hampir | Kemampuan peserta
jaran dalam satu | sama, namuntetap | didik dianggap sama
unit kompetensi | ada variasi
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Langkah Aspek Pembeda | Pembelajaran Tuntas Pembela;_aran
Konvensional
c. Pelaksanaan 4. Bentuk pembela- | Dilaksanakan Dilaksanakan
pembelajaran jaran dalam satu melalui pendekatan | sepenuhnya melalui
unit kompetensi Klasikal, kelompok | pendekatan klasikal
atau kemampuan | dan individual
dasar
5. Cara pembela- Pembelajaran Dilakukan melalui
jaran dalam setiap | dilakukan melalui mendengarkan
standar penjelasan guru (lecture), tanya
kompetensi atau (lecture), membaca jawab, dan membaca
kompetensi dasar | secara mandiri dan | (tidak terkontrol)
terkontrol,
berdiskusi, dan
belajar secara
individual
6. Orientasi Pada terminal Pada bahan
pembela-jaran performance peserta | pembelajaran
didik (kompetensi
atau kemampuan
dasar) secara
individual
7. Peranan guru Sebagai pengelola Sebagai pengelola
pembelajaran untuk | pembelajaran untuk
memenuhi memenuhi
kebutuhan peserta kebutuhan seluruh
didik secara peserta didik dalam
individual kelas
8. Fokus kegiatan Ditujukan kepada Ditujukan kepada
pembela-jaran masing-masing peserta didik dengan
peserta didik secara | kemampuan
individual menengah
9. Penentuan Ditentukan oleh Ditentukan
keputusan peserta didik sepenuhnya oleh
mengenai satuan | dengan bantuan guru
pembelajaran guru
d. Umpan balik 10. Instrumen Menggunakan Lebih mengandalkan
umpan balik berbagai jenis serta | pada penggunaan
bentuk tagihan tes objektif untuk
secara berkelanjutan | penggalan waktu
tertentu
11. Cara membantu | Menggunakan Dilakukan oleh guru
peserta didik sistem tutor dalam dalam bentuk tanya
diskusi kelompok jawab secara klasikal
(small-group
learning activities)
dan tutor yang
dilakukan

individual
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Dari konsep-konsep tersebut, kiranya cukup jelas bahwa harapan
dari proses pembelajaran dengan pendekatan belajar tuntas adalah untuk
mempertinggi rata-rata prestasi peserta didik dalam belajar dengan
memberikan kualitas pembelajaran yang lebih sesuai, bantuan, serta
perhatian khusus bagi peserta didik yang lambat agar menguasai standar

kompetensi atau kompetensi dasar.

Dalam kitab lhya ‘UIm al- Din, Al-Ghazali menyatakan:
e 0l O add il 352 G P B 22N O
M3 oy oo Bslly am Al b ang by o L 5
gy o A
Artinya: Seorang peserta didik tidak mendalami satu bidang ilmu(materi
pembelajaran) sehingga ia menguasai dengan baik bidangilmu (materi
pembelajaran) sebelumnya. Sesungguhnya ilmu itu bertingkat-tingkat
dengan tingkatan yang pasti. Sebagian ilmu menjadi pengantar bagi
memahami sebagian ilmu lainnya. Orangyang sukses adalah orang yang
memelihara urutan dan gradasi itu.>*

Pernyataan al-Ghazali tersebut, yaitu upaya seorang peserta didik
mempelajari suatu ilmu sampai menguasai penuh dan tidak boleh
melanjutkan untuk mempelajari ilmu berikutnya sebelum ilmu yang
bersangkutan dikuasainya dan didasarkan kepada penemuannya bahwa
sifat ilmu itu bertingkat-tingkat dengan tingkatan yang pasti. Sebagian
ilmu ada yang menjadi pengantar bagi memahami sebagian ilmu lainnya.

Menurutnya, keberhasilan belajar terletak pada upaya orang yang

bersangkutan dapat memelihara gradasi dan tingkatannya.

* Al-Ghazali, lhya <Ulam al-Din, Jilid 1, hal. 52
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Setelah membahas tentang pembelajaran tuntas ada juga yang
namanya pembelajaran interaktif. Pembelajaran interaktif merupakan
proses pembelajaran yang menjadikan suasana belajar menjadi nyaman,
tanpa ada paksaan belajar dan secara sadar penuh siswa sibuk dengan
peserta lain maupun fasilitator membahas dan membicarakan materi yang
sedang diajarkan untuk meningkatkan kompetensi siwa.> Sesuai dalam

firman Allah mendidik hendaknya dengan lemah lembut Qs.Thaha : 44
> ",, 5 25 £or 37 s Ar
(6 02y S5 AS YA s

Artinya : “Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya dengan kata-
kata yang lemah lembut, mudah-mudahan ia ingat atau zakuz”.>®

Berikut adalah berbagai alasan mengapa metode pembelajaran
interaktif sangat sesuai digunakan dalam proses pembelajaran:

1) Pembelajaran orang dewasa melibatkan berbagai pengalaman
antarpeserta, selain dari fasilitator.

2) Semakin banyak indera (Visual, Auditori, Kinestetik, dll) yang
terlibat dalam proses pembelajaran, semakin cepat perolehan
kompetensi terjadi.

3) Pengalaman menjadi sumber utama pembelajaran, selain dari
referensi  bahan ajar dan fasilitator. Metode interaktif
memfasilitasi pengungkapan pengalaman melalui komunikasi

antar peserta.

> Mardiah Kalsum Nasution, "Penggunaan Metode Pembelajaran Dalam Peningkatan
Hasil Belajar Siswa". Jurnal Ilmiah Bidang Pendidikan Vol. 11, No. 1, 2017; ISSN 1778-8169 ,
hal. 17

*® Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, Jakarta:
Sygma Publishing 2010. hal. 314
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4) Pembelajaran interaktif ~ menciptakan suasana  yang
menyenangkan, dan suasana ini akan mendorong keefektifan
pembelajaran.

5) Metode interaktif merangsang keterlibatan semua peserta,
membuat pembelajaran lebih partisipatif, dan mendorong
terciptanya sense of belonging yang kuat dari peserta terhadap
kompetensi yang dipelajari dan diperoleh.

6) Tiga ranah, yaitu pengetahuan, keterampilan, dan sikap, dapat
diakuisisi, dimonitor, dan dievaluasi melalui pembelajaran
interaktif.

7) Penguatan kompetensi terjadi lebih cepat karena peserta akan
saling menguji satu sama lain secara terbuka.

a. Macam-Macam Metode Pembelajaran Interaktif

Menurut Nurul Ramadhani Makarao jenis dan macam
metode interaktif yang dapat diterapkan dalam program
pembelajaran adalah sebagai berikut:* Metode Eliciation,
Merode Fish Bow, Metode Proyek Kelompok, Metode Peer
Teaching, Metode Kuliah, Metode Demonstrasi, Metode On Job
Training, Metode On Job Coaching, Metode Studi Kasus, Metode
Curhat Pendapat, Metode Power Walk, Metode Simulasi, Metode
Praktik, Metode Karyawisata, Metode Kerja Kelompok, Metode

Symposium, Metode Problem Solving, Metode Buzz Group,

*” Nurul Ramadhani Makarao, Metode Mengajar dalam Bidang Kesehatan, (Bandung:
Alfabeta, 2009), hal. 51.
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Metode Drill, Metode Ceramah, Metode Tugas Belajar dan
Metode Resistansi.

Pemilihan dan penerapan metode mengajar merupakan
kunci bagi setiap pengajar, yang didasarkan pada pengetahuan
dan pengalaman mengajarnya. Metode mengajar yang efektif
adalah metode yang mempertimbangkan kebutuhan, kondisi
siswa, dan karakteristik mata pelajaran yang akan diajarkan.
Metode Pembelajaran yang Efektif

Seorang guru memiliki berbagai pilihan metode untuk
digunakan dalam kegiatan pembelajaran, oleh karena itu,
diharapkan setiap guru yang akan mengajar memilih metode
dengan bijak dan sesuai dengan kemampuannya. Keberhasilan
suatu metode dalam pembelajaran mengajar sangat tergantung
pada kemampuan guru dalam memilih metode yang sesuai
dengan kebutuhan dan tuntutan pembelajaran serta mengajar

peserta didik dengan baik atau lemah lembut .

Sesuai firman Allah SWT. Qs. An-Nahl : 125

U PRANCE S oo LU Pt P K S LR (3

fvic‘i}b}&gl—_—wgpdww,-k-&‘ﬁ@);" 1
‘ff“E\AZi ,’g”,n,

-

Artinya: “(Wahai Nabi Muhmmad SAW) Serulah (semua manusia)
kepada jalan (yang ditunjukkan) tuhan Pemelihara kamu dengan
hikmah (dengan kata-kata bijak sesuai dengan tingkat kepandaian
mereka) dan pengajaran yang baik dan bantalah mereka dengan
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(cara) yang terbaik. Sesungguhnya Tuhan pemelihara kamu, Dialah
yang lebih mengetahui (tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya
dan dialah yang lebih mengetahui orang- orang yang mendapat
petunjuk) » o8
Adapun ciri-ciri metode yang efektif untuk pembelajaran adalah
sebagai berikut:>®
1) Bersifat luwes, fleksibel dan memiliki daya yang sesuali
dengan watak murid dan materi.
2) Bersifat fungsional dalam menyatukan teori dengan praktik
dan mengantarkan murid pada kemampuan praktis.
3) Tidak mereduksi materi, bahkan sebaliknya mengembangkan

materi.

4) Memberikan keleluasaan pada murid untuk menyatakan

pendapat.
5) Mampu menempatkan guru dalam posisi yang tepat, terhormat

dalam keseluruhan proses pembelajaran.

5. Pembelajaran PAI
Isu pendidikan merupakan masalah yang rumit. Ada banyak faktor
yang mendukung kesuksesan suatu tingkat pendidikan. Hal ini
disebabkan oleh fakta bahwa tujuan pendidikan dalam ajaran Islam tidak
hanya terbatas pada pengembangan kecerdasan intelektual peserta didik,
tetapi juga bertujuan membentuk generasi yang berakhlak baik dan

beradab.

*% Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, Jakarta:
Sygma Publishing 2010. hal. 281

> Pupuh Fathurrohman, M. Sobry Sutikno, Strategi Belajar Mengajar melalui
Penanaman Konsep Umum dan Islami, (Bandung: Rafika Aditama, 2007), hal. 56.
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Pendidikan agama Islam merupakan cabang ilmu pendidikan yang
berakar pada ajaran Islam. Teori dan konsepnya dikembangkan melalui
pemikiran dan penelitian ilmiah, bersumber dari petunjuk Al-Quran dan
As-Sunnah.® Al-Syaibani memperluas landasan ini dengan melibatkan
ijtihad, pendapat, warisan, keputusan, dan praktik-praktik ulama
terdahulu (As-Shalaf Al-Shaleh) dalam umat Islam. Oleh karena itu,
semua aspek pendidikan Islam harus didasarkan pada ajaran Islam.

Pendidikan Islam memiliki orientasi pada kehidupan dunia dan
akhirat, berbeda dengan konsep pendidikan Barat yang hanya fokus pada
kepentingan dunia materi. Sebagai agama universal, Islam membawa
ajaran-ajaran yang membimbing manusia menuju kebahagiaan di dunia
dan akhirat.%* Hal ini tercermin dalam ayat pertama surat Al-Alag/96 ayat
1-5, yang mendorong manusia untuk mencari ilmu pengetahuan melalui
membaca.

Pendidikan Islam tidak mengenal pemisahan antara ilmu
pengetahuan dan agama, dan prinsipnya menciptakan keseimbangan
antara kehidupan dunia dan kehidupan akhirat. Pendidikan seperti ini
perlu diwariskan kepada generasi Islam agar umat ini mendapat tempat
terhormat di dunia dengan ilmunya, dan juga di akhirat dengan

ilmunya.®

% Siddig, Konsep Dasar Ilmu Pendidikan Islam, (Bandung: Cita Pustaka Media, 2016),
hal 26.

® Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, ( Jakarta: Kalam Mulia, 2018), hal. 28.

®2 Syarif Hidayat, " Pendidikan Berbasis Adab Menurut A. Hassan . Jurnal Pendidikan
Agama Islam, Vol. Xv, No. 1. hal. 11-12
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Sebagaimana firman Allah Qs. Al-Mujadilah : 11

o g oA P L e _‘/‘:}/,-/.‘_// .ﬂ
wa\qlﬁmf.ﬁ&iby}u&jﬂ\ LA

&
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Artinya: “Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu:
"Berlapang- lapanglah dalam majlis”, maka lapangkanlah niscaya Allah
akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah
kamu", maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang
yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu
pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang
kamu kerjakan.”®

Esensi dari pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah
suatu proses yang bertujuan untuk membantu peserta didik dalam
memahami agama Islam. Pembelajaran ini  bertujuan  untuk
memaksimalkan kecerdasan yang dimiliki peserta didik, memungkinkan
mereka menikmati kehidupan, serta mengembangkan kemampuan untuk
berinteraksi secara fisik dan sosial dengan lingkungan sekitar.** Oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa hakikat pembelajaran PAI menjadi
dasar utama dalam proses pengajaran mata pelajaran bagi siswa Muslim,
dengan penekanan pada penjelasan tertentu.

Aktivitas atau kegiatan adalah segala sesuatu yang dilakukan
secara sadar dan sengaja. Aktivitas ini dapat terjadi baik secara fisik

maupun nonfisik, menjadi suatu tindakan yang dimaksud. Proses

® Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, Jakarta:
Sygma Publishing 2010. hal. 543
* Mukhtar, Desain Pembelajaran PAI, (Jakarta: Misaka Galiza, 2013), hal. 14.
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perubahan perilaku individu inilah yang umumnya disebut sebagai
pembelajaran. Kebiasaan, keterampilan, apresiasi, aspek emosional,
hubungan sosial, aspek jasmani, pengetahuan, pemahaman, etika atau
budi pekerti, dan sikap merupakan beberapa aspek dari perilaku.®® Jika
terjadi perubahan yang positif dalam perilaku, maka dapat dikatakan
bahwa orang tersebut telah belajar.

Adapun secara khusus tujuan pendidikan Islam menurut Imam Al-
Ghazali menjelaskan bahwa ada dua tujuan pokok pendidikan Islam
yaitu:®

a. Untuk mencapai kesempurnaan manusia dalam mendekatkan

diri kepada Tuhan

b. Untuk mencapai kesempurnaan hidup manusia dalam menjalin

hidup dan penghidupan guna mencapai kebahagiaan dunia dan
akhirat.

Dapat disimpulkan bahwa tujuan utama pendidikan Islam adalah
untuk membentuk insan kamil atau manusia sempurna yakni dapat
berperan sebagai hamba Allah yang benar dan juga sebagai khalifah
Allah di bumi yang mampu memakmurkan bumi bagi kehidupan manusia

dan rahmat bagi alam sekitarnya

** 1bid, hal, 16
® Darwin Syah, Perencanaan Sistem Pengajaran Pendidikan Agama Islam (Jakarta:
Gaung Persada Press, 2007), hal. 25.
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B.- Konsep Oprasional

Variabel yang dioperasionalkan dalam konteks ini adalah pengaruh

penggunaan metode Peer Teaching (variabel X) terhadap keaktifan belajar

siswa (variabel Y;) dan motivasi belajar siswa (variabel Y;). Berdasarkan

kajian teori, adapun Indikator yang digunakan adalah sebagai berikut :

1. Indikator Penerapan Metode Peer Teaching

Adapun indikator penerapan Peer Teaching sebagai berikut:

a.

Guru memberikan motivasi dan apersepsi kepada siswa untuk
memulai pembelajaran.

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.

Guru menjelaskan kepada siswa aktivitas pembelajan yang akan
dilaksanakan adalah kerja kelompok dengan salah satu siswa
menjadi tutor.

Guru membagi siswa 6 kelompok yang terdiri dari 7 orang siswa
dan salah satunya menjadi tutor dalam kelompok.

Tutor mengambil materi yang diberikan guru untuk didiskusikan
dengan kelompok.

Tutor mengkondisikan proses diskusi agar berlangsung efektif,
kreatif dan dinamis.

Tutor menyampaikan pemasalahan kepada guru apabila terdapat
materi pelajaran yang belum dikuasai.

Tutor melaksanakan diskusi dengan anggota kelompok untuk

memecahkan masalah yang dihadapi.
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Tutor melaporkan perkembangan anggota kelompoknya kepada
guru pada setiap materi yang dipelajari.

Guru berkeliling di kelas pada saat semua kelompok sedang
berdiskusi untuk membantu setiap kelompok yang keliru dalam
memahami permasalahan tanpa mengambil alih kepemimpinan
dalam kelompok.

Setelah diskusi selesai, setiap kelompok melalui wakilnya
menyampaikan sub materi sesuai dengan tugas yang diberikan
dan guru bertindak sebagai narasumber utama.

Setelah semua kelompok menyampaikan tugasnya secara
berurutan sesuai dengan sub materi, guru memberikan kesimplan
dan Kklasifikasi, seandainya ada pemahaman siswa yang perlu
diluruskan.

Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya

tentang materi yang belum difahami.

2. Indikator Keaktifan Belajar

Adapun indikator keaktifan belajar siswa sebagai berikut:

a.

b.

C.

Antusias peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran
Interaksi antara peserta didik dengan guru

Kerjasama kelompok

Keaktifan peserta didik dalam kelompok

Partisipasi peserta didik dalam menyimpulkan hasil pembahasan.
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3. Indikator Motivasi Belajar

Adapun indikator Motivasi belajar siswa sebagai berikut:

a. Adanya hasrat dan keinginan untuk berhasil dalam belajar

1)

2)

3)

Siswa menyelesaikan tugas secara tuntas

Siswa tidak menyontek dengan temannya ketika mengerjakan
tugas yang diberikan guru

Siswa tidak menunda-nunda untuk mengerjakan tugas yang

diberikan guru

b. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar

1)

2)

3)

4)

Siswa tekun dalam belajar

Siswa bertanya kepada guru tentang pelajaran yang belum
dipahami

Siswa rajin belajar karena tidak mau menjadi orang yang
gagal

Siswa tidak mudah putus asa dalam mengerjakan tugas

belajar

c. Adanya harapan dan cita-cita masa depan

1)

2)

3)

4)

Siswa ingin mendapatkan hasil yang memuaskan

Siswa senang memecahkan soal-soal yang diberikan oleh
guru

Siswa ingin mendapatkan rangking 1 dikelas

Siswa bercita-cita menjadi orang yang sukses
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d. Adanya penghargaan dalam belajar

1)

2)

3)

4)

Siswa mendapatkan penghargaan dari hasil belajar yang
baik

Siswa mendapatkan pujian dari guru ketika bias menjawab
pertanyaan

Siswa rajin belajar bukan karena mengharapkan hadiah
Siswa bertambah semangat belajar ketika dapat penghargaan

/pujian dari guru

e. Adanya kegiatan yang menarik dalam beajar

1)

2)

3)

Siswa mengeluarkan pendapat ketika dalam proses
pembelajaran

Siswa senang belajar PAI Karena berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari

Siswa merasa tidak bosan ketika belajar

f. Adanya lingkungan yang kondusif untuk belajar dengan baik

1)

2)

3)

4)

Siswa tidak ribut dan keluar masuk kelas ketika
pembelajaran berlangsung

Siswa tidak mengantuk ketika proses pembelajaran
berlangsung

Siswa merasa nyaman belajar dikelas

Siswa tidak merasa terganggu dengan suasan lingkungan

sekitar kelas
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C. Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir menjadi bagian dari sebuah penelitian yang di
dalamnya berisi pikiran peneliti guna menjelaskan kepada orang lain,
mengapa mempunyai suatu tanggapan yang dipaparkan dalam hipotesis.
Kerangka berfikir merupakan suatu konsep yang didalamnya berisikan
hubungan hipotesis antara variabel bebas dan variabel terikat guna
memberikan jawaban sementara terkait masalah yang diteliti. Pembelajaran
konvensional yang sering di gunakan oleh pendidik di sekolah-sekolah di rasa
sangat kurang efektif dalam rangka meningkatkan kemampuan pemahaman
peserta didik. Selama ini proses pembelajaran masih didominasi oleh metode
konvensional, seperti dengan menggunakan metode ceramah dan tanya jawab
yang cenderung terbatas pada aspek mengingat seperti menyebutkan, merujuk
atau menghafal, sehingga siswa kurang dilibatkan dalam proses
pembelajaran. Akibatnya keterampilan komunikasi siswa masih rendah dan
menyebabkan siswa kurang terampil dalam menyampaikan ide atau
pendapatnya dengan sesama.

Mengingat pentingnya menciptakan proses pembelajaran yang aktif
sehingga dapat meningkatkan keaktifan dan motivasi siswa, maka guru harus
memilih strategi atau metode pembelajaran yang cocok. Pemilihan strategi
atau metode pembelajaran yang tepat akan memudahkan siswa dalam
memahami materi sehingga keaktifan dan motivasi siswa meningkat. Pada
metode pembelajaran Mengajar Sesama Teman (Peer Teaching Method)

metode ini melibatkan siswa lebih banyak dalam proses pembelajaran



62

sehingga siswa mampu berinteraksi dengan sesamanya dan meningkatkan
komunikasi siswa serta kerja sama antara teman sebaya maupun gurunya,
olen karena itu, penerapan metode pembelajaran ini diasumsikan
meningkatkan keaktifan dan motivasi belajar siswa, yang alurnya dapat
dilihat pada tabel berikut:

Pengaruh penggunaan metode Peer Teaching terhadap keaktifan dan

motivasi belajar PAI kelas VIII secara jelasnya dapat dilihat pada bagan

berikut:
‘ GURU \
h k
Metode Pembelajaran Peer Metode Pembelajaran
Teaching (Eksperimen) Konvensional (Kontrol)
: 1. 4 l
Keaktifan Motivasi Keaktifan Mptiva_si

Siswa Belajar Siswa Siswa Belajar Siswa

Dilihat perbedaan

Gambar 11.1 Kerangka Berfikir
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D.- Hipotesis Penelitian
Adapun hipotesis yang dapat diajukan adalah penggunaan metode
Peer Teaching berpengaruh terhadap keaktifan dan motivasi belajar PAI
siswa SMP Negeri Pekanbaru.
Ha; : Terdapat perbedaan pre test keaktifan dan pre test motivasi belajar
antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.
Ha, : Terdapat perbedaan pre test, post test keaktifan belajar dan
motivasi belajar pada kelompok eksperimen.
Has : Terdapat perbedaan pre test, post test keaktifan belajar dan
motivasi belajar pada kelompok kontrol
Ha, : Terdapat perbedaan post test keaktifan belajar dan post test
motivasi belajar pada kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol.
H, : Tidak terdapat perbedaan pre test, post test keaktifan belajar dan
motivasi belajar pada kelompok eksperimen dan kelompok

kontrol

E. Penelitian Yang Relevan
Dalam penelitian ini, penulis mencoba menggali dan memahami beberapa
penelitian sebelumnya untuk menambah referensi dan menambah wawasan
tentang judul-judul yang berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan.

Penelitian-penelitian tersebut adalah sebagai berikut:
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1. Dalam tesis yang ditulis oleh Hayatun Lestari (2017), melakukan
penelitian dengan judul “Efektifitas Metode Pembelajaran Peer Teaching
untuk Meningkatkan Aktivitas Belajar dan Hasil Belajar Siswa pada
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di SMA Negeri 22
Palembang”.” Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, Pada kelas
eksperimen setelah dilakukan penelitian dan dianalisi dapatlah hasil
observasi aktivitas belajar siswa 82% siswa yang dikatagorikan aktif dan
18% siswa yang pasif dalam pembelajaran. Sedangkan 87% siswa yang
telah mencapai ketuntasan dalam belajar dan 13% siswa yang mendapat
nilai rendah. Sedangkan pada kelas kontrol 48% siswa yang aktif dan
52% siswa yang pasif ketika pembelajaran PAI dan hasil belajar pada
kelas kontrol 48% siswa yang mencapai ketuntasan dalam pelajaran PAI
sedangkan 52% siswa belum tuntas dalam belajar. Metode pembelajaran
peer teaching dalam meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa telah
mencapai hasil yang signifikan karena dalam aktivitas belajar pada kelas
eksperimen mencapai 82% siswa yang aktif, sedangkan pada kelas
kontrol hanya 48% siswa yang aktif dalam pembelajaran. Begitu pula
dengan hasil belajar setelah diterapkan metode pembelajaran peer
teaching hasil belajar mencapai hasil yang signifikan karena nilai t,
diperoleh sebesar 14,41 adalah lebih besar dari pada tipe baik pada taraf

5% sebesar 2,02 maupun 1% sebesar 2,69. Persamaan penelitian yang

®” Hayatun Lestari, Efektifitas Metode Pembelajaran Peer Teaching untuk Meningkatkan
Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di SMA Negeri
22 Palembang, Muaddib : Islamic education journal, 2(1), 2017, hal 51.
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dilakukan oleh Hayatun Lestari dengan penelitian ini adalah terletak pada
variabel X, yaitu sama-sama menggunakan metode Peer Teaching,
sedangkan perbedaan pada penelitian ini terletak pada variabel Y, yaitu
pada penelitian yang dilakukan oleh Hayatun Lestari bertujuan untuk
melihat efektivitas metode peer teaching dalam meningkatkan aktivitas
belajar dan hasil belajar siswa, sedangkan penelitian yang peneliti buat
bertujuan untuk melihat pengaruh metode peer teaching terhadap
keaktifan dan motivasi belajar siswa.

2. Dalam tesis yang ditulis oleh Reni Marlina (2021), melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Penerapan Peer Teaching Terhadap Tingkat
Keterlibatan (Student Engagement), Motivasi, dan Hasil Belajar Peserta
Didik Kelas X SMA Global Prestasi pada Materi Trigonometri”.*® Hasil
penelitian menunjukkan adanya pengaruh penerapan peer teaching pada
kedua kelompok, terdapat perbedaan antara tingkat keterlibatan, motivasi
dan hasil belajar peserta didik dari tabel t-test pada kolom sig. (2-tailed)
baris Equal variances assumed dengan nilai signifikan variabel
keterlibatan dan motivasi sama besar yaitu 0,000 dan hasil belajar sebesar
0,015 yang berarti kurang dari 0,05. Persamaan penelitian yang
dilakukan oleh Reni Marlina dengan penelitian ini adalah terletak pada
variabel X, yaitu sama-sama menggunakan metode Peer Teaching,

sedangkan perbedaan pada penelitian ini terletak pada variable Y, yaitu

% Reni Marlina, Pengaruh Penerapan Peer Teaching Terhadap Tingkat Keterlibatan
(Student Engagement), Motivasi, dan Hasil Belajar Peserta Didik Kelas X SMA Global Prestasi
pada Materi Trigonometri, AoEJ : Academy of Education Journal, Vol.14 No 2 Tahun 2021, hal
873
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pada penelitian yang dilakukan oleh Reni Marlina bertujuan untuk
melihat pengaruh penerapan Peer Teaching terhadap tingkat keterlibatan,
motivasi dan hasil belajar siswa pada materi Trigonometri. Sedangkan
penelitian yang peneliti buat bertujuan untuk melihat pengaruh metode
peer teaching terhadap keaktifan dan motivasi belajar siswa.

3. Dalam tesis yang ditulis oleh Nurmiati, (2016), melakukan penelitian
dengan judul “Keefektifan Penggunaan Metode Pembelajaran Tutor
Sebaya (Peer Teaching) dalam Kemampuan Membaca dan Memahami
Bahasa Jerman Siswa Kelas XI IPA SMA Negeri 1 Bontonompo
Kabupaten Gowa”.*® Hasil Penelitian Ini menunjukkan bahwa
penggunaan metode pembelajaran tutor sebaya (Peer-Teaching) efektif
dalam kemampuan membaca memahami bahasa Jerman siswa kelas XI
IPA SMA Negeri 1 Bontonompo Kabupaten Gowa. Persamaan penelitian
yang dilakukan oleh Nurmiati dengan penelitian ini adalah terletak pada
variabel X, yaitu sama-sama menggunakan metode Peer Teaching,
sedangkan perbedaan pada penelitian ini terletak pada variabel Y, yaitu
pada penelitian yang dilakukan oleh bertujuan untuk melihat keefektifan
metode Peer Teaching dalam kemampuan membaca dan memahami
bahasa jerman. Sedangkan penelitian yang peneliti buat bertujuan untuk
melihat pengaruh metode peer teaching terhadap keaktifan dan motivasi

belajar siswa.

" Nurmiati, Keefektifan Penggunaan Metode Pembelajaran Tutor Sebaya (Peer

Teaching) dalam Kemampuan Membaca dan Memahami Bahasa Jerman Siswa Kelas XI IPA SMA
Negeri 1 Bontonompo Kabupaten Gowa, Eralingua : Jurnal Pendidikan Bahasa Asing dan Sastra
Volume 1 No.1 Maret 2017, hal 54
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F.- Hubungan Metode Peer Teaching dengan Keaktifan dan Motivasi

Belajar Siswa

Berbagai usaha yang dapat dilakukan untuk meningkatkan keaktifan
dan motivasi belajar siswa yaitu dengan menggunakan metode Peer
Teaching, diawal telah dikatakan dan dibahas bahwa keaktifan merupakan
suatu kegiatan yang harus dilakukan oleh siswa, terdapat beberapa faktor
yang dapat mempengaruhi keaktifan dan motivasi belajar diantaranya faktor
luar dan dalam, yang termasuk faktor luar adalah lingkungan dan
instrumental, didalam lingkungan dipengaruhi oleh alam dan sosial.
instrumental dipengaruhi oleh bahan pelajaran, guru/pengajar, sarana/fasilitas,
dan admenestrasi/manajemen. Faktor dalam adalah fisiologi dan psikologi,
yang termasuk fisiologi yaitu kondisi fisik dan kondisi panca indra, yang
termasuk psikologi antara lain bakat, minat, kecerdasan, motivasi, dan
kemampuan kognitif. °Hubungan antara keaktifan dan motivasi belajar siswa
dengan menggunakan metode simulasi peer teaching sangat erat sekali,
karena keaktifan dan metode simulasi peer teaching keduanya dapat
menyebabkan perubahan/proses dalam tingkah laku, sikap dan pengetauan.”

Guru hendaknya dapat menciptakan cara dan suasana baru untuk
menumbuhkan kembali keaktifan belajar siswa untuk mengusir rasa
kejenuhan yang sering membuat anak merasakan membosankan, maka

dengan menggunakan metode peer teaching ini siswa akan lebih meningkat

7® Sonny Y.Socharso, Su,rjo Sulaksono ,“Metode Pembelajaran Peer Teaching Method”,
Jurnal Khazanah Akademia. Vol 02, No. 01(2018); 1-9.hal.97

" Inge Pudjiastuti Adywibowo, “Memperkuat Kepercayaan Diri Anak Melalui
Percakapan, “Referensial Jurnal Pendidikan Penabur, no. 15 (2010).hal 37.
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keaktifan belajar baik individu maupun kelompok serta motivasi belajar yang
meningkat. Sehingga kejenuhan, rasa takut berubah menjadi semangat belajar
yang kuat dan menghasilkan dampak positif terhadap motivasi belajar siswa.
Oleh sebab itu adanya hubungan erat antara keaktifan dan motivasi belajar
siswa dengan metoede simulasi peer teaching dalam meningkatkan keaktifan
dan motivasi siswa pada mata pelajaran PAI kelas VII SMP Negeri di

Pekanbaru.



BAB IlI

METODE PENELITIAN

A Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini merupakan
penelitian kuantitatif eksperimen dengan jenis penelitian eksperimen semu
(Quasi Eksperimental), yaitu penelitian menggunakan teknik pengambilan
sampel secara teknik simple random sampling, yaitu pengambilan sampel
berdasarkan pertimbangan peneliti dan akan diberikan tes yang terdiri dari
pretest dan posttest dengan metode Pretest posttest one group design
merupakan penelitian yang dilakukan sebanyak dua kali yaitu sebelum
eksperimen  (pretest) dan sesudah eksperimen (posttest). Penulis
menggunakan design penelitian ini dikarenakan cocok dengan judul
penelitian yang diambil. Penulis memberikan tes awal (pretest) pada siswa
untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan yang dimiliki siswa mengenai
pembelajaran serta melihat keaktifan dan motivasi belajar siswa. Setelah
diberikan tes awal, penulis melakukan eksperimen dengan memberikan
perlakuan pembelajaran dengan menggunakan metode Peer Teaching.
Tindakan akhir yang dilakukan penulis adalah dengan memberikan tes akhir
(posttest) tujuannya untuk mendapatkan perbandingan data dari tes awal

(pretest) ke tes akhir (posttest).
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1. Variable Penelitian
Variabel merupakan objek penelitian yang menjadi titik pusat
perhatian dalam suatu penelitian.

a. ldentifikasi Variable Penelitian, merupakan variable-variabel
penelitian yang akan diperhitungkan dalam analisis data guna pengujian
hipotesis.

1) Variabel independen (bebas)
Variabel independen dalam penelitian ini adalah metode Peer
Teaching .

2) Variabel dependen (terikat)
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah keaktifan dan
motivasi belajar siswa.

b. Operasional Variable Penelitian

Operasional variable merupakan variabel yang dirumuskan
berdasarkan karakteristik—karakteristik variabel tersebut yang dapat
diamati dalam berbentuk uraian yang berisikan sejumlah indikator
yang dapat diamati dan diukur untuk mengidentifikasi variabel atau
konsep yang digunakan. Dalam penelitian ini, metode Peer Teaching
merupakan variabel bebas. Sementara keaktifan dan motivasi belajar
siswa merupakan variabel terikat.

B.. Subjek dan Objek Penelitian
Adapun yang menjadi subjek penelitian ini adalah siswa/i SMP Negeri

di Pekanbaru, peneliti mengambil dua sekolah yaitu SMP Negeri 3 Pekanbaru
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dan SMP Negeri 17 Pekanbaru. Objek penelitian ini adalah pengaruh

penggunaan metode Peer Teaching terhadap keaktifan dan motivasi belajar

Pendidikan Agama Islam (PAI) Siswa SMP Negeri di Pekanbaru

C. Sumber Data

Adapun Sumber data dalam penelitian ini yaitu :

1. Sumber data primer, data yang langsung diperoleh dari sumber data
pertama di lokasi penelitian atau obyek penelitian. Pada penelitian ini
yang menjadi data primer yaitu responden, yakni orang yang dapat
merespons, memberikan informasi tentang data penelitian. Sumber data
primer dalam penelitian ini nilai hasil penyebaran angket/kuesioner.

2. Sumber data sekunder, data yang langsung diperoleh lewat pihak lain
atau dari sumber kedua, tidak langsung diperoleh oleh peneliti dari
subyek penelitian. Sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah
dokumentasi

D.- Populasi dan Sampel
Adapun populasi dan sampel dari penelitian ini sebagai berikut:
1) Populasi
Dalam konteks penelitian ini, populasi terdiri dari siswa kelas VII
SMP Negeri 3 Pekanbaru 200 orang dari 5 kelas, dan siswa kelas VII SMP
Negeri 17 Pekanbaru, yang berjumlah 200 orang dari 5 kelas.
2) Sampel
Penelitian ini menggunakan sampel probability sampling dengan

teknik pengambilan sampel pada penelitian ini yaitu teknik simple random
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sampling dengan undian kelas VII SMP Negeri 3 Pekanbaru dan SMP
Negeri 17 Pekanbaru. Random sampling adalah pengambilan sampel tidak
pandang bulu, artinya semua individu diberi kesempatan yang sama untuk
dipilih menjadi anggota sampel penelitian.

Tujuan dari pemilihan sampel karena adanya pertimbangan bahwa
peneliti menggunakan dua kelas sebagai kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol. Untuk menentukan kelas yang akan dijadikan sampel
dalam penelitian, peneliti melakukan pengundian dari seluruh populasi
yang ada sebagai berikut:

a) Dari lima kelas diambil dua kelas secara acak untuk dijadikan
sampel.

b) Kemudian dari dua kelas yang terpilih menjadi sampel dalam
penelitian ini, akan diundi lagi untuk menentukan kelas mana yang
akan menjadi kelas eksperimen dan kelas kontrol, dengan syarat
memiliki karakteristik yang sama (homogen)

E.- Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi

Observasi tersebut dilakukan saat proses pembelajaran sedang
berlangsung, untuk mengetahui bagaimana kebiasaan siswa dalam
pembelajaran di kelas dan untuk mengambil data tentang pembelajaran
melalui metode Peer Teaching. Peneliti berperan sebagai observer
(pengamat), sedangkan guru mata pelajaran agama islam bertindak

sebagai guru untuk menerapkan metode Peer Teaching di dalam kelas.
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2. Angket
Angket yang digunakan dalam penelitian ini berbentuk pernyataan-
pernyataan yang berkaitan dengan keaktifan dan motivasi belajar dalam
mata pelajaran Agama Islam, kemudian siswa disuruh untuk memilih
pernyataan tersebut sesuai dengan kebiasaan siswa dalam pembelajaran di
kelas, dan setiap penyataan tersebut memiliki point-point yang berbeda
untuk memperoleh data pretest-posttest yang berkaitan dengan keaktifan
dan motivasi belajar Pendidikan Agama Islam siswa.
3. Tes
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
dilakukan melalui tes.
a. Tesawal (Pre-test)

Pada tahap ini peneliti menentukan dua kelas sebagai sampel
penelitian yaitu kelas ekperimen dan kontrol. Kedua kelas tersebut
kemudian mengikuti pre-test untuk mengukur kemampuan awal
siswa dalam keaktifan dan motivasi belajar sebelum diberikan
perlakuan (treatment).

b. Tes Akhir (Post-test)

Setelah diberikan perlakuan selanjutnya siswa akan diberikan
post-test berupa tes untuk mengukur keaktifan dan motivasi belajar
siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kegiatan ini
bertujuan untuk melihat perbedaan keaktifan dan motivasi belajar

siswa setelah diberikan treatment serta bertujuan untuk melihat
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perbandingan nilai yang dicapai pada saat pre-test, apakah metode
Peer Teaching ini ada pengaruh atau tidak.
4. Dokumentasi
Dokumentasi untuk mengumpulkan data dari dokumen-dokumen
yang ada di tempat penelitian seperti arsip tentang jumlah siswa, keadaan
guru, sarana prasarana dan dokumen-dokumen yang berkenaan dengan
data sekolah.
F.o Teknik Uji Validitas Data
Untuk memperoleh data yang berkualitas, penting bahwa tes memiliki
validitas dan reliabilitas yang baik. Sebelum mendistribusikan soal dan
melaksanakan tes, uji coba harus dilakukan terlebih dahulu. Hal ini bertujuan
untuk menganalisis validitas dan reliabilitas instrumen serta tes, tingkat
kesulitan soal, dan daya pembeda soal. Uji coba dilakukan pada objek yang
berada di luar populasi dan sampel penelitian yang sebenarnya.
1. Uji Validitas
Uji validitas ini dilakukan untuk menilai apakah data yang diperoleh
setelah penelitian memiliki kevalidan atau tidak. Uji validitas bertujuan
untuk mengevaluasi kecukupan pertanyaan atau pernyataan dalam suatu
daftar pertanyaan. Dengan kata lain, validitas bertujuan untuk menilai sejauh
mana ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam menjalankan fungsi

pengukurannya.
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Adapun rumus uji validitas yang dimaksud adalah:

TSI AT

T —
R s

Keterangan:

Iyy - Koefisien korelasi antara variabel X dan Y
x : Nilai data variabel X

y : Nilai data variabel Y

N : Banyak data

Kriteria pengujian validitas meliputi:

a. Jika rxy > rTabel maka item dinyatakan valid.

b. Jika rxy< rTabel maka item dinyatakan tidak valid.

Uji Reabilitas Tes

Tes dapat dikatakan dipercaya jika memberikan hasil yang tetap
apabila diteskan berkali-kali. Sebuah tes dikatakan relibialitas apabila
hasil-hasil tes menujukkan ketetapan. Reliabilitas dinyatakan dengan
angka dan dikenal sebagai koefisiensi reliabilitas. Makin tinggi koefisien
reliabilitas sebuah tes makin tinggi pula reliabilitas tes tersebut. Adapun

rumus reabilitas tes yang dimaksud adalah:

_k Y5z
C (k—l:v[l_ sf}
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Keterangan:

ri = Reliabilitas Instrument

k = Banyaknya Butir Pertanyaan
Y's?i = Jumlah Varians Item

s’t = Varians Total

Uji Tingkat Kesukaran Soal

Tingkat kesukaran soal adalah besaran yang digunakan untuk
menyatakan apakah suatu soal termasuk ke dalam kategori mudah,
sedang, atau sukar. Untuk mengetahui indeks kesukaran dapat digunakan

rumus sebagai berikut:

B
P ==
JS
Keterangan:

P=Indeks Kesukaran
B = Banyaknya siswa yang menjawab dengan benar
JS = Jumlah seluruh siswa peserta tes

Daya pembeda soal

Daya pembeda suatu butir soal merujuk pada kemampuannya untuk
memisahkan kelompok berdasarkan aspek yang diukur, sejalan dengan
perbedaan yang ada di dalam kelompok tersebut. Salah satu tujuan dari
analisis daya pembeda butir soal adalah menilai apakah suatu butir soal
mampu atau tidak dalam membedakan antara peserta pelatihan yang
memiliki kemampuan tinggi dengan peserta pelatihan yang memiliki

kemampuan rendah.
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Adapun rumus daya pembeda soal yang dimaksud adalah:

By Bg
| e
Ja Is
Keterangan:
D = Indeks daya pembeda
Br = Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab
soal dengan benar.
Ja = Banyaknya peserta kelompok atas
Bs = Banyaknya peserta kelompok bawah yang
menjawab soal dengan benar.
JB = Banyaknya peserta kelompok bawah.
Table 3.1
Kriteria Indeks Daya Pembeda Soal
No Rentang Kriteria
0,00-0,20 Jelek
0,20-0,40 Cukup
0,40-0,70 Baik
0,70-1,00 Baik Sekali
Minus/ bertanda negatif Jelek Sekali

G. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data merupakan suatu proses mengklasifikasi, memberikan
kode-kode tertentu, mengolah dan menafsirkan data hasil penelitian,
sehingga data penelitian jadi bermakna. Teknik analisis data penelitian ini
menggunakan rumus independent t test atau disebut juga dengan uji test- t.
Uji - t untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan yang signifikan dari
dua buah mean sampel dan dua varibel yang dikomparatifkan.

Penerapan metode Peer Teaching sebagai variabel X dalam penelitian ini
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merupakan variabel independen, sedangkan keaktifan dan motivasi belajar
siswa sebagai variabel Y dalam penelitian merupakan variabel dependen.
Sebelum dilakukan uji t, maka data-data harus uji prasyarat dahulu dengan
uji normalitas. Dan uji homogen untuk uji pembeda (komparatif).
1. Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan
data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud
membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi.
a. Pembuatan tabel distribusi frekuensi langkah-langkah pembuatan
tabel distribusi frekuensi yaitu :
1) Menghitung Range /Rentang Nilai yaitu data terbesar dikurang

data terkecil

R=X1-X2

Keterangan: R : Rentang nilai
X1 : Data terbesar
X2 : Data terkecill
2) Menghitung banyak kelas

K=1+(3,3)logn

Keterangan : K : Banyaknya kelas
n : Banyaknya data .
3) Menghitung panjang kelas interval (P) yaitu hasil bagi rentang

dengan banyaknya kelas.




4)

5)

6)
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Keterangan: P : Panjang Kelas Interval
R : Rentang nilai
K : Banyaknya kelas.

Menghitung Rata-rata (Mean)

k= fixi
x =
TE=fi

Keterangan : x : Rata-rata.
fi : frekuensi ke —i.

xi: nilai tengah.

Menghitung Standar Deviasi

_ [Zfigi-0?
SD_\/—(H_U

Keterangan : SD : Standar Deviasi
x : Rata-rata.
xi : nilai statistika
n : Banyaknya data.

Persentase nilai Rata-rata

P=Lx100%
n

Keterangan : P : Angka persentase.
f : Frekuensi yang dicari persentasenya.

N : Banyaknya sampel responden.
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b. Tingkat pemahaman materi (Kategorisasi)

Kategorisasi digunakan untuk mengetahui tingkat kemampuan
komunikasi siswa. Untuk menentukan kategorisasi akan digunakan
rumus sebagai berikut :

1) Sangat tinggi = MI + (1,8 x STDEV Ideal) s/d Nilai skor

maksimum
2) Tinggi = MI + (0,6 x STDEV Ideal) s/d MI + (1,8 x
STDEV ldeal)

3) Sedang = MI + (0,6 x STDEV Ideal) s/d MI + (0,6 x
STDEV ldeal)

4) Rendah = MI - (1,8 x STDEV Ideal) s/d MI - (0,6x STDEV
Ideal)

5) Sangat rendah = Nilai Skor minimum s/d Ml - (1,8 x

STDEV Ideal)

nilai maksimum- nilai minimum

Rumus STDEV Isdeal =

jumlah kategori+1

Keterangan :

MI = Mean ldeal Rumus

MI = nilai maksimum-+nilai minimum
2

STDEV Ideal = Standar Deviasi Ideal
2. Analisis Statistik Inferensial
Dalam statistik inferensial terdapat statistik parametris dan

nonparametris. Statistik parametris digunakan untuk menganalisis data
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interval dan rasio, jumlah sampel besar, serta berlandaskan pada
ketentuan bahwa datayang akan dianalisis berdistribusi normal.
Sedangkan statistik nonparametris digunakan untuk menganalisis data
yang berbentuk nominal dan ordinal, jumlah sampel kecil, dan tidak
harus berdistribusi normal.
a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk melihat apakah nilai residual
terdistribusi normal atau tidak. Adapun kriteria pengambilan jika
hasil nilai signifikan yaitu diperoleh > 0,05 maka H, diterima dan
jika nilai signifikan < 0,05 maka nilai Hy ditolak.
Untuk pengujian tersebut diguankaan rumus Chi-kuadrat dengan

rumus sebagai berikut:

(fo—fh)?
xZ:ZéCzl fh

Keterangan :

X* = Chi Kuaddrat
f0 = Frekuensi yang diobserfasi
fh = Frekuensi yang diharapkan

b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah beberapa
varian populasi adalah sama atau tidak. Uji ini dilakukan sbebagai
salah satu syarat uji statistika parametrik. Dalam penelitian ini uji
homogenitas suatu data dilakukan melalui IBM SPSS Statistics 21.

Dengan kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut:
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1) Jika nilai signifikan > 0,05 maka kedua kelas memiliki varians
yang sama (homogen)

2) Jika nilai signifikan < 0,05 maka kedua kelas tidak memiliki
varians yang sama.

Pengujian uji homogenitas varian digunakan uji F dengan rumus:

Varians terbesar

" Varians terkecil

Dengan kriteria pengujian jika Fpitung < Fravet maka Ho diterima
dan H; ditolak berarti data bersifat homogen. Sebaliknya jika Fpitung >
Fraper berarti Hy ditolak dan H; diterima berarti data bersifat tidak
homogen.

Uji Hipotesis

Uji Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian. Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian, landasan
teori, dan penelitian terdahulu yang telah diuraikan sebelumnya.

Uji Independent Sample T Test

Independent sample T test atau disebut juga dengan uji test- t. Uji -
t untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan yang signifikan dari dua
buah mean sampel dan dua varibel yang dikomparatifkan. Uji

Independent Sample T test digunakan untuk menguji hasil belajar Siswa.

Dengan rumus sebagai berikut:
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BAB V

PENUTUP

A, Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya, maka
diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

Terdapat perbedaan rata-rata keaktifan siswa dan motivasi belajar dan
antara kelas yang menggunakan metode Peer Teaching dengan yang tidak
menggunakan metode Peer Teaching) dengan hasil thitung (0,000) < tabel
(0,05) maka dapat disimpulkan bahwa Hy ditolak, ini berarti bahwa terdapat
pengaruh antara kelas yang diajar menggunakan metode pembelajaran Peer
Teaching dan kelas yang diajar tanpa menggunakan metode pembelajaran
Peer Teaching terhadap keaktifan siswa dan motivasi belajar siswa di kelas
VIl SMPN 3 Pekanbaru dan SMPN 17 Pekanbaru.

B. Saran
Setelah melakukan penelitian ini, terdapat beberapa saran yang
diberikan oleh penulis, yaitu:

1. Kepada guru Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 3 Pekanbaru dan SMP
Negeri 17 Pekanbaru agar dalam pembelaran PAI disarankan untuk
mengajar menggunakan metode pembelajaran yang dapat meningkatkan
keaktifan siswa dan motivasi belajar siswa

2. Kepada penentu kebijakan pada bidang pendidikan agar hasil penelitian ini
dijadikan bahan pertimbangan dalam rangka meningkatkan mutu

pendidikan SMP Negeri 3 Pekanbaru dan SMP Negeri 17 Pekanbaru.

144
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UIN SUSKA RIAU

Kepada peneliti selanjutnya, diharapkan untuk mengembangkan penelitian
ini agar siswa lebih mudah memahami materi yang diajarkan sehingga

keaktifan siswa dan motivsi belajar siswa semakin meningkat
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Lampiran

Angket Keaktifan dan Motivasi Belajar
1. Angket Keaktifan Belajar

Lampiran 1 Kisi-kisi Angket

Kisi-kisi angket keaktifan belajar

No

Aspek

Indikator

No item

Positif | Negatif

Jumlah

Turut serta dalam
melaksanakan
tugas belajarnya

Siswa mengerjakan tugas
yang diberikan guru

Siswa mendengarkan materi

yang disampaikan oleh guru

Siswa tidak mencatat materi

yang dijelaskan oleh guru

Siswa tidak memperhatikan
guru dengan baik ketika
guru menjelaskan materi

1,2 3,4

Terlibat dalam
pemecahan masalah

Siswa mengeluarkan
pendapatnya dalam
penyelesaian permasalahan
yang diberikan guru

Siswa menanggapi
pernyataan temannya dalam
penyelesaian permasalahan
yang diberikan guru

Siswa berusaha mencari
jawaban dari permasalah
yang diberikan guru

Siswa tidak mau
mendiskusikan
Permasalahan yang

Diberikan guru dengan

temannya

56,7 8




Bertanya kepada
Siswa lain atau
Kepada guru

Apabila tidak
memahami
persoalan yang
dihadapinya

Siswa bertanya kepada guru
Mengenai materi yang
belum dipahami

Siswa malas bertanya
kepada temannya yang lebih
Paham mengenai materi
yang dipelajari

Siswa malu bertanya kepada
guru ketika ada soal yang
tidak bisa dikerjakan

Siswa bertanya kepada
temannya jika tidak paham
dengan tugas yang diberikan
guru

9,12

10,11




Berusaha mencari
berbagai informasi
yang diperlukan
untuk pemecahan
masalah

Siswa berusaha
memanfaatkan buku
pelajaran untuk mencari
informasi tentang
permasalahan yang harus
diselesaikannya

Siswa memanfaatkan sumber
belajar lain sealain buku
(seperti internet, lingkungan
dan lain-lain untuk
menyelesaikan
permasalahan)

Siswa mudah menyerah

dalam mencari informasi
Dari permasalahan yang

harus diselesaikannya

Siswa mengunjungi
perpustakaan untuk mencari
informarmasi dari
permasalahan yang harus
diselesaikannya

13, 14,
16

15

Melaksanakan
diskusi kelompok
sesuai dengan
petunjuk guru

Siswa turut serta dalam
diskusi kelompok

Siswa saling bertukar
pendapat/pikiran untuk
menyelasaikan
permasalahan

Siswa menyuruh temannya
yang menyelesaikan tugas
kelompok

Siswa berdiskusi diluar
materi pelajaran saat diskusi
kelompok

17,18

17,20

Menilai
kemampuan
dirinya dan hasil-
hasil yang
Diperolehnya

Siswa merasa yakin bisa
menyelasikan tugas sendiri

Siswa memperbaiki cara
belajarnya ketika
mendapatkan nilai yang
rendah

Siswa mencoba
menyelesaikan soal-soal
setelah guru selesai
menjelaskan materi

Siswa menganggap dirinya
Lebih pintar dari teman-
temannya

21,22

23,24




Melatih diri dalam

Siswa mampu mengerjakan
soal-soal terkait materi yang
telah diajarkan oleh guru

Siswa malas mengerjakan
soal-soal yang ada di buku
paket/LKS

memecakan soal Siswa mengerjakan soal- 25, 27, 26 A
atau masalah yang | soal terkait materi walaupun 28
sejenis guru tidak
memerintahkannya.
Siswa mencari soal-soal
yang berkaitan dengan
materi yang dibahas dikelas
kemudian menyelesaikan
soal tersebut
Siswa menyelasaikan tugas-
tugas yang diberikan guru
sesuai langkah-langkah yang
Kesempatan te_lah dijelaskan guru
menggunakan atau Siswa menggunakan rumus-
rumus atau cara-cara yang
menerapkan apa | te|ah diajarkan oleh guru
yang telah dalam menyelesaikan
diperolehnya persoalan 29, 30, 4
dalam Siswa diberikan kesempatan | 31, 32 i
menyelesaikan untuk menyanggah pendapat
tugas atau temannya apabila ia punya
Persoalan yang pendapat yang berbeda
dihadapinya. Siswa menjawab pertanyaan

menggunakan bahanya
sendiri, tidak hanya dari
buku

Jumlah butir

32




Lampiran 2. Angket Keaktifan Belajar (Uji Coba)

A. ldentitas Data Responden

Nama : ..o,

Jenis Kelamin @ ..o
Kelas: ..o,

B. Petunjuk Pengisian Kuesioner

1.

Isilah terlebih dahulu identitas Saudara/l pada tempat yang telah
disediakan di atas

Bacalah setiap pernyataan yang ada dalam kuesioner ini dengan
teliti, karena semua jawaban tidak ada yang benar dan yang salah
sehingga yang diharapkan adalah jawaban yang sesungguhnya
terjadi selama ini pada Saudara/I.

Berikan tanda ceklist (\) pada kolom yang tersedia pada lembar
jawaban sesuai dengan motivasi belajar Saudara/l

Pilih alternative jawaban motivasi belajar

adalah:
SL = Selalu
SR = Sering
KD = Kadang-Kadang
HTP = Hampir tidak pernah
TP = Tidak Pernah
5. Contoh jawaban dari pernyataan:

No Pernvataan Alternatif Jawaban
y SL|SR| KD | HTP | TP
1. | Saya terpengaruh penampilan teman N

1., Pernyataan keaktifan Belajar siswa pada Mata Pelajaran PAI (Y)

No

Pernyataan

Alternatif Jawaban

SL|SR|KD | HTP | TP

A. Turut serta dalam melaksanakan tugas belajarnya

Saya mengerjakan tugas yang diberikan

L Guru

2 Saya mendengarkan materi yang
disampaikan oleh guru

3 Saya tidak mencatat materi yang dijelaskan
oleh guru

A Saya tidak memperhatikan guru dengan baik

ketika guru menjelaskan materi

B. Terlibat dalam pemecahan masalah

5 \ Saya mengeluarkan pendapat dalam




penyelesaian permasalahan yang diberikan
guru

Saya menanggapi pernyataan teman saya
6 | dalam penyelesaian permasalahan yang
diberikan guru

7 Saya berusaha mencari jawaban dari
permasalahan yang diberikan guru

Saya tidak mau mendiskusikan
8 | permasalahan yang diberikan guru dengan
teman saya

C. Bertanya kepada siswa laian atau kepada guru apabila tidak
memahami persoalan yang dihadapinya

9 Saya bertanya kepada guru mengenai materi
yang belum dipahami

Saya malas bertanya kepada teman saya
10 | yang lebih paham mengenai materi yang
dipelajari

1 Saya malu bertanya kepada guru ketika ada
soal yang tidak bisa dikerjakan

Saya bertanya kepada teman saya jika tidak
12 o
paham dengan tugas yang diberikan guru

D. Berusaha mencari beragai informasi yang diperlukan untuk
pemecahan masalah

Saya berusaha memanfaatkan buku
13 | pelajaran untuk mencari informasi tentang
permasalahan yang harus diselesaikan

Saya memanfaatkan sumber belajar lain
14 | selain buku (seperti internet, lingkungan dan
lain-lain untuk menyelesaikan permasalahan)

Saya mudah menyerah dalam mencari
15 | informasi dari permasalahan yang harus
diselesaikan

Saya mengunjungi perpustakaan untuk
16 | mencari informarmasi dari permasalahan
yang harus diselesaikan

E. Melaksanakan diskusi kelompok sesuai dengan petunjuk guru

17 | Saya turut serta dalam diskusi kelompok

18 Saya saling bertukar pendapat/pikiran untuk
menyelasaikan permasalahan

Saya menyuruh teman saya yang

- menyelesaikan tugas kelompok

Saya berdiskusi diluar materi pelajaran saat
20 | diskusi kelompok




F. Menilai kemampuan dirinya dan hasil-hasil yang diperolehnya

21

Saya merasa yakin bisa menyelasikan tugas
Sendiri

22

Saya memperbaiki cara belajar ketika
mendapatkan nilai yang rendah

23

Saya mencoba menyelesaikan soal-soal
setelah guru selesai menjelaskan materi

24

Saya menganggap diri saya lebih pintar dari
teman-teman

G. Melatih diri dalam memecakan soal atau masalah yang sejenis

25 | Saya mampu mengerjakan soal-soal terkait
materi yang telah diajarkan oleh guru

26 | Saya malas mengerjakan soal-soal yang ada
di buku paket/LKS

27 | Saya mengerjakan soal-soal terkait materi
walaupun guru tidak memerintahkannya.

28 | Saya mencari soal-soal yang berkaitan

dengan materi yang dibahas dikelas
kemudian menyelesaikan soal tersebut

H. Kesempatan menggunakan atau menerapkan apa yang telah

diperolehnya dalam menyelesaikan tugas atau persoalan yang
dihadapinya
29 | Saya menyelesaikan tugas-tugas yang

diberikan guru sesuai langkah-langkah yang
telah dijelaskan guru

30

Saya menggunakan rumus-rumus atau cara-
cara yang telah diajarkan oleh guru dalam
menyelesaikan persoalan

31

Saya diberikan kesempatan untuk
menyanggah pendapat teman

32

Saya menjawab pertanyaan menggunakan
bahasa sendiri




2. Angket Motivasi Belajar

Lampiran 1. Kisi-Kisi Angket

Kisi-kisi angket motivasi belajar

No

Aspek

Indikator

No item

Positif | Negatif

Jumlah

Adanya hasrat
dan keinginan
untuk berhasil
dalam belajar

Siswa menyelesaikan
tugas

secara tuntas

Siswa menyontek
temannya

ketika mengerjakan
tugas yang diberikan guru

Siswa membaca dan
memahami materi
pelajaran

Siswa tidak menunda-
nunda untuk
mengerjakan

tugas yang diberikan guru

1,34 2

Adanya dorongan
dan kebutuhan
dalam belajar

Siswa tekun dalam belajar

Siswa bertanya kepada
guru tentang pelajaran
yang belum dipahami

Siswa rajin belajar
karena tidak mau
menjadi orang yang

gagal

Siswa mudah putus asa
dalam mengerjakan tugas
belajar

56,7 8

Adanya harapan
dan cita-cita masa
depan

Siswa bertekad
mendapatkan hasil belajar
yang memuaskan

Siwa senang dan
memecahkan soal-soal
yang diberikan oleh guru

Siswa tidak ingin
mendapat
rangking 1 dikelas

Siswa bercita-cita

menjadi orang yang sukses

9, 10,

12 11




Adanya
penghargaan dalam
belajar

Siswa mendapatkan
Penghargaan dari hasil
belajar yang baik

Siswa mendapatkan
pujian dari guru ketika
bisa menjawab
pertanyaan

Siswa rajin belajar
hanya

Karena mengharapkan
hadiah

Siswa bertambah

semangat

13, 14,
16

15

belajar ketika dapat guru
penghargaan/pujian dari
guru

Adanya kegiatan
yang menarik
dalam belajar

Siswa mengeluarkan
pendapatnya ketika dalam
proses pembelajaran

Siswa senang belajar
ekonomi karena berkaitan
dengan kegiatan sehari-hari

Siswa merasa bosan ketika
belajar

Guru mengajak siswa
bermain sambil belajar agar
Siswa semangat dalam
belajar

17, 18,
20

17

Adanya lingkungan
yang kondusif
untuk belajar
dengan baik

Siswa rebut dan keluar
Masuk kelas ketika
pembelajaran berlangsung

Siswa mengantuk ketika
proses pembelajaran
berlangsung

Siswa merasa nyaman
ketika belajar dikelas

Siswa merasa terganggu
dengan suasana lingkungan

sekitar kelas

23

21, 22,
24

Jumlah butir

24




Lampiran 2. Angket Motivasi Belajar (Uji Coba)

A. ldentitas Data Responden

Nama : ......

Jenis Kelamin @ ..o,

Kelas: ......

B. Petunjuk Pengisian Kuesioner

1. Isilah terlebih dahulu identitas Saudara/l pada tempat yang telah
disediakan di atas.

2. Bacalah setiap pernyataan yang ada dalam kuesioner ini dengan
teliti, karena semua jawaban tidak ada yang benar dan yang salah
sehingga yang diharapkan adalah jawaban yang sesungguhnya
terjadi selama ini pada Saudara/I.

3. Berikan tanda ceklist () pada kolom yang tersedia pada lembar
jawaban sesuai dengan motivasi belajar Saudara/l

4. Pilih alternative jawaban motivasi belajar
adalah:

SL = Selalu

SR = Sering

KD = Kadang-Kadang
HTP = Hampir tidak pernah
TP = Tidak Pernah

5. Contoh jawaban dari pernyataan:

No Pernyataan Alternatif Jawaban
SL|SR | KD | HTP | TP
1.7 | Saya terpengaruh penampilan teman N

2.-.Pernyataan Motivasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran PAI (Y)

No

Alternatif Jawaban
SL\SR\ KD \HTP\TP

Pernyataan

A. Adanya hasrat dan keinginan berhasil

1. | Saya menyelesaikan tugas secara tuntas

5 Saya menyontek dengan teman ketika
" | mengerjakan tugas yang diberikan guru

3

Saya membaca dan memahami materi
yang akan dipelajari

4

Saya tidak menunda-nunda untuk
mengerjakan tugas yang diberikan guru

B. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar

5. | Saya tekun dalam belajar | | | | |




Saya bertanya kepada guru tentang

: pelajaran yang belum dipahami

7 Saya rajin belajar karena tidak mau
menjadi orang yang gagal

5 Saya mudah putus asa dalam

mengerjakan tugas belajar

C. Adanya harapan dan cita-cita masa depan

Saya bertekad mendapatkan hasil

3 belajar yang memuaskan
10 Saya senang mengerjakan soal-soal
yang diberikan oleh guru
1 Saya tidak ingin mendapat rangking 1
Dikelas
Saya bercita-cita menjadi orang yang
12
Sukses

D. Adanya penghargaan dalam belajar

Saya mendapatkan penghargaan dari

LE hasil belajar yang baik

14 Saya r_nendapgt pujian dari guru ketika
saya bisa menjawab pertanyaan

15 Saya rajin belajar hanya karena

mengharapkan hadiah

Saya bertambah semangat belajar ketika
16 | saya mendapatkan penghargaan/pujian
dari guru

E. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar

17 Saya mengeluarkan pendapat ketika
Belajar

18 Saya senang belajar ekonomi karena
berkaitan dengan kegiatan sehari-hari

17 | Saya merasa bosan ketika belajar

50 Guru mengajak siswa bermain sambil
Belajar

F. Adanya lingkungan belajar yang kondusif

Saya ribut dan keluar masuk kelas

e ketika pembelajaran berlangsung

29 Saya mengantuk ketika proses
pembelajaran berlangsung

23 | Saya merasa nyaman belajar di kelas

4 Saya terganggu dengan suasana
lingkungan di sekitar kelas




MODUL AJAR

KURIKULUM MERDEKA
(SIKLUS 1)

S INFGRMASE UMUM
g Q p ~
IDENTITAS MODUL

. Nama Penyusun : Muhammad Firdaus Alokasi Waktu : 9JP (3 x Pertemuan)

- Satuan :  SMPN 3 Pekanbaru Tahun Penyusunan : 2024

" Pendidikan

Kelas / Semester : VII/Genap Fase )
' Mata-Pelajaran : Pendidikan Agama Islam Elemen Mapel : Akidah

{ KOMPETENSI AWAL

e Melalui pembelajara metode Peer Teaching, peserta didik dapat mendeskripsikan
pesan Islam untuk harmonisasi sosial dengan menghindari gibah dan menumbuhkan
sikap tabayun dengan benar.

e Melalui pembelajaran metode Peer Teaching, peserta didik dapat menelaah perbedaan
antara konten gibah dengan kritik dan review produk di media sosial dengan benar.

e Melalui pembelajaran metode Peer Teaching, peserta didik dapat menyusun review
konten di media sosial dengan benar.

Z» SARANA DAN PRASARANA
1. Gawai 4. Buku Teks 7. Handout materi
2. Laptop/Komputer PC 5. Papan tulis/White Board 8. Infokus/Proyektor/Pointer
3. Akses Internet Gurubantu 6. Lembar kerja 9. Referensilain yang

#2] MODEL PEMBELAJARAN

Metode Peer Teaching

f1 PROFIL PELAJAR PANCASILA k4 TARGET PESERTA DIDIK
1. Beriman dan bertakwa kepada Tuhan Peserta didik reguler/tipikal: umum,
yang maha Esa tidak ada kesulitan dalam mencerna
2. Bergotong royong, Berkebinekaan dan memahami materi ajar.
global, Mandiri, Bernalar kritis, dan
Kreatif
%ZKOMPETEQgSI INTI

I TUJUAN PEMBELAJARAN
e Peserta didik dapat mendeskripsikan pesan Islam untuk harmonisasi sosial dengan
menghindari gibah dan menumbuhkan sikap tabayun dengan benar.
e Peserta didik dapat menelaah perbedaan antara konten gibah dengan kritik dan
review produk di media sosial dengan benar.




e Peserta didik dapat menyusun review konten di media sosial dengan benar.

" _ II_ “PEMAHAMAN BERMAKNA
r:_: T p ; fa‘b Mampu menghindari perbuatan gibah dan menumbuhkan sikap tabayun.
; = 5\ we Mampu membedakan konten gibah dengan kritik dan review produk di media sosial.
s | et e )
© & JIE_-PERTANYAAN PEMANTIK
é 355 S z1. Pertanyaan Pemantik Pembelajaran
“E % :; - = e Apaitu perbuatan Gibah?
= 5 = Q]— oy e Bagaimana cara melakukan Tabayun?
=R
5 f ; S = Pertemuan Ke-1 Metode Peer Teaching
3 % Pendahuluan (10 Menit)
—: ; E © 1. Peserta didik mengucapkan salam kemudian berdo’a bersama yang di pimpin oleh ketua
g S 8 5 kelas
2873 j 2. Guru meriksa kehadiran, kerapian berpakaian, posisi tempat duduk peserta didik di
2 < a2 s sesuaikan dengan kegiatanpembelajaran yang akan dilaksanakan hari ini
® é = 9 3. Guru memberikan apersepsi, motivasi kepada siswa untuk mengarahkan siswa memasuki
g s 3 57 pelajaran/materi yang akan disampaikan
S o = 5 4. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai
o © = = 5. Guru menjelaskan kepada siswa bahwa aktivitas yang dilaksanakan adalah kerja kelompok
£ 225 atau tim, dan salah satu sebagai tutor
® S T 3
5 3 ¢
S 32 ;gegiatan Kegiatan Inti
S 1= 1. Guru memberi penjelasan umum tentang materi menghindari gibah dan
e 3 (60 Menit) menumbuhkan sikap tabayun
. 2. Guru membagi siswa dalam 5 kelompok yang terdiri dari
S = 5 orang siswa dan salah satunya menjadi tutor dalamkelompok.
fe 5o 3. Tutor mengambil materi yang diberikan guru untuk didiskusikan dengan
3 T3 kelompok.
; 2 g 4. Tutor mengkondisikan proses diskusi agar berlangsung efektif, kreatif dan
E 28 dinamis.
8 3 z 5. Tutor menyar_npaikqn pemasalahan kepada guru apabila terdapat materi pelajaran
2 = yang belum dikuasai.
5 382 6. Tutor melaksanakan diskusi dengan anggota kelompok untuk memecahkan
S masalah yang dihadapi.
3 o 7. Tutor melaporkan perkembangan anggota kelompoknya kepada guru pada setiap
N 3 materi yang dipelajari.
é 53' 8. Guru berkeliling di kelas pada saat semua kelompok sedang berdiskusi untuk
z 3 membantu setiap kelompok yang keliru dalam memahami permasalahan tanpa
o 3 mengambil alih kepemimpinan dalam kelompok.
= 2 9. Setelah diskusi selesai, setiap kelompok melalui wakilnya menyampaikan sub
n B materi sesuai dengan tugas yang diberikan dan guru bertindak sebagai narasumber
c g utama

2

Penutup (10 Menit)
1. Guru_bersama peserta didik melakukan refleksi terhadap proses pembelajaran yang telah

‘yejesewl niens



dilakukan dan memberikan tugas rangkuman tentang materi yang telah dipelajari.

Guru menyampaikan rencana untuk pembelajaran pertemuan yang akan datang.

Guru dan peserta didik menutup pelajaran dengan membaca hamdalah dan mengakhiri
pertemuan dengan

Berdo’a dan mengucapkan salam.

Pekanbaru & Maret 2024
Guru PAI SMPN 3 Pekanbaru ; Peneliti
=
NIP. 18750933 300003 2001 NIM. 22290115773

Mengetahui,

'NIP. 19740809 200801 1 006



Lampiran 1
Lembaran Kerja Siswa

Nama Siswa

Kelas

Kelompok

Petunjuk:

12 Cermati dan pahami soal dibawah ini dengan seksama
2.7 Kerjakan secara berkelompok

32 Jangan fupa tulis nama kelompok masing masing

—t

SOAL

1= Apayang dimaksud dengan ghibah?
Apa dampak negatif dari ghibah?
Apa yang dimaksud dengan tabayyun?

Bagaimana cara melakukan tabayyun?

S g Sa S D)

Sebutkan contoh situasi di mana kita perlu melakukan tabayyun.

JAWAB



Lampiran 2
Materi Pembelajaran

MENGHINDARI GIBAH DAN MELAKSANAKAN TABAYUN

Kalian pasti sudah tahu dan sudah tidak aneh lagi bahwa zaman modern ini banyak kemajuan di
bidang teknologi informasi. Setiap hari, kita disuguhi berbagai informasi oleh beragam media,
baik berupa informasi ringan hingga yang masalah kehidupan. Begitu pula, selebaran, iklan, dan
aneka informasi tersebar di jalan-jalan.

Sampai di sekolah, kalian mungkin sering juga mendengar isu, berita, dan rumor yang tidak
diberitakan oleh media. Informasi itu diperoleh dari teman.

Internet juga sering menyajikan informasi yang yang tidak jelas, baik isi maupun sumbernya.
Fitnah terkadang disuguhkan sebagai kebenaran.

Perilaku maksiat dianggap sebagai hiburan, dan keburukan manusia menjadi siaran. Sikap
tabayun penting untuk ditegakkan. Kita hendaknya mencermati setiap informasi yang diterima
supaya tidak tersesat dan ikut menyesatkan.
1. Islam Melarang Gibah
Gibah berarti menggunjing, membicarakan kejelekan dan kekurangan orang lain. Pada
gibah, terdapat pembicaraan mengenai kejelekan atau aib orang lain. Apabila dia tahu, dia
tidak menyukainya. Islam melarang umatnya untuk gibah. Gibah diibaratkan memakan
daging saudaranya sendiri yang telah mati. Hal ini ditegaskan dalam AlQur’an.

321

“'“yj (u\u.u\ ulaj\w\/)aﬁ\jﬁ\\ju\;wﬂ\\.@b
M)SSU&M;\EJJSM \éh\u&\chauesmﬁa_uu‘jj

Pl
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“Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan purba-sangka (kecurigaan), karena
sebagian dari purba-sangka itu dosa. dan janganlah mencari-cari keburukan orang dan
janganlah menggunjingkan satu sama lain. Adakah seorang diantara kamu yang suka
memakan daging saudaranya yang sudah mati? Maka tentulah kamu merasa jijik
kepadanya. dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Penerima taubat
lagi Maha Penyayang.”(Q.S. al- Hujurat/49: 12)

Berdasarkan ayat di atas orang yang beriman didorong untuk menjauhi prasangka buruk,
apalagi tidak disertai bukti. Sebagian prasangka yang tidak disertai bukti adalah
perbuatan dosa. Umat Islam jangan pula mencari-cari kesalahan untuk mencemoohnya.

Ayat tersebut menjelaskan pula bahwa gibah merupakan perbuatan keji. Orang yang
gibah-disamakan dengan orang yang makan daging bangkai saudaranya sesama muslim.
Setiap orang pasti merasa jijik dan tidak senang memakan daging tersebut apalagi yang
sudah mejadi mayat. Dengan akal sehatnya, orang pasti tidak akan mau memakan daging
saudaraya, walaupun dagingnya segar dan sudah dimasak. Gibah merupakan perbuatan
yang dilarang dan menjijikkan. Perbuatan ini harus dihindari.

Kalian pernah mendengar ungkapan "lidah tak bertulang”. Ungkapan ini mengisyaratkan
bahwa lidah yang lunak ternyata dapat menyakiti hati. Bahkan, ia akan memberikan bekas
yang mendalam. Pembicaraan yang menyakiti hati terkadang tidak disadari. Kita harus
memahami pula, bahwa lidah dapat menyebabkan seseorang masuk surga ataupun



neraka. Karena, setiap kata yang diucapkan akan dicatat oleh malaikat.

Kita dapat mengingkarinya di dunia ini. Akan tetapi, mulut akan dikunci dan anggota
badan lain yang berbicara, ketika di akhirat. Gibah adalah salah satu bahaya lidah. Gibah
termasuk perilaku tercela, juga banyak menyebar di masyarakat. Oleh karena itu, kita
harus menjaga lisan dari perilaku gibah.

Inspirasi Islami untuk Menghindari Gibah
Perbuatan gibah dipengaruhi oleh lingkungan sekitar. Agar kalian terhindar dari perilaku
jelekini, perlu diketahui penyebab terjadinya gibah, antara lain:

a. Membicarakan keburukan orang lain dengan keinginan mengangkat derajat
dirinya sendiri.

b. Sikap iri terhadap keberhasilan dan kesuksesan orang lain.

C. Sikap egois yang cenderung merendahkan orang lain.

d. Balas dendam terhadap orang lain atas perilaku terhadap dirinya.

e. Amarah yang tidak terkendali.

f. Bercanda tanpa disadari dengan merendahkan orang lain.

Kalian, sudah tahu faktor-faktor yang mengakibatkan gibah tersebut. Supaya bisa

menghindarinya, di bawah ini terdapat beberapa cara:

a. Berkumpul dengan orang-orang yang saleh
Setiap muslim didorong untuk memilih dan dengan siapa ia bergaul atau
berkumpul. Dalam hadis, Rasululah saw. bersabda: “Pemisalan teman yang baik dan
teman yang buruk ibarat seorang penjual minyak wangi dan seorang pandai besi.
Penjual minyak wangi mungkin akan memberimu minyak wangi, atau engkau bisa
membeli minyak wangi darinya, dan kalaupun tidak, engkau tetap mendapatkan
bau harum darinya. Sedangkan pandai besi, bisa jadi (percikan apinya) mengenai
pakaianmu, dan kalaupun tidak engkau tetap mendapatkan bau asapnya yang tak
sedap.” (H.R. al-Bukhari dan Muslim)

b. Menyadari diri bahwa Allah Swt.
Membenci seseorang yang menggunjing saudaranya. Kebaikan dan keburukan akan
kembali pada orang yang membicarakannya. Seorang muslim hendaknya
memperbanyak zikir kepada Allah Swt. juga memohon ampunan atas segala dosa,
baik yang disengaja maupun tidak disengaja.

C. Berintrospeksi diri dengan melihat aib diri sendiri dan selalu berusaha
memperbaikinya.
Setiap orang lebih baik melakukan introspeksi terlebih dahulu sebelum berbicara
dengan orang lain. Intropeksi ini menyebabkan rasa malu untuk membicarakan
keburukan orang lain.

d. Menjaga lisan
Gibah bisa disebabkan karena lidah dan mulutnya tidak dijaga dengan baik. Agar
terhindar dari gibah, lebih baik tidak membicarakan keburukan orang lain.

e. Berfikir positif
Pikiran buruk hendaknya diubah menjadi pikiran baik. Kita dapat menolak dengan
baik ketika ada seseorang yang memancing untuk membicarakan keburukan orang
lain. Kita dituntut untuk berprasangka baik dari awal.

f. Memohon perlindungan kepada Allah Swt dengan berdoa.
Supaya terhindar dari buruk. Gibah harus disadari sebagai adalah perbuatan yang
dilarang oleh Allah Swt. Keburukannya akan diterima oleh orang melakukan gibah.



3.

Islam Menganjurkan Tabayun
Kemajuan teknologi informasi mendorong setiap manusia untuk menggunakannya
sebagai media dalam memcari dan memperoleh berbagai infromasi. Setiap orang harus
mampu memilih dan memilah serta kritis terhadap setiap informasi. Dalam hal ini, sikap
tabayun menjadi hal penting untuk dijadikan pegangan.

Secara bahasa, tabayun berarti mencari kejelasan tentang sesuatu hingga jelas dan benar
keadaannya. Adapun menurut istilah, tabayun adalah proses yang dilakukan untuk
meneliti dan menyeleksi berita, dengan sikap tidak tergesa-gesa dalam memutuskan,
sehingga permasalahan menjadi jelas dan benar. Tabayun sangat penting untuk
memeriksa kebenaran informasi atau berita dengan teliti.

2]
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“Wahai orang-orang yang beriman! Jika seseorang yang fasik datang kepadamu membawa
suatu berita, maka telitilah kebenarannya, agar kamu tidak mencelakakan suatu kaum
karena kebodohan (kecerobohan), yang akhirnya kamu menyesali perbuatanmu itu.” (Q.S.
al- Hujurat/49: 6)

Agama memberikan perintah agar mansia dapat meneliti berita yang dibawa oleh orang-
orang fasik. Hal ini dilakukan dalam rangka mewaspadainya. Ketelitian ini untuk
mendorong agar tidak ada seorangpun membenarkan dan memberi keputusan yang
didasarkan pada informasi orang fasik tersebut.

Informasi yang dibawa oleh orang fasik jangan langsung diterima. Akan tetapi, harus
diteliti terlebih dahulu. Penelitian terhadap informasi tersebut meliputi kualitas,
pembawa, dan kepentingan berita. Keputusan terhadap berita tersebut jangan langsung
diambil, sebelum berita itu jelas kebenarannya. Berita yang tidak benar dengan tanpa
dicari kejelasannya, dapat merusak diri dan masyarakat sekitar (berita hoax).
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MODUL

= KURIKULUM MERDEKA
O g = (SIKLUS 1)
oo 2
a @ mia Periyusun  : Muhammad Firdaus Alokasi Waktu : 9JP (3 x Pertemuan)
= Satéan O :  SMPN 3 Pekanbaru Tahun Penyusunan : 2024
S Pendidikan
= @l@s / Sémester : VII/Genap Fase : D
= Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam (PAI) | Elemen Mapel :  Akhlak
c &2
= Pertemuan Ke-2 Metode Peer Teching

Pendahuluan (10 Menit)

=

Peserta didik mengucapkan salam kemudian berdo’a bersama yang di pimpin oleh ketua
kelas

Buej

2. Guru meriksa kehadiran, kerapian berpakaian, posisi tempat duduk peserta didik di
sesuaikan dengan kegiatanpembelajaran yang akan dilaksanakan hari ini

3. Guru memberikan apersepsi, motivasi kepada siswa untuk mengarahkan siswa memasuki
pelajaran/materi yang akan disampaikan

4. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai

5. Guru menjelaskan kepada siswa bahwa aktivitas yang dilaksanakan adalah kerja kelompok

atau tim, dan salah satu sebagai tutor

enjauad ‘ueyipipuad uebunuaday
edue 1ul sijm eAley yninas nej

Kegiatan  Kegiatan Inti

Q)

v =

= fnti 1. Guru memberi penjelasan tentang materi dan kompetensi yang ingin dicapai
(60 Menit) mengenai konsep review konten di media sosial dalam islam

S 2. Guru membagi siswa dalam 5 kelompok yang terdiri dari 5 orang siswa dan
§ salah satunya menjadi tutor dalamkelompok.

3 3. Tutor mengambil materi yang diberikan guru untuk didiskusikan dengan

g kelompok.

o 4. Tutor mengkondisikan proses diskusi agar berlangsung efektif, kreatif dan

= dinamis.

2 5. Tutor menyampaikan pemasalahan kepada guru apabila terdapat materi

&2 pelajaran yang belum dikuasai.

=1 6. Tutor melaksanakan diskusi dengan anggota kelompok untuk memecahkan

g masalah yang dihadapi.

7. Tutor melaporkan perkembangan anggota kelompoknya kepada guru pada
setiap materi yang dipelajari.

8. Guru berkeliling di kelas pada saat semua kelompok sedang berdiskusi untuk
membantu setiap kelompok yang keliru dalam memahami permasalahan tanpa
mengambil alih kepemimpinan dalam kelompok.

9. Setelah diskusi selesai, setiap kelompok melaluiwakilnya menyampaikan sub
materi sesuai dengan tugas yang diberikan dan guru bertindak sebagai
narasumber utama

[uiy neje Ly uesinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiwp eAiey uesynuad

Penutup (10 Menit)
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1.+ Siswa dan guru menyimpulkan materi terkait pelajaran yang telah diilaksanakan
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Pertemuan Ke-2 Metode Peer Teching
Pendahuluan (10 Menit)

]

2.7 Guru menegaskan pentingnya menyusun review konten yang informatif, kritis, dan objektif

3 - Guru memberikan refleksi kepada siswa tentang bagaimana mereka dapat menerapkan
. pengetahuan dan keterampilannya dalam menyusun review konten di media social

4. Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi tetap semangat
-, belajar dan diakhiri dengan berdoa.

: Pekanbaru Maret 2024
GUrﬁ PAI SMPN 3 Pekanbaru
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Peneliti
Hj. Nurazmi, M.Pd Muhammad Firdaus
NIP. - NIM. 22290115773

Mengetahui,
Plt. Kepala Sekolah SMPN 3 Pekanbaru

Doddy Yudhianto, S.Pd
NIP. 19740809 200801 1 006

‘nery eysng NN lefem Buek uebunuadey ueyibniaw yepn uedinbuad ‘q

‘yejesew njens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenjauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uedinnbuad ‘e
J1aquuns ueyngaAusw uep ueywinuesuaw eduel Ul sim eAley yninas neje ueibeqgas dipnbusw Buele|ig

‘nery Bysng NjN wizi edue) undede ynjuaq wejep Ul siiny eAIRY yninjas neje ueibeqges yeAueqiadwaw uep ueywnwnbuaw Buele|iq 'z



Lampiran 1
Lembaran Kerja Siswa

Nama Siswa

Kelas

Kelompok

Petunjuk:

1o Cermati dan pahami soal dibawah ini dengan seksama
2. Kerjakan secara berkelompok

3 Janganlupa tulis nama kelompok masing masing

SOAL

1. Mengapa tabayyun penting dalam menyikapi informasi di media sosial?

2. Bagaimana cara melakukan tabayyun dalam menyikapi informasi di media sosial?

3. Sebutkan contoh situasi di mana kita perlu melakukan tabayyun sebelum menyebarkan
informasi di media sosial.

AWAB



Lampiran 2
Materi Pembelajaran

Tabayun pada Informasi Media Sosial

Setelah kalian memahami tentang Tabayun, bagaimana cara agar informasi yang diterima itu
jelas?Berikut ini adalah beberapa teknik yang bisa digunakan.

a. Sumber informasi dipastikan dengan benar. Hal ini dapat dilakukan dengan melihat
kompetensi sumber yang dirujuk. Apakah ia memiliki kompetensi untuk menyampaikan
informasi yang benar.

b. Pastikan isi informasi berisi kebenaran.

c. Pastikan tempat dan waktu informasi yang diperoleh adalah benar.

Bagaimana kalian bertabayun dalam bermedia sosial? Media sosial yang online memudahkan
saling komunikasi, partisipasi, berbagi informasi dan menciptakan isi. Kita telah mengenal
beberapa flatform media sosial. Media sosial ini telah menjadi sarana umum kehidupan individu
untuk berkomunikasi dengan sesama, juga pada proses pembelajaran. Tentu kalian sudah
memiliki pengalaman mengenai hal ini.

Informasi yang menyebar di kalangan remaja dipandang cepat akibat media sosial. Seperti
halnya virus, informasi dalam media sosial berkembang dan cepat menyebar luas. Adaptasi
remaja di Indonesia sangat cepat terhadap perkembangan teknologi komunikasi yang ada saat
ini: Mari kita lihat, banyak remaja yang menggunakan gawai di pusat keramaian.

Penggunaan media sosial juga memiliki dampak negatif. Dampak negatif itu diantaranya adalah:
a. Kebebasan informasi

Keterbukaan informasi yang ada dalam media sosial tersebut dapat menimbulkan dampak
negatif. Contohnya dalam internet dapat ditemukan informasi yang seharusnya belum layak di
konsumsi. Siapapun bisa melihatnya, apabila tidak ada penyaringan.

b. Sikap sosial yang melemah

Perhatian, aktivitas dan waktu sebagian orang seolah disita oleh penggunaan ragam media
sosial. Kesibukan mengakses berbagai media sosial menyebabkan interaksi dalam
lingkungannya mulai berkurang.

C. Kelalaian dalam kewajiban agama.
Penggunaan media sosial yang berlebihan menyebabkan orang lalai dalam kewajiban agama.
Kesibukan dalam media sosial mengabaikan waktu yang sangat berharga untuk beribadah.

Memetik Hikmah dari Tabayun

Tabayun memiliki manfaat penting dalam pencermatan informasi yang diperoleh. Sikap
sombong, egois, fanatik, merasa sudah paham, dan malas mencari kebenaran akan menghambat
proses tabayun. Hal ini akan berdampak pada menunjukkan kualitas sikap masyarakat yang
masih rendah. Pada media sosial, sering ditemui tulisan atau pernyataan yang secara jelas
bernada saling cela, ejek, berprasangka buruk, dan menggunjing. Akar permasalahannya
berawal dari kurangnya sikap tabayun.

Tanpa tabayun, kesalahpahaman akan sering terjadi. Untuk menghindari kesalahpahaman pada
informasi yang diterima, lebih baik di cari informasi yang benar terlebih dahulu, sebelum
menyampaikan berita kepada orang lain,.

Tabayun berkaitan erat dengan moral. Tabayun berlaku bagi penerima dan penyampai berita.
Proses selektif dan kritis (tabayun) diharuskan sebelum berita disampaikan.



Beberapa manfaat tabayun antara lain:

a. Berhati-hati dalam menerima berita.

b. Menghargai orang lain sehingga tidak terjadi kesalahpahaman.

C. Berbaik sangka terhadap sesama sehingga dapat menimbulkan kerukunan dan
kedamainan.

d. Persatuan dan kesatuan dapat terjaga baik di lingkungan keluarga, sekolah dan

masyarakat sekitarnya.
e. Menciptakan kerukunan dan kedamaian di masyarakat.
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MODUL

= KURIKULUM MERDEKA
o g = (Siklus 1)
i,
a @ mia Periyusun  : Muhammad Firdaus Alokasi Waktu : 9JP (3 x Pertemuan)
:JI* Sgtlgm o : SMPN 3 Peknbaru Tahun Penyusunan : 2024
S Pendidikan
= @l@s / Sémester : VII/Genap Fase : D
= Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam (PAI) | Elemen Mapel :  Akhlak
c &2
= Pertemuan Ke-3 Metode Peer Teaching

Pendahuluan (10 Menit)

=

Peserta didik mengucapkan salam kemudian berdo’a bersama yang di pimpin oleh ketua
kelas

Buej

materi yang dipelajari.

9. Guru berkeliling di kelas pada saat semua kelompok sedang berdiskusi untuk
membantu setiap kelompok yang keliru dalam memahami permasalahan tanpa
mengambil alih kepemimpinan dalam kelompok.

10. Setelah diskusi selesai, setiap kelompok melalui wakilnya menyampaikan sub
materi sesuai dengan tugas yang diberikan dan guru bertindak sebagai narasumber
utama

=4

© © 2. Guru meriksa kehadiran, kerapian berpakaian, posisi tempat duduk peserta didik di
5 5 sesuaikan dengan kegiatanpembelajaran yang akan dilaksanakan hari ini

fg_ 5 3. Guru memberikan apersepsi, motivasi kepada siswa untuk mengarahkan siswa memasuki
5 D pelajaran/materi yang akan disampaikan

o © 4. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai

-\ ;” 5. Guru menjelaskan kepada siswa bahwa aktivitas yang dilaksanakan adalah kerja kelompok
% = atau tim, dan salah satu sebagai tutor

= 9

[

% Kegiatan  Kegiatan Inti

=2 )

= % Inti _ _ _ . .Y .
8 = T 1. Guru memberi penjelasan tentang materi dan kompetensi yang ingin dicapai
~ (60 Menit) mengenai konsep review konten di media sosial dalam islam

3 S 2. Guru membagi siswa dalam 5 kelompok yang terdiri dari

- § 3. 5 orang siswa dan salah satunya menjadi tutor dalamkelompok.

g, 3 4. Tutor mengambil materi yang diberikan guru untuk didiskusikan dengan
= g kelompok.

?ja o 5. Tutor mengkondisikan proses diskusi agar berlangsung efektif, kreatif dan dinamis.
2 = 6. Tutor menyar_npmkqn pemasalahan kepada guru apabila terdapat materi pelajaran
g 2 yang belum dikuasai.

o 2 7. Tutor melaksanakan diskusi dengan anggota kelompok untuk memecahkan
TS masalah yang dihadapi.

8 g 8. Tutor melaporkan perkembangan anggota kelompoknya kepada guru pada setiap
0_)

=

i

D

Z

(7‘7

jub)

—

=

)

?:)_“

Penutup (10 Menit)
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Siswa dan guru menyimpulkan materi terkait pelajaran yang telah diilaksanakan

N

Guru menegaskan pentingnya menyusun review konten yang informatif, kritis, dan objektif
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Pendahuluan (10 Menit)
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Pertemuan Ke-3 Metode Peer Teaching

39 ;g}uru memberikan refleksi kepada siswa tentang bagaimana mereka dapat menerapkan
§ gjengetahuan dan keterampilannya dalam menyusun review konten di media sosial
42 _g}uru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi tetap semangat belajar
o =
A gdan diakhiri dengan berdoa.
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g S
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Lampiran 1
Lembaran Kerja Siswa

Nama Siswa
Kelas
Kelompok

Petunjuk:
1= Cermati dan pahami soal dibawah ini dengan seksama
25 Kerjakan secara berkelompok
3.. Jangan lupa tulis nama kelompok masing masing

—_— e -

SOAL
Apa'yang dimaksud dengan review konten?
Apasaja jenis-jenis konten di media sosial?

1

2

3. Apa'manfaat menyusun review konten?

4. Apa'saja etika yang perlu diperhatikan dalam menyusun review konten?
5

Bagaimana cara menyusun review konten yang informatif, kritis, dan objektif?



Lampiran 2

Materi Pembelajaran

RIVIEW KONTEN

Tabayun sangat berarti untuk menangani berita hoax. Pengguna yang mudah menerima
berita hoax, akan merugikan dirinya dan pihak lain. Bagaimana cara agar kalian tidak
tertipu berita hoax? Berikut ini adalah beberapa teknisnya.

a.

Hati-hati dengan judul provokatif
Judul sensasional dalam berita hoax biasanya bersifat provokatif. Cari referensi
berupa berita serupa dari situs online resmi apabila dijumpai berita dengan judul
provokatif. Isinya dibandingkan, apakah sama atau berbeda. Sebagai pembaca, kita
dapat memperoleh kesimpulan yang lebih berimbang.

Cermati alamat situs
Cermatilah alamat URL situs untuk informasi yang diperoleh dari website atau
mencantumkan link.

Periksa fakta
Sumber berita berasal darimana dan siapa hendaknya diperhatikan. Cari informasi
yang berimbang mengenai sumber berita. Pembaca tidak dapat memperoleh
gambaran utuh apabila hanya ada satu sumber. Kita dapat pula mengamati
perbedaan antara berita yang dibuat berdasarkan fakta dan opini.

Cek keaslian foto
Konten berupa teks juga foto dapat dimanipulasi. Kita dapat mengecek keasliannya.

Ikut serta grup diskusi anti-hoax
Sejumlah fanpage dan grup diskusi anti hoax sudah banyak menyebar di media
sosial. Pada grup seperti ini, kita dapat bertanya apakah informasi tersebut hoax
atau bukan. Begitu pula, kita dapat melihat hasil klarifikasi terkait berita tersebut.



MODUL AJAR

KURIKULUM MERDEKA
(SiKklus 2)
JINEGRMAST UMUM
IDENTITAS MODUL
Nanta Penyusun :  Muhammad Firdaus Alokasi Waktu :  9]JP (3 x Pertemuan)
 Satifdn Pendidikan : SMPN 3 Pekanbaru Tahun Penyusunan : 2024
Kelds / Semester :  VII/Genap Fase : D
?Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam Elemen Mapel : Ibadah dan Akhlak

{3 “KOMPETENSI AWAL
e Melalui Metode Peer Teaching, peserta didik dapat menjelaskan makna rukhsah dalam
ibadah.
e Melalui Peer Teaching, peserta didik dapat mengidentifikasi berbagai rukhsah dalam salat,
puasa, zakat, dan haji.
e Melalui Peer Teaching, peserta didik dapat membuat bagan atau tabel mengenai rukhsah
dalam salat, puasa, zakat, dan haji.

iZ¥ SARANA DAN PRASARANA
1. Gawai 4. Buku Teks 7. Handout materi
2. Laptop/Komputer PC 5. Papan tulis/White Board 8. Infokus/Proyektor/Pointer
3. Akses Internet 6. Lembar kerja 9. Referensi lain yang

Gurubantu.com

&7l MODEL PEMBELAJARAN

Metode Peer Teaching

{I. PROFIL PELAJAR PANCASILA &+ TARGET PESERTA DIDIK
1. Beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak
maha Esa ada kesulitan dalam mencerna dan
2. Bergotong royong, Berkebinekaan global, memahami materi ajar.

Mandiri, Bernalar Kkritis, dan Kreatif

JKBMPETENSI INTI
. TUJUAN PEMBELAJARAN

e Peserta didik dapat menjelaskan makna rukhsah dalam ibadah.

e Peserta didik dapat mengidentifikasi berbagai rukhsah dalam salat, puasa, zakat, dan haji.
e Peserta didik dapat membuat bagan atau tabel mengenai rukhsah dalam salat, puasa, zakat,
dan haji.

1. PEMAHAMAN BERMAKNA
e Mampu mengetahui Makna rukhsah dalam ibadah.

e Mampu mengetahui dan memahami Rukhsah dalam salat, puasa, zakat, dan haji.
e Mampu mengetahui Hikmah rukhsah.

IIl. PERTANYAAN PEMANTIK
1. Pertanyaan Pemantik Pembelajaran
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Apaitu rukhsah dalam ibadah?
Bagaimana Rukhsah dalam salat, puasa, zakat, dan haji?

e Apasaja Hikmah rukhsah?

= T

: QO

D= KEGIATAN PEMBELAJARAN

o [ 4

o E_ KURIKULUM MERDEKA

Q@ g -
3 5 = Pertemuan Ke-1 Metode Peer Teaching

Pendahuluan (10 Menit)

U=~
2§
= % ©1. Peserta didik mengucapkan salam kemudian berdo’a bersama yang di pimpin oleh ketua
£Qa Kelas
x O ¢
3 o ?12 Guru meriksa kehadiran, kerapian berpakaian, posisi tempat duduk peserta didik di sesuaikan
% © & dengan kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan hari ini
= % “3. Guru memberikan apersepsi, motivasi kepada siswa untuk mengarahkan siswa memasuki
€ <€ pelajaran/materi yang akan disampaikan
~ 5 4. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai
© & 5. Guru menjelaskan kepada siswa bahwa aktivitas yang dilaksanakan adalah kerja kelompok
& atau tim, dan salah satu sebagai tutor
5 €

Kegiatan  Kegiatan Inti

< Inti . . s

m 1. Guru memberi penjelasan umum tentang materi Rukhsoh
(60 Menit) 2, Gury membagi siswa dalam 5 kelompok yang terdiri dari

JJaquuns ueyingaAusiu Uep ueywnuesu

=

OS

5 orang siswa dan salah satunya menjadi tutor dalamkelompok.

3. Tutor mengambil materi yang diberikan guru untuk didiskusikan dengan
kelompok.

4. Tutor mengkondisikan proses diskusi agar berlangsung efektif, kreatif dan
dinamis.

5. Tutor menyampaikan pemasalahan kepada guru apabila terdapat materi pelajaran
yang belum dikuasai.

6. Tutor melaksanakan diskusi dengan anggota kelompok untuk memecahkan
masalah yang dihadapi.

7. Tutor melaporkan perkembangan anggota kelompoknya kepada guru pada setiap
materi yang dipelajari.

8. Guru berkeliling di kelas pada saat semua kelompok sedang berdiskusi untuk
membantu setiap kelompok yang keliru dalam memahami permasalahan tanpa
mengambil alih kepemimpinan dalam kelompok.

9. Setelah diskusi selesai, setiap kelompok melalui wakilnya menyampaikan sub
materi sesuai dengan tugas yang diberikan dan guru bertindak sebagai narasumber
utama

Penutup (10 Menit)

Guru-bersama peserta didik melakukan refleksi terhadap proses pembelajaran yang telah
dilakukan dan memberikan tugas rangkuman tentang materi yang telah dipelajari.

Guru ‘menyampaikan rencana untuk pembelajaran pertemuan yang akan datang.

Guru-dan peserta didik menutup pelajaran dengan membaca hamdalah dan mengakhiri
pertemuan dengan Berdo’a dan mengucapkan salam.
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Hak Cipta*tjilindungi Undang-Undang

1. Dilarari@ _jﬂm@c% sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau



Lampiran 1
Lembaran Kerja Siswa

Nama Siswa

Kelas

Kelompok

Petunjuk:

1.2 Cermati'dan pahami soal dibawah ini dengan seksama
2.5 Kerjakan secara berkelompok

3= Jangan lupa tulis nama kelompok masing masing

SOAL

1. Apapengertian rukhsoh dalam Islam?

2. Sebutkan jenis-jenis rukhsoh dalam Islam!
3. Bagikan pengalaman atau situasi di mana Anda memerlukan rukhsoh dalam kehidupan sehari-
hari dan jelaskan mengapa.
AWAB
105y s Y o A A A— . —
2!



Lampiran 2
Materi Pembelajaran

RUKHSAH: KEMUDAHAN DARI ALLAH SWT DALAM BERIBADAH KEPADA-NYA

Islam*merupakan agama yang paling sempurna bagi seluruh umat manusia sepanjang zaman. Salah
satu bukti kesempurnaan Islam adalah hukumnya yang tegas dan jelas namun mudah dan fleksibel
dalam pelaksanaannya.

Setiap muslim diwajibkan melaksanakan ibadah utama seperti salat, puasa, zakat, dan haji. Namun,
[slam-tetap.-memberikan jalan keluar bagi orang yang tidak bisa melaksanakannya dengan sempurna.
Salah’satu perhatian Islam adalah kemudahan atau keringanan yang dikenal dengan rukhsah.

Tahukah kalian, hukum yang telah ditetapkan oleh Allah Swt. mempunyai tujuan agar manusia mampu
menjalankan amanah. Untuk mengatur segala tatanan kehidupan hamba-Nya agar berjalan dengan
baik, dslam memiliki aturan syariat. Setiap perintah dan larangan yang ditetapkan oleh-Nya sesuai
kemampuan manusia, dan tidak memberatkan manusia melebihi dari kemampuannya. Sebab, semua
yang diperintahkan berarti sangat dibutuhkan oleh manusia, dan semua yang dilarang berarti sangat
berbahaya bagi manusia.

Tingkat kemampuan manusia dalam melaksanakan syariat berbeda antara satu dengan yang lainnya.
Kondisi normal berbeda pelaksanaannya dibandingkan dengan kondisi tertentu (darurat). Allah Swt.
memberikan kemudahan (rukhsah) dalam pelaksanaannya agar tercapai kemaslahatan umat.

Sebagai contoh orang yang sedang dalam berpergian (musafir) diberikan kemudahan yaitu salat wajib

dapat dilaksanakan dengan cara menjamak, meringkas atau dengan keduanya. Dalam hal ini Allah Swt.

telah memberikan kemudahan bagi hamba-Nya untuk melaksanakan perintah-Nya. Begitu sayang Allah

Swt. kepada semua hamba-Nya.

1. Memahami Makna Rukhsah
Rukhsah secara bahasa memiliki arti keringanan atau kelonggaran. Secara istilah, rukhsah
diartikan perubahan hukum dari hukum asalnya karena sebab tertentu dengan tujuan untuk
memberikan kemudahan dan keringanan. Dengan rukhsah, keringanan diperoleh oleh manusia
untuk melaksanakan ketentuan Allah Swt. pada keadaan tertentu. Dalam ushul fikih disebutkan
bahwa rukhsah dapat memberikan pengecualian atau membolehkan prinsip umum disebabkan
keterpaksaan (darurat) dan kebutuhan.

Pada dasarnya, kewajiban tetap harus dilaksanakan sesuai dengan hukum asal. Akan tetapi, boleh
ditinggalkan atau diganti pada bentuk lain karena sebab atau kondisi tertentu. Contohnya, puasa
pada bulan Ramadan hukumnya wajib bagi setiap muslim. Akan tetapi, seseorang boleh tidak
melaksanakan puasa dikarenakan sedang dalam perjalanan atau sakit dan harus digantikan di
hari lain. Kondisi seperti ini dinamakan rukhsah.

Hukum rukhsah adalah al-ibahah (dibolehkan) karena kebutuhan atau keterpaksaan. Hal ini
sesuai dengan penggalan redaksi pada Q.S. alBagarah/2: 286.

@
<
P

(YAT 5l sjy)wﬁ'*“\’u wle 5 El utgj%u”;‘ig&éziu‘\’u&"”j‘ﬁ

“Allah. tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya. Dia mendapat
(pahala) dari (kebajikan) yang dikerjakannya dan dia mendapat (siksa) dari (kejahatan) yang
diperbuatnya.” (Q.S. alBagarah/2: 286.)

Pada penggalan ayat di atas, Allah Swt. memberikan beban kepada manusia sesuai
kesanggupannya. Pahala akan diberikan melebihi dari apa yang diusahakan. Sedangkan siksaan
diberikan seimbang sesuai dengan kejahatan yang telah dilaksanakan. Dalam hal ini, manusia
tidak-diberikan dengan yang berat dan sukar. Islam mempunyai asas mudah, ringan, dan tidak
sempit. Agama menghendaki kemudahan, bukan kesukaran.



Apa saja yang menjadi alasan dibolehkan rukhsah? Berikut ini adalah uraian singkatnya.

d.

b.

Tujuan rukhsah bukan untuk berlaku zalim, dosa, atau meringanringankan suatu hukum
yang sudah ringan.

Orang yang sedang dalam perjalanan (musafir) diberikan keringanan sesuai dengan jarak
dan kondisi yang ditentukan.

Rukhsah bagi orang jika tidak mampu menjalankannya seperti puasa di bulan Ramadan
dikarenakan musafir atau sakit.

Rukhsahbertujuan pula untuk menghilangkan kesulitan dan menghendaki keringanan
sampai menemukan kelapangan sesudahnya. Manusia dapat memilih antara melaksanakan
‘azimah (ketentuan semula) atau rukhsah (keringanan)

Rukhsah terbagi dua macam, yaitu:

d.

Rukhsah yang Mengandung Istihsan (Kebaikan)
Pelaksanaan ‘azimah atau rukhsah dapat dipilih oleh seseorang. Apabila rukhsah yang
dipilih, itu lebih baik. Contohnya, musafir tidak berpuasa pada Ramadan.

Rukhsah yang Menggugurkan Hukum ‘Azimah.
Hukum yang awalnya haram dapat menjadi halal karena rukhsah dalam keadaan tertentu.
Contohnya, meminum tuak atau memakan bangkai pada saat keadaan tertentu dapat
dihalalkan. Hal ini didasari bahwa apabila perbuatan ini tidak dilakukan, dapat
membahayakan kesehatan atau bahkan nyawanya.
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KEGIATAN PEMBELAJARAN

KURIKULUM MERDEKA
Nama Penygusun :  Muhammad Firdaus Alokasi Waktu : 9]JP (3 x Pertemuan)
J mngﬁEn Pendidikan : SMPN 3 Pekanbaru Tahun Penyusunan : 2024
E@lag/ Semester :  VII/Genap Fase : D
Q l@t%Pelafaran Pendidikan Agama Islam (PAI) Elemen Mapel : Ibadah dan Akhlak
3 ~ Pertemuan Ke-3 Metode Peer Teaching
Pendahuluan (10 Menit)
e E_‘_l Peserta didik mengucapkan salam kemudian berdo’a bersama yang di pimpin oleh ketua
=& 2 kelas
~ % 2. Guru meriksa kehadiran, kerapian berpakaian, posisi tempat duduk peserta didik di
5 = = sesuaikan dengan kegiatanpembelajaran yang akan dilaksanakan hari ini
%’_ . 3. Guru memberikan apersepsi, motivasi kepada siswa untuk mengarahkan siswa memasuki
a2 pelajaran/materi yang akan disampaikan
= = 4. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai
@ 3 5. Guru menjelaskan kepada siswa bahwa aktivitas yang dilaksanakan adalah kerja kelompok
Z 3 atau tim, dan salah satu sebagai tutor
5
W
= Kegiatan  Kegiatan Inti
Q

2 3 Inti o _ . h W,
T 0 1. Guru memberi penjelasan tentang materi dan kompetensi yang ingin dicapai
2 (§0 Menit) mengenai hikmah Ruksah dalam kehidupan sehari-hari
@ = 2. Guru membagi siswa dalam 5 kelompok yang terdiri dari 5 orang siswa dan
> 3 salah satunya menjadi tutor dalamkelompok.
3 = 3. Tutor mengambil materi yang diberikan guru untuk didiskusikan dengan
28 kelompok.
g, = 4. Tutor mengkondisikan proses diskusi agar berlangsung efektif, kreatif dan
>Q dinamis.
3 “@ 5. Tutor menyampaikan pemasalahan kepada guru apabila terdapat materi
2 S pelajaran yang belum dikuasai.
2 6. Tutor melaksanakan diskusi dengan anggota kelompok untuk memecahkan
B 2 masalah yang dihadapi.
e = 7. Tutor melaporkan perkembangan anggota kelompoknya kepada guru pada
PR setiap materi yang dipelajari.
3 8. Guru berkeliling di kelas pada saat semua kelompok sedang berdiskusi untuk
4:;3 membantu setiap kelompok yang keliru dalam memahami permasalahan tanpa
3 mengambil alih kepemimpinan dalam kelompok.
§ 9. Setelah diskusi selesai, setiap kelompok melaluiwakilnya menyampaikan sub
7 materi sesuai dengan tugas yang diberikan dan guru bertindak sebagai

narasumber utama
Penutup (10 Menit)

Siswa dan guru menyimpulkan materi terkait pelajaran yang telah diilaksanakan

2. - Guru menegaskan pentingnya mengetahui hikmah dari Rukhsoh dalam kehidupan sehari-
hari

3...Guru memberikan refleksi kepada siswa tentang bagaimana mereka dapat menerapkan
hikmah dari Rukhsoh dalam kehidupan sehari-hari

4., Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi tetap semangat

belajar dan diakhiri dengan berdoa.
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a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau



Lampiran 1
Lembaran Kerja Siswa

Nama:Siswa

Kelas

Kelompok

Petunjuk:

1.2 Cermati dan pahami soal dibawah ini dengan seksama
2.2 Kerjakan secara berkelompok

3.7 Jangan lupa tulis nama kelompok masing masing

SOAL

1. Sebutkan hikmah rukhsoh dalam kehidupan sehari-hari!
2= Jelaskan bagaimana Anda akan menerapkan rukhsoh dalam situasi-situasi tersebut!

AWAB



Lampiran 2

Materi Pelajaran

Hikmah Rukhsah

Rukhsah dalam Islam memiliki banyak hikmah, di antaranya:

a.

Mempermudah pelaksanaan syariat Islam.
Agama tidak menghendaki kesukaran. Agama memperhatikan pelaksanaan amal sesuai
dengan kemampuan.

Pembuktian bahwa syariat Islam tidak kaku dan tidak pula ekstrem.
Syariat Islam sering kali dipandang kaku, keras, dan tidak fleksibel. Biasanya anggapan ini
muncul dari mereka yang tidak memahami syariat secara benar atau menyeluruh. Mereka
hanya melihat satu sisi dan melupakan sisi lainnya. Padahal Rasulullah saw. bersabda:

(co ol o) 5) Al 13T G 3 &l 50 G &)

“Sesungguhnya agama ini mudah, dan tidaklah seseorang berlebihlebihan (menyusahkan
diri) dalam urusan agama melainkan agama akan mengalahkannya.” (H.R. al-Bukhari)

Menguatkan istikamah dalam ibadah dan cinta ajaran Islam.
Orang yang tak mampu melakukan ibadah secara sempurna karena mendapatkan
keringanan dan kemudahan tetap didorong untuk dapat melaksanakan ibadah sampai
uzurnya hilang. Hal ini menunjukkan bahwa dirinya cinta kepada ajaran Islam dengan hati
yang mantap. Allah Swt. juga akan mencintai hamba-Nya yang dapat memanfaatkan
rukhsah. Rasulullah saw. bersabda:

Sls A ool sdeal ol 5 ) Aiara S G 608S Aladsy SET Sad @
(O

“Sesungguhnya Allah Swt. menyukai keringan yang diambil, sebagaimana Dia membenci
maksiat kepada-Nya.” (H.R. Ahmad, Ibnu Khuzaimah, dan Ibnu Hibban)

Mendorong sikap saling disiplin dan saling menghargai.
Rukhsah memberikan pelajaran kepada manusia untuk disiplin. Ibadah salat tidak boleh
ditinggalkan meskipun dalam keadaan apapun. Pelaksanaannya dapat dipermudah atau
diperingan seperti jamak dan qasar. Apapun kondisinya, ia tetap disiplin untuk
melaksanakan.

Ketika kalian melihat orang yang tidak puasa karena perjalanan, tidak boleh melarang. Kita
hendaknya menghargai mereka yang mengambil keringanan dari Allah Swt.



KEGIATAN PEMBELAJARAN

KURIKULUM MERDEKA
N Nama Penygusun :  Muhammad Firdaus Alokasi Waktu : 9]JP (3 x Pertemuan)
goc o Sgu%n Pendidikan : SMPN 3 Pekanbaru Tahun Penyusunan : 2024
- 55 EUKflag/ Semester  : VII/Genap Fase : D
Pendidikan Agama Islam (PAI) Elemen Mapel : Ibadah dan Akhlak

Pertemuan Ke-2 Metode Peer Teaching
Pendahuluan (10 Menit)

epn uednynii

Ao

- 3 - & =1. Peserta didik mengucapkan salam kemudian berdo’a bersama yang di pimpin oleh ketua
522832 kalas

a @ C_(?'L? . . . . .. .- .
o) i% ~ %5 2. Guru meriksa kehadiran, kerapian berpakaian, posisi tempat duduk peserta didik di
3 3 ;’ = & sesuaikan dengan kegiatanpembelajaran yang akan dilaksanakan hari ini

m =~ ( = = - - - - o . .
5 & = o @3. Guru memberikan apersepsi, motivasi kepada siswa untuk mengarahkan siswa memasuki
38382 pelajaran/materi yang akan disampaikan

g2 = = 4. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai

<50 = 5. Guru menjelaskan kepada siswa bahwa aktivitas yang dilaksanakan adalah kerja kelompok
=5 &2 atau tim, dan salah satu sebagai tutor

03 = =

Penutup (10 Menit
1.© Siswa dan guru menyimpulkan materi terkait pelajaran yang telah diilaksanakan

ol ;; ge,;;iatan Kegiatan Inti

> = > Inti
@ & 3 (§0 Menit) 1. Guru memberi penjelasan tentang materi dan kompetensi yang ingin dicapai
c %3 g mengenai cara-cara Rukhsoh dalam ibadah
5 52 8 2. Guru membagi siswa dalam 5 kelompok yang terdiri dari 5 orang siswa dan
B gn: - salah satunya menjadi tutor dalamkelompok.
S i = 3. Tutor mengambil materi yang diberikan guru untuk didiskusikan dengan
E 25 kelompok.
@ S g 4. Tutor mengkondisikan proses diskusi agar berlangsung efektif, kreatif dan
= 3= dinamis.
B S 5. Tutor menyampaikan pemasalahan kepada guru apabila terdapat materi
5 T3 pelajaran yang belum dikuasai.
o 2 = 6. Tutor melaksanakan diskusi dengan anggota kelompok untuk memecahkan
E 28 masalah yang dihadapi.
i B o 7. Tutor melaporkan perkembangan anggota kelompoknya kepada guru pada
8 ;; 3 setiap materi yang dipelajari.
S 82 8. Guru berkeliling di kelas pada saat semua kelompok sedang berdiskusi untuk
) S membantu setiap kelompok yang keliru dalam memahami permasalahan tanpa
o 8 mengambil alih kepemimpinan dalam kelompok.
N 3 9. Setelah diskusi selesai, setiap kelompok melaluiwakilnya menyampaikan sub
é ;?? materi sesuai dengan tugas yang diberikan dan guru bertindak sebagai
z 3 narasumber utama
® 3
)

Guru menegaskan pentingnya mengetahui cara-cara melaksanakan Rukhsoh dalam
beribadah

3.~ -Guru memberikan refleksi kepada siswa tentang bagaimana mereka dapat menerapkan
Rukhsoh dalam kehidupan sehari-hari

4. Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi tetap semangat
- belajar dan diakhiri dengan berdoa.
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H2k Cipta Dilin jm_.n\u__._m_:m_m:m-cznm:@

ﬁwgm_.m:@ meh cjmmmcm@_m: atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau



Lampiran 1
Lembaran Kerja Siswa

Nama Siswa

Kelas

Kelompok

Petunjuk:

1= Cermati’'dan pahami soal dibawah ini dengan seksama
2., Kerjakan secara berkelompok

3.0 Jangan-lupa tulis nama kelompok masing masing

SOAL
1.2 Sebutkan ibadah-ibadah yang memerlukan penerapan rukhsoh!

2.7 Jelaskan contoh-contoh rukhsoh dalam ibadah tersebut!



Lampiran 2

Materi Pelajaran
MACAM-MACAM RUKHSOH

1. "Rukhsah dalam Salat
Islam memberikan kemudahan bagi umatnya. Terkait dengan salat, terdapat beberapa aturan
yang ‘mempermudah pelaksanaan salat. Dalam perjalanan, salat dapat dilakukan dengan cara
diringkas atau digabung pada satu waktu. Kemudahan tersebut diberikan kepada orang yang
melakukan perjalanan baik karyawisata, silaturahmi, maupun keperluan lainnya yang dipandang
baik sesuai ketentuan agama. Kemudahan tersebut salah satunya diisyaratkan dalam Q.S. an-
Nisa’/4: 101, yaitu:

\e.\s; &) sslall \jwu\cméhumu@\)\@ﬁ{aub
;;M\ojy)um\;saeﬁ\y\swﬁsn G150 (Al o

“Dan “apabila kamu berpergian di muka bumi, maka tidaklah mengapa kamu mengqgasar
sembahyang (mu), jika kamu takut diserang oleh orangorang kafir. Sesungguhnya orang-orang
kafir itu adalah musuh yang nyata bagimu.” (Q.S. an-Nisa’/4: 101)

Ayat tersebut menjelaskan bahwa orang-orang yang sedang dalam perjalanan diperbolehkan
untuk meringkas salat. Begitu pula, Rasulullah saw. pernah melakukan salat jamak sebagaimana
yang tertera pada hadis berikut.

P o/
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Dari Anas r.a. “Apabila Nabi saw. akan menjamak dua salat dalam perjalanan, beliau
mengakhirkan salat zuhur hingga awal waktu Asar, kemudian beliau menjamak antara keduanya.
(H.R. Muslim)

Seseorang tidak boleh meninggalkan salat, walaupun dalam keadaan sakit. Namun, pelaksanaan
salat orang sakit diberi keringanan dan kemudahan. Seperti halnya, pada orang yang melakukan
perjalanan, orang yang sakit pun dapat menggabung atau meringkas salatnya.

2: Kemudahan Bagi Orang Tertentu dalam Puasa
Puasa adalah salah satu ibadah yang bertujuan untuk mencapai ketakwaan. Setiap pahala
dilipatgandakan oleh-Nya pada bulan Ramadan. Apakah tidak rugi apabila tidak berpuasa?
Padahal, puasa mendorong seseorang untuk meningkatkan ibadah. Puasa pun dapat menghapus
dosa-dosa yang telah dilakukan. Kita meyakini bahwa Allah swt. Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang.

Bagaimana dengan orang yang tidak mampu melaksanakan ibadah puasa? Allah Swt.
memberikan kemudahan untuk meninggalkan puasa terutama pada orang-orang musafir, sakit,
wanita yang haid atau nifas, wanita hamil atau menyusui, dan orang tua renta yang sudah tidak
mampu lagi melaksanakan ibadah puasa.

Untuk lebih jelasnya, mari kita baca uraian di bawah ini:

a. Orang Sakit
Yang disebut orang sakit di sini adalah mereka yang berat berpuasa karena sakitnya.
Apabila mereka berpuasa, penyakitnya akan bertambah parah. Penderita sakit berat
seperti stroke, ginjal, juga penyakit parah lainnya diberi keringanan dalam berpuasa. Begitu
pula, keringanan berlaku bagi penderita sakit yang dirinya diharuskan meminum obat
secara teratur baik pagi maupun siang hari. Penyakitnya bertambah parah apabila tidak
diobati.



Bagi mereka adalah mengganti puasa di hari lain apabila sudah sembuh. Apabila tidak ada
harapan sembuh akibat penyakitnya, ia boleh menggantinya dengan membayar fidyah,
sebagalmana flrman Allah Swt.
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“(Yaitu) dalam beberapa hari yang tertentu. Maka Barangsiapa diantara kamu ada yang
sakit atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka), maka (wajiblah baginya berpuasa) sebanyak
hari yang ditinggalkan itu pada hari-hari yang lain. dan wajib bagi orang-orang yang berat
menjalankannya (jika mereka tidak berpuasa) membayar fidyah, (yaitu): memberi makan
seorang miskin. Barangsiapa yang dengan kerelaan hati mengerjakan kebajikan, maka
itulah yang lebih baik baginya. dan berpuasa lebih baik bagimu jika kamu mengetahui.”
(Q.S. al-Baqarah/2: 184)

Orang yang Sedang dalam Berpergian (Musafir)
Mereka yang diperbolehkan meringkas salat, walaupun perjalanannya tidak sulit dan tidak
memberatkan, boleh meninggalkan puasa. Orang-orang dengan pekerjaan dalam
perjalanan secara terus-menerus, seperti pengemudi taksi, kereta api, kru pesawat terbang
dll, diperbolehkan tidak melaksanakan puasa. Namun, mereka dapat mengganti puasanya
di hari lain.

Wanita Haid atau Nifas
Wanita yang haid atau nifas wajib meninggalkan puasa dan mengganti puasanya. Seorang
wanita yang keguguran, atau mengeluarkan darah saat hamil, kemudian dilakukan operasi
agar janinnya keluar, apabila janinnya sudah berbentuk manusia (kira-kira berumur lebih
dari 80 hari), maka dihukumi nifas. Wanita tersebut hendaknya berbuka puasa, dan pada
hari lain mengganti puasanya. Tetapi jika janinnya belum berbentuk manusia (kurang dari
80 hari), maka wanita tersebut tidak dianggap nifas, dan ia wajib berpuasa.

Wanita Hamil atau Menyusui
Kedua perempuan ini wajib mengganti puasanya sebagaimana orang yang sedang sakit,
kalau khawatir puasa akan menjadi madarat kepada dirinya sendiri atau pada anaknya.
Keduanya diwajibkan mengganti puasanya dan membayar fidyah kepada fakir miskin
apabila hanya takut akan menimbulkan madarat bagi anaknya.

Orang Tua Renta yang Tidak Mampu Menjalankan Ibadah Puasa
Orang tua yang renta dan tidak mampu lagi melaksanakan puasa dibolehkan meninggalkan
puasa dan menggantinya dengan membayar fidyah. Fidyah diberikan berupa beras mentah
atau sejenisnya seberat 1 mud (atau 0,75 liter). Fidyah dapat diberikan pula berupa
makanan jadi (siap saji). Beberapa fakir miskin diundang sesuai jumlah hari yang
ditinggalkan. Akan lebih utama, bila beras tersebut ditambahkan lauk pauk.

Kemudahan Pembayaran Zakat

Bagi setiap muslim, zakat merupakan kewajiban. Zakat berfungsi membersihkan diri dan
hartanya. Orang yang menunaikan zakat, selain melaksanakan perintah, ia pun berupaya untuk
menyucikan diri dan hartanya dari kotoran dosanya. Selain itu, zakat mempunyai fungsi sosial,
yaitu-'membantu masyarakat yang kurang mampu (fakir dan miskin) juga kelompok lain sesuai
dengan ketentuan syariat.

Seperti halnya pada salat dan puasa, pada zakat terdapat beberapa keringanan. Apa saja
keringanan pada zakat? Berikut uraian ringkas mengenai hal ini.

Zakat fitrah dapat dibayar dengan uang. Zakat fitrah dibayar oleh jenis makanan pokok
langsung seperti beras. Untuk memperingan proses pembayaran, zakat dapat dibayarkan
dengan uang yang seharga dengan makanan pokok tersebut.



Pembayaran zakat dilakukan oleh pemilik zakat. Untuk kemudahan teknis pembayaran,
seseorang dapat mewakilkan pembayaran zakat pada orang lain.

Pembayaran zakat fitrah bertujuan untuk membahagiakan fakir miskin pada saat hari raya.
Namun demikian, pembayarannya bisa dilakukan beberapa hari sebelum Idul Fitri. Kalian
tentu ingat, MUl memberikan saran kepada umat muslim untuk mendahulukan zakat fitrah,
terutama pada saat situasi Pandemi Covid-19. Hal ini selain berkaitan dengan manfaat
sosial, juga mempermudah pembayaran zakat bagi orang yang wajib zakat.

4. “Kondisi yang dimudahkan dalam haji.
Ibadah haji memiliki merupakan napak tilas sejarah Nabi Ibrahim a.s. dan keluarganya di masa
lalu. Semua ritual ibadah haji memiliki hikmah. Haji mabrur merupakan harapan semua jamaah
haji. Mereka berupaya mengubah tingkah laku menjadi lebih baik, setelah kembali ke daerah
asalnya. Ibadah haji terkesan berat untuk dilaksanakan. Namun di dalamnya, dapat ditemukan
keringanan. Berikut ini adalah beberapa keringanan pada ibadah haji dan umrah.

a.

Ibadah Haji Diperuntukkan Hanya Bagi Orang yang Mampu
Ibadah haji merupakan rukun Islam, yang pelaksanaannya tidak diwajibkan kecuali hanya
kepada mereka yang mampu. Allah Swt. mewajibkan ibadah ini hanya kepada mereka yang
mampu untuk berangkat haji. Mereka yang tidak masuk dalam kategori mampu, tidak
diwajibkan untuk mengerjakan ibadah haji. Allah Swt berfirman:
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“Di sana terdapat tanda-tanda yang jelas, (di antaranya) magam Ibrahim. Barangsiapa
memasukinya (Baitullah) amanlah dia. Dan (di antara) kewajiban manusia terhadap Allah
adalah melaksanakan ibadah haji ke Baitullah, yaitu bagi orang-orang yang mampu
mengadakan perjalanan ke sana. Barangsiapa mengingkari (kewajiban) haji, maka
ketahuilah bahwa Allah Maha Kaya (tidak memerlukan sesuatu) dari seluruh alam.” (Q.S.
Ali ‘Imran/3: 97)

Ibadah haji diperuntukan bagi orang yang mampu. Mampu dalam ibadah haji berhubungan
dengan biaya sendiri, keluarga yang ditinggal, dan kemampuan fisik atau sehat selama
melaksanakan ibadah haji. Selain itu, tersedianya transportasi yang aman menuju Mekah.
Muslim yang sudah mampu, akan tetapi tidak melaksanakan haji, maka ia berdosa karena
meninggalkan kewajibannya.

Haji Dilaksanakan Sekali Seumur Hidup
Ibadah haji diwajibkan hanya sekali dalam seumur hidup. Apabila akan melaksanakan
ibadah haji lagi maka hukumnya sudah tidak wajib lagi.

Pelaksanaan Ibadah Haji Boleh Ditunda Meski Sudah Mampu
Seseorang sudah masuk dalam kategori mampu akan tetapi belum melaksanakan ibadah
haji, hal ini diperbolehkan. Rasulullah saw. pada saat turunnya ayat tentang haji tahun
keenam hijriyah, tetapi Rasulullah saw. baru melaksanakan ibadah haji pada tahun ke
sepuluh Hijriyah. Pada situasi Pandemi Covid-19 ini, ibadah haji dapat ditunda, walaupun
sudah ada ketentuan untuk berangkat. Hal ini dilakukan untuk kemaslahatan umat.

Cara Melaksanakan Ibadah Haji Boleh Memilih Tamattu’, Qiran atau Ifrad
Ibadah haji dipandang berat karena harus meninggalkan tanah air dalam jarak yang jauh
dengan waktu yang lama. Akan tetapi di balik itu terdapat kemudahan yang diperoleh. Tata
cara pelaksanaan ibadah haji memberikan pilihan dan keringanan bagi jamaah haji, yaitu:
1) Ifrad, yaitu haji dikerjakan terlebih dahulu, kemudian umrah.
2) Tamattu’, yaitu umrah dikerjakan terlebih dahulu, kemudian haji.
3) Qiran, yaitu haji dan umrah dilaksanakan secara bersamaan.



e.

Pelaksanaan Ibadah Haji Boleh Dikerjakan Orang Lain
Kalian sering mendengar istilah badal haji ataual-hajj ‘an al-gair, melakukan ibadah haji
untuk orang lain. Ibadah yang bisa diwakilkan oleh orang lain umumnya adalah ibadah
yang bersifat muamalah atau setidaknya bernuansa materi. Ibadah haji bisa diwakilkan
meski orangnya masih hidup, misalnya karena sudah tua atau dalam keadaan sakit. Ibadah
haji itu dikerjakan oleh orang lain yang mewakilinya. Melontar jumrah itu pun bisa
diwakilkan orang lain, kecuali wukuf di Arafah yang memang harus dikerjakan sendiri.

Pembayaran Dam Boleh Digantikan dengan Puasa
Pembayaran dam dalam ibadah haji dengan menyembelih kambing dapat diganti dengan
puasa 3 hari di tanah suci dan 7 hari di tanah air. Orang yang melaksanakan tamattu’ dan
giran terkena kewajiban membayar dam. Namun kalau pun tidak punya uang untuk
menyembelih kambing, dendanya dapat diganti dengan berpuasa 3 hari di tanah suci, dan 7
hari setelah kembali ke tanah air. Sesuai dengan firman Allah Swt.
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“Dan sempurnakanlah ibadah haji dan ‘umrah karena Allah. jika kamu terkepung
(terhalang oleh musuh atau karena sakit), maka (sembelihlah) korban yang mudah didapat,
dan jangan kamu mencukur kepalamu, sebelum korban sampai di tempat
penyembelihannya. jika ada di antaramu yang sakit atau ada gangguan di kepalanya (lalu ia
bercukur), maka wajiblah atasnya berfidyah, yaitu: berpuasa atau bersedekah atau
berkorban. apabila kamu telah (merasa) aman, maka bagi siapa yang ingin mengerjakan
‘umrah sebelum haji (di dalam bulan haji), (wajiblah ia menyembelih) korban yang mudah
didapat. tetapi jika ia tidak menemukan (binatang korban atau tidak mampu), Maka wajib
berpuasa tiga hari dalam masa haji dan tujuh hari (lagi) apabila kamu telah pulang kembali.
[tulah sepuluh (hari) yang sempurna. demikian itu (kewajiban membayar fidyah) bagi
orang-orang yang keluarganya tidak berada (di sekitar) Masjidil Haram (orang-orang yang
bukan penduduk kota Mekah). dan bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah
sangat keras siksaan-Nya.” (Q.S. al-Baqarah/2: 196)

Tidak Bermalam di Mina
Bermalam di Mina untuk melontar jumrah bukan termasuk rukun haji melainkan wajib
haji. Melontar jumrah boleh tidak dikerjakan asalkan membayar dam. Nabi saw.
memberikan banyak keringanan kepada para sahabat yang tidak bisa ikut bermalam di
Mina atau di Muzdalifah.

Bahkan yang rukun sekalipun yaitu wukuf di Arafah pada tanggal sembilan Dzulhijjah itu
pun tidak harus dilakukan sejak pagi sampai malam. Yang penting seseorang sudah berada
di Arafah walaupun hanya sesaat, sudah dianggap sah. Nabi saw. pernah bersabda bahwa
haji itu adalah berada di Arafah. Orang yang sedang sakit parah tetap bisa dianggap sudah
berhaji asalkan sempat singgah di Arafah walaupun hanya sekedar beberapa menit, lalu
dikembalikan lagi ke rumah sakit

Ibadah Lain yang Berpahala Setara dengan Melaksanakan Ibadah Haji
Allah Swt. melimpahkan kasih sayang dengan memberikan pahala yang berlipat ganda.
Allah Swt. juga menyediakan pahala yang besar untuk ibadah yang terlihat kecil dan
mudah. Orang yang belum mampu mengerjakan haji, namun beramal dengan ikhlas dan
istigamah, akan diberi pahala setara ibadah haji. Apa saja ibadah tersebut?



Salat berjamaah, selain diberi pahala 27 derajat, juga diberikan pahala ibadah haji apabila
dilakukan secara istigamah. Orang yang istigdmah melaksanakan salat duha diberikan
pahala pula seperti ibadah umrah. Hal ini berdasarkan hadis dari Abu Umamah bahwa
Rasulullah saw. bersabda.
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“Barang siapa yang yang keluar dari rumahnya dalam keadaan suci untuk menunaikan salat
fardu akan diberikan pahala ibadah haji. Sementara orang yang keluar rumah untuk
mengerjakan salat duha dan tidak ada tujuan lain selain itu, maka akan diberikan pahala
umrah.” (H.R. Abu Dawiid)

Pergi ke masjid untuk belajar dan mengajar diberikan pahala ibadah haji. Hal ini
didasarkan pada riwayat Abu Umamah, Rasulullah saw. bersabda:
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“Barang siapa yang berangkat ke masjid hanya untuk belajar dan mengajar kebaikan, maka
ia diberi pahala ibadah haji yang sempurna. (H.R. al-Tabrani).

Anakku yang budiman, amal tersebut memiliki pahala seperti ibadah haji. Namun bukan
berarti orang yang mengerjakan amal tersebut tidak diwajibkan haji dan umrah. Karena,
haji dan umrah tetap wajib bagi siapapun.



0/9€TT0Z66 ‘NdNN
I'Pd'IN ‘[2dON I1suad 4Q

euefieseased uniuing esyuswad
vZ0T 12qOM0 6 ‘niequexad

‘eAuuie|

eAiey ueduap ueewesay %5z-0¢ Y2|0q eAuey eAew etunp 1p ye88unip SueA uesin} ueewesay asejuassad 1ex3un emyeq QTOZ UNYE} /T
Sewjipusuiad :z00Z unyel 6T NN JOWON 11IJ INjej]dW Yelulswad ueiniesad ueysesepiag ‘eAuuie| yeiwii siny eAsey ueSuap uedijway
ISUeJ3|0] Seleq |ewisyew Jepuels yemeq Ip (%Sz) 1esoqas sisay iseide|d 320 sninj uejeleAulp uep uiuing ifn ueynye|ip yeRL

nieque)ad 198N
dINIS emsiS wejs| ewesy ueyipipuad Jelejag ISeAIION ueq uejipjea))

depeyua) Buiyinay 1924 apold|Al uedelduad depeysa) yniesSuad : ._3_2:
€LLSTT062CC WIN
snepdi4 pewweyniy : ewen

: emyeg ueySueIaUI NelY wisey leAS ueyns 118N Wejs|) SeMSISAIUN eueliesedsed NN ueutweluad a1iwoy

¥202/v0/6'00'dd/sd/v0'un/T8E0-9 :10WON

10113438

NVIE VISNS NIN




¥20T-S0-LT :d3eQ
niequexdd Yy
asino) sadenBue |eqo|o
;30 sadidsne ay3 10pun

8089/L102/11IAIZ'ANd ANVd 'AI8/08Y ‘ON UiZ]

$20T/A/LIAV/DTD/96 ON

e e
r=¥3 : oov
e 8y
e & T
2 0 9w
o <o o =R © )= 10 €T i o Im et
IPK=<> : 970Z-S0-91
qR k=7 L PR0TS09T
ced\¢¥% 1 1000000TTT90TLYT
~r \ ° ¢ sneparj pewweyni

et A

I seie imee I~ e Iae) A

irphee

ISV000 STIVVOSBEC JVSVCO

=g k=

Hak gi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebag

tu masalah.

Ab]

=N Uc al
i 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa-izin UIN Suska Riau _




$20T-S0-LT :aeQ
nieque)aq  y
asino) sadendueq jeqojn
:30 sasidsne ay3 1apun

60€9/L102/11INIZ AN ANV AId/02P ON uZ]

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang menquti

2. Dilarang mengumumk

10123117 3s1N07) S
Pd "W 'yes

gen3ueT [eqojo

Ny~
€57 -[e30]
9% uoisuayaidwor) Suipeay
9% : uoissaidx3 uanp\ pue ainionig
420 uoisuayaidwo?) Suiuaisry
:§3109s 3UIMO|[0} Y1 panalyde
920Z-G0-9T : aleQq patidxy
$¢0C-S0 9T oleq 1s3]
1000000TTT90TLYT : doquinN |
snepary pewrwreynjyy - mEmZ

1ey1 fjuaad o1 sisiy

INIWIAIIHOV 40 31VOI4I143D
-1l S3L AINIIDI4d0dd HSITON3

YCOT/A/1LdI/OTO/PTT aaquiny 31edynia)

GSH000 STOV00HE0 088000

=Jli=

an dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.




g

T
=2:00)

A

UIN-SUSKA RIAU

=Nomor
Lamp.
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KEMENTERIAN AGAMA RI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU

PASCASARJANA
Ladall slulyali 4
THE GRADUATE PROGRAMME

Alamat : JI. KH. Ahmad Dahlan No. 94 Pekanbaru 28129 Po.BOX. 1004
Phone & Fax (0761) 858832. Website: https//pasca.uin-suska.ac.id. Email : pasca@uin-suska.ac.id.

:B-836/Un.04/Ps/HM.01/02/2024 Pekanbaru, 27 Februari 2024

:1zin Melakukan Kegiatan Riset Tesis/Disertasi

Kepada

Yth. Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu
Satu Pintu Prov. Riau

Pekanbaru

Dengan hormat, dalam rangka penulisan tesis/disertasi, maka dimohon kesediaan
Bapak/Ibu untuk mengizinkan mahasiswa yang tersebut di bawah ini:

.

Nama : Muhammad Firdaus

NIM 122290115773

Program Studi : Pendidikan Agama Islam S2
Semester/Tahun 1 IV (Empat) / 2024

Judul Tesis/Disertasi : Pengaruh penerapan metode Peer

Teaching terhadap keaktifan dan motivasi
belajar PAI siswa kelas VIIl SMPN 3
Pekanbaru

untuk melakukan penelitian sekaligus pengumpulkan data dan informasi yang
diperlukannya dari SMPN 3 Pekanbaru

Waktu Penelitian: 3 Bulan (27 Februari 2024 s.d 27 Mei 2024)

Demikian disampaikan, atas perhatiannya diucapkan terima kasih.

pmﬁ‘%r H. llyas Husti, MA

>

,N}V. 19611230 198903 100 2

Tembusan:
Yth. Rektor UIN Suska Riau



PEMERINTAH PROVINSI RIAU
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

Gedung Menara Lancang Kuning Lantai | dan Il Komp. Kantor Gubernur Riau
Ji. Jend. Sudirman No. 460 Telp. (0761) 39064 Fax. (0761)39117 PEKANBARU
Email : dpmptsp@riau.go.id

R EN |

Nomor : 503/DPMPTSP/NON IZIN-RISET/63912
TENTANG

PELAKSANAAN KEGIATAN RISET/PRA RISET
DAN PENGUMPULAN DATA UNTUK BAHAN TESIS

1.04.02.01
Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Riau, setelah membaca Surat
Pefmohonan - Penelitian  dari  : Direktur Program Pascasarjana UIN Suska Riau, Nomor

B-836/Un.04/Ps/Hm.01/02/2024 Tanggal 27 Februari 2024, dengan ini memberikan rekomendasi kepada:

1. Nama :  MUHAMMAD FIRDAUS

2. NIM/KTP 1 22290115773

3. Program Studi :  PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

4. Konsentrasi :  PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

5. Jenjang . 82

6. Judul Penelitian : PENGARUH PENERAPAN METODE PEER TEACHING TERHADAP KEAKTIFAN
DAN MOTIVASI BELAJAR PAI SISWA KELAS Vili SMPN 3 PEKANBARU

7. Lokasi Penelitian :  SMPN 3 PEKANBARU

Dengan ketentuan sebagai berikut:

1. Tidak melakukan kegiatan yang menyimpang dari ketentuan yang telah ditetapkan.

2. Pelaksanaan Kegiatan Penelitian dan Pengumpulan Data ini berlangsung selama 6 {enam) bulan terhitung mulai
tanggal rekomendasi ini diterbitkan.

31 Kepada pihak yang terkait diharapkan dapat memberikan kemudahan serta membantu kelancaran kegiatan
Penelitian dan Pengumpulan Data dimaksud.

Demikian rekomendasi ini dibuat untuk dipergunakan seperlunya.

Dibuat di . Pekanbaru
Pada Tanggal : 18 Maret 2024

Ditandatangani Secara Elektronik Melalui :
") Sistem Informasi Manajemen Pelayanan (SIMPEL)

DINAS PENANAMAN MODAL DAN
PTSP | PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
) PROVINS! RIAU

Iembusan:
Disampaikan Kepada Yth :
1< Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Provinsi Riau di Pekanbaru
2, Walikota Pekanbaru
Up. Kaban Kesbangpol dan Linmas di Pekanbaru
3= Direktur Program Pascasarjana UIN Suska Riau di Pekanbaru
4= Yang Bersangkutan



PEMERINTAH KOTA PEKANBARU sasaangrel
BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK ¥ 3§

GEDUNG LIMAS KAJANG LANTAI Il KOMP. PERKANTORAN PEMKO. PEKANBARU
JL. ABDUL RAHMAN HAMID KOTA PEKANBARU

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
Nomor : BL.04.00/Kesbangpol/1002/2024

a- Dasar © 1. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2008 Tentang

Keterbukaan Informasi Publik.

2. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 2009 Tentang
Pelayanan Publik.

3. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2016 Tentang
Perangkat Daerah.

4. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 3 Tahun 2018 Tentang Penerbitan
Surat Keterangan Penelitian.

5. Peraturan Daerah Kota Pekanbaru Nomor 9 Tahun 2016 Tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kota Pekanbaru.

b. Menimbang :  Rekomendasi dari Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu
Satu Pintu Provinsi Riau, nomor 503/DPMPTSP/NON IZIN-RISET/63912 tanggal
18 Maret 2024, perihal pelaksanaan kegiatan Penelitian Riset/Pra Riset dan
pengumpulan data untuk bahan Tesis.

MEMBERITAHUKAN BAHWA :

1. Nama : MUHAMMAD FIRBAUS

2. NIM : 22280116773

3. Fakultas . PASCARJANA UIN SUSKA RIAU

4. Jurusan . PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

5. Jenjang : 82

6. Alamat : JL. SRI PALAS KEL. AGROWISATA KEC. RUMBAI-PEKANBARU

7. Judul Penelitian : PENGARUH PENERAPAN METODE PEER TEACHING TERHADAP
KEAKTIFAN DAN MOTIVASI BELAJAR PAI SISWA KELAS Vil SMPN 3
PEKANBARU

8. Lokasi Penelitian . DINAS PENDIDIKAN KOTA PEKANBARU

Untuk Melakukan Penelitian, dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Tidak melakukan kegiatan yang menyimpang dari ketentuan yang telah ditetapkan yang tidak
ada hubungan dengan kegiatan Riset/Pra Riset/Penelitian dan pengumpulan data ini.

2. Pelaksanaan kegiatan Riset ini berlangsung selama 6 (enam) bulan terhitung mulai tanggal Surat
Keterangan Penelitian ini diterbitkan.

3. Berpakaian sopan, mematuhi etika Kantor/Lokasi Penelitian, bersedia meninggalkan fhoto copy
Kartu Tanda Pengenal.

4. Melaporkan hasil Penelitian kepada Walikota Pekanbaru ¢.q Kepala Badan Kesatuan Bangsa
dan Politik Kota Pekanbaru, paling lambat 1 (satu) minggu setelah selesai.

Demikian Rekomendasi ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Pekanbaru, 19 Maret 2024

Tembusan
Yth : 1. Direktur Program Pascasarjana UIN SUSKA Riau di Pekanbaru.
2.. Yang Bersangkutan.



PEMERINTAH KOTA PEKANBARU

DINAS PENDIDIKAN

JI. H. Syamsul Bahri No. 8 Kelurahan Sungaisibam Kecamatan Bina Widya
Kode Pos. 28293 Telp. (0761) 42788, 855287 Fax. (0761) 47204
PEKANBARU
website : www.disdikpku.org email :_disdikpku@yahoo.com

Nomor:

Lampiran :
: Izin Melaksanakan Riset / Penelitian di -

Perihal

Pekanbaru, 21 Maret 2024
Kepada Yth,

: 800/Disdik.Sekretaris.1/ 20735 /2024 SMPN 3 PEKANBARU

Pekanbaru

Berdasarkan surat dari Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kota Pekanbaru
nomor : BL.04.00/Kesbangpol/1002/2024 tanggal 19 Maret 2024 perihal Izin Riset / Penelitian,
atas nama :

Nama : MUHAMMAD FIRDAUS
NIM : 22290115773
Mahasiswa : PENDIDIKAAN AGAMA ISLAM UNIVERSITAS SULTAN SYARIF KASIM RIAU

» PENGARUH PENERAPAN METODE PEER TEACHING TERHADAP KEAKTIFAN
Judul Penelitian : DAN MOTIVASI BELAJAR PENDIDIKAN AGAMA ISLAM SISWA KELAS VIII SMPN
3 PEKANBARU

Pada prinsipnya kami dapat menyetujui yang bersangkutan melaksanakan riset pada SMPN 3
PEKANBARU, sehubungan dengan itu diharapkan agar saudara dapat membantu kelancaran
tugas yang bersangkutan. :

Demikian disampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan terima kasih.

an. KEPALA DINAS PENDIDIKAN
KOTA PEKANBARU
Sekretaris

U.b Kepala Sub Bagian Umum

NOVA NURMAN, SE
Penata Muda Tk. I
NIP. 19781031 201407 2 003



PEMERINTAH KOTA PEKANBARU

DINAS PENDIDIKAN

JI. H. Syamsul Bahri No. 8 Kelurahan Sungaisibam Kecamatan Bina Widya
Kode Pos. 28293 Telp. (0761) 42788, 855287 Fax. (0761) 47204
PEKANBARU
website : www.disdikpku.org email :_disdikpku@yahoo.com

Pekanbaru, 21 Maret 2024

Kepada Yth,

NOE : isdik.Sekr is.1/ (073572024
Nomor 800/Disdik.Sekretaris.1/ 5/20 AT T P AN

Lampi:'rai‘x y
Perihal = : Izin Melaksanakan Riset / Penelitian di -
Pekanbaru

Berdasarkan surat dari Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kota Pekanbaru
nomor : BL.04.00/Kesbangpol/1002/2024 tanggal 19 Maret 2024 perihal Izin Riset / Penelitian,

atas nama :

Nama : MUHAMMAD FIRDAUS

NIM : 22290115773

Mahasiswa - PENDIDIKAAN AGAMA ISLAM UNIVERSITAS SULTAN SYARIF KASIM RIAU

_ PENGARUH PENERAPAN METODE PEER TEACHING TERHADAP KEAKTIFAN
Judul Penelitian : DAN MOTIVASI BELAJAR PENDIDIKAN AGAMA ISLAM SISWA KELAS VIII SMPN
DI PEKANBARU

Pada prinsipnya kami dapat menyetujui yang bersangkutan melaksanakan riset pada SMPN 17
PEKANBARU, sehubungan dengan itu diharapkan agar saudara dapat membantu kelancaran
tugas yang bersangkutan.

Demikian disampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan terima kasih.

an. KEPALA DINAS PENDIDIKAN
KOTA PEKANBARU
Sekretaris

U.b Kepala Sub Bagian Umum

[=] %5 [m]

NOVA NURMAN, SE
Penata Muda Tk. I
NIP. 19781031 201407 2 003



PEMERINTAH KOTA PEKANBARU
DINAS PENDIDIKAN

SMP NEGERI 3 PEKANBARU

JL.DAHLIA NO. 102, TELEPON (0761) 22485 - PEKANBARU
NSS : 201095004003 AKREDITASI : A NPSN : 10403904

SURAT KETERANGAN
Nomor : 204 /422 / SMPN3 / X1 /2024

Yang bertanda tangan di bawah ini Plt. Kepala SMP Negeri 3 Pekanbaru Provinsi Riau dengan

ini menerangkan :
Nama : MUHAMMAD FIRDAUS
NIM : 22290115773
Mahasiswa : §2 — PAI UIN SULTAN SYARIF KASIM RIAU

Judul Penelitian : PENGARUH PENERAPAN METODE PEER TEACHING
TERHADAP KEAKTIFAN DAN MOTIVASI BELAJAR
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM SISWA SMP NEGERI
PEKANBARU.

Bahwa nama tersebut di atas adalah benar telah melaksanakan Riset/Penelitian di SMP Negeri
3 Pekanbaru.

Demikian surat keterangan ini diberikan, agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

DY XUDHIANTO, S.Pd
719740809 200801 1 006



PEMERINTAH KOTA PEKANBARU
DINAS PENDIDIKAN KOTA PEKANBARU

SMP NEGERI 17 PEKANBARU

JI. PEMBANGUNAN/KENARI KEC. SUKAJADI, PEKANBARU-RIAU
Website : smpn17pekanbaru.sch.id, E-mail : smpn1 7pekanbaru@gmail.com

SURAT KETERANGAN
NOMOR : 400.3.5/SMPN17/X/2024/$50

Kepala SMP Negeri 17 Kota Pekanbaru dengan ini menerangkan bahwa :

Nama : MUHAMMAD FIRDAUS

NIM : 22290115773

Mahasiswa : PENDIDIKAN AGAMA ISLAM UIN SULTAN SYARIF QASYIM RIAU
Judul Penelitian : PENGARUH PENERAPAN METODE PEER TEACHING TERHADAP

KEATIFAN DAN MOTIVASI PELAJAR PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
SISWA SMP NEGERI KOTA PEKANBARU

Yang bersangkutan telah selesai melaksanakan riset/ penelitian pada SMP Negeri 17 Pekanbaru.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan seperlunya, atas perhatiannya diucapkan terima

kasth.

Pekanbaru, 11 Oktober 2024
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ingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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State Islamic University of Sultan Syarif Kasi

N
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_ﬁm..w a. Pengutipan hanya untuk kepentiagan pendidikan, perjdlitian, nﬁ:c:wmz karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu me
i D e e K e R Repemtinge yeng waer- UIN Suskia Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau mmf uh karya E_,m ini dalam bentuk apapun tanpa izin C_Z Suska Riau.



KEMENTERIAN AGAMA RI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
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NB I-Kartu ini dibawa setiap kali mengikuti ujian.

2:Setiap mahasiswa wajib menghadiri minimal 10 kali seminar proposal Tesis
3-Sebagai syarat ujian Proposal dan tesis
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Dr. Alwizar, M.Ag
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“NB 1..:Kartu ini dibawa setiap kali mengikuti ujian.
2. Setiap mahasiswa wajib menghadiri minimal 10 kali seminar proposal Tesis
3iSebagai syarat ujian Proposal dan tesis
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BIODATA PENULIS

Nama : Muhammad Firdaus
Tempat/Tgl. Lahir: Pekanbaru, 12 Oktober 2000
Pekerjaan : Guru

Alamat Rumah : JI Sri Palas

No.Telp/HP . 082388337388

Nama Orang Tua : Mislizarmi (Ayah)
Nurhasiah (Ibu)

NamaIsteri Do-

Nama Anak Do

RIWAYAT PENDIDIKAN: _

SD : SD Negeri 162 Pekanbaru, Lulus Tahun 2012
SLTP . SMP Negeri 24 Pekanbaru, Lulus Tahun 2015
SLTA : MA Negeri 1 Pekanbaru, Lulus Tahun 2018
(8.1 : STAI Diniyah Pekanbaru, Lulus Tahun 2022
8.2) : UIN Sultan Syarif Kasim Riau, Lulus Tahun
RIWAYAT PEKERJAAN

a. Guru

PENGALAMAN ORGANISASI

1. Anggota OSIS SMP Negeri 24 Pekanbaru
2. Anggota SEMA STAI Diniyah Pekanbaru
3. Pengurus Yayasan Komunitas Dakwah Pinggir

KARYA ILMIAH
1. Terbit Jurnal di Tuah Riau



